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 Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi adalah suatu 
perangkat yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan informasi yang dimiliki 
peserta didik. Tujuan pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah untuk 
mengetahui cara mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model 4-D, tingkat 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang 
menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, dkk. Model 
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design ( 
Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Dengan 
tujuan untuk mendapatkan gambaran bagaimana proses pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang valid, praktis dan efektif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 4 SMAN 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa tahun ajaran 2016/2017. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data penelitian terdiri atas instrumen pengujian kevalidan berupa 
lembar validasi para ahli, instrumen pengujian kepraktisan berupa angket 
keterlaksanaan proses pembelajaran, angket kemampuan guru mengelolah 
pembelajaran, dan angket respon peserta didik, dan instrumen pengujian keefektifan 
berupa tes hasil belajar. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
analisis data kuantitatif.  
 Berdasarkan uji coba kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek penilaian RPP ialah 
3,33, LKPD ialah 3,43 dan Instrumen Penilaian ialah 4. Sedangkan penilaian untuk  
hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 87,78, jumlah peserta didik 
yang tuntas dalam  proses pembelajaran adalah 34 orang atau 89,47% dan 4 orang 
atau 10,52% peserta didik tidak tuntas. Hal ini menandakan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Respon peserta 
didik lebih dari 80% memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran  
yang dikembangkan  serta berminat untuk mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi yang dikembangkan memenuhi kategori valid, efektif dan 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar atau suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah perilaku. 
Implementasi institusi pendidikan direalisasikan melalui belajar. Sehingga, 
pendidikan dan belajar merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.1 Oleh 
karena itu guru dituntut untuk mampu membina peserta didik dengan melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Dalam agama Islam telah dijelaskan Allah subhanahu wata’ala bahwa tulis baca 
adalah kunci ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-„Alaq /96: 1-
5. 
Terjemahannya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,  
                                                 






3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
Masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang banyak 
diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya 
prestasi belajar peserta didik.  Masalah lainnya yang sering muncul adalah metode 
dalam pembelajaran yang digunakan guru sebagai pendidik di dalam kelas cenderung 
menempatkan guru sebagai pusat informasi. 
Seorang guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar. Ia membantu si 
peserta didik. Ia selalu berusaha agar kadar bantuannya dapat meningkat sehingga 
diperoleh hasil yang lebih baik. Usahanya dapat bermacam-macam. Mungkin dengan 
memberikan motivasi belajar yang banyak. Mungkin dengan mengganti metode yang 
digunakan untuk menerangkan. Mungkin menambah alat peraga dan sebagainya.3 
Selain hal tersebut salah satu usaha guru untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 
peserta didiknya adalah mengembangkan perangkat pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan standar yang ada. 
Permasalahan lain yang dihadapi dalam proses pembelajaran di sekolah 
adalah pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran 
peserta didik, proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak 
untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 4 
                                                 
2
 Al-Qur’an dan Terjemahnya Mushaf Al-Hilali, (Jakarta: Alfatih),  h.  597. 
3
 Suharsismi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 2. 
4Jaya, Sedia, dan Widana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Bermutu 
Pendidikan Karakter dengan Setting Guided Inquiry untuk Meningkatkan Karakter dan Hasil Belajar 





 Proses pembelajaran yang optimal didukung oleh penyusunan perangkat 
pembelajaran yang terstruktur dan inovatif . Perangkat pembelajaran memiliki peran 
sangat penting dalam pembelajaran. Dalam implementasinya, perangkat 
pembelajaran disusun berdasarkan kajian terhadap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sebagaimana ditetapkan dalam standar kurikulum.  
 Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta 
didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan 
strategi yang mampu membelajarkan peserta didik. Pengelolaan pembelajaran 
merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.5 Maka dari itu baik pendidik 
maupun peserta didik sangat erat kaitannya dengan pengelolaan sumber belajar, 
keterampilan sangat dibutuhkan untuk mengolah setiap informasi yang didapatkan 
dari setiap sumber belajar.  
 Keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada manusia, kemampuan 
manusia dalam mengembangkan keterampilan yang dipunyai memang tidak mudah, 
perlu mempelajari, perlu menggali agar lebih terampil. informasi merupakan hasil 
dari proses intelektual seseorang. Proses intelektual adalah proses 
mengolah/memproses stimulus yang masuk ke dalam diri individu melalui proses 
indra, kemudian diteruskan ke otak untuk diolah dengan pengetahuan dan 
                                                                                                                                           
https://www.google.com/search?q=jurnal+model+pembelajaran+problem+based+instruction+berbantu
an+media+movie+untuk+meningkatkan+keaktifan+dan+hasil+belajar+siswa%E2%880%9D+++&ie=
utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b . (19 Agustus 2016)   






pengalaman dari seseorang, keterampilan informasi merupakan kemampuan manusia 
untuk mengembangkan dan mengolah informasi.6 
 Keterampilan informasi diperlukan bagi generasi abad ini untuk mengelolah 
informasi . keterampilan informasi meliputi: keterampilan yang terkait dalam upaya 
memperoleh atau mengakses informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan 
belajar, keterampilan mencari informasi, dan keterampilan dalam menggunakan alat-
alat teknologi. Keterampilan dalam mengelolah informasi, utamanya dari hasil 
observasi, hasil eksperimen, narasumber, maupun berbagai pustaka. Keterampilan 
dalam mengorganisasi atau merangkai informasi atau mensintesis informasi. 
Keterampilan menggunakan/mengkomunikasikan informasi (keterampilan 
intelektual dan keterampilan membuat keputusan). Untuk itu pendidik harus mampu 
mengarahkan peserta didiknya untuk menemukan informasi yang dibutuhkan dengan 
mempertimbangkan setiap langkah-langkah dalam proses menemukan informasi.7  
 Teori pengolahan informasi tetap memberikan sebuah penekanan yang sehat 
terhadap analisa dari proses pemikiran manusia dan bagaimana individu-individu 
mampu mengkombinasikan berbagai informasi dalam cara yang terorganisasi dalam 
menghasilkan pengetahuan.8 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari Sabtu, 13 
Agustus 2016 di SMAN 1 Sungguminasa kelas XI IPA dapat diketahui bahwa 
selama ini dalam menyusun perangkat pembelajaran yang diaplikasikan langsung di 
                                                 
6
 Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran Darma Dirawan, Development of worksheet 
Students Oriented Scientific Approach at Subject of Biology Man in India,  Vol. 95, (2015) : h. 920. 
http://www.serialsjournals.com/serialjournalmanager/pdf/1456920315.pdf. (31 Oktober 2016) 
7Usaid Prioritas. Modul Pelatihan-Maret 2015 Praktik yang Baik di Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (MTs). (2015). www.prioritaspendidikan.org  
8Kelvin Seifert. Pedoman Pembelajaran & Instruksi Pendidikan. (Yogyakarta: Irchisod, 






dalam kelas bervariasi. Namun, belum ditemukan perangkat yang cocok untuk 
dikembangkan sebagai keterampilan informasi, selain itu peserta didik masih 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran, di sisi lain peserta didik lebih dituntut 
untuk berfikir tingkat tinggi dari apa yang telah dipelajari dan peserta didik bisa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran.  
 Meninjau permasalahan di atas maka perlu dilakukan sebuah pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi. Pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dimaksud  diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
proses belajar untuk meningkatkan keterampilan informasi yang dimiliki peserta 
didik. 
 Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
adalah pengembangan yang akan menghasilkan sebuah produk berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar yang berupa lembar kerja peserta didik 
(LKPD), dan instrumen penilaian yang telah diuji kevaliditasnya, praktisnya, dan 
keefektifannya oleh tim validator atau ahli. Produk yang telah dinyatakan memenuhi 
syarat oleh tim validator itulah produk yang nantinya akan digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
 Pengembangan perangkat pembelajaran yang berbasis keterampilan informasi 
ini menggunakan model pengembangan 4-D, terdiri atas tahap pendifinisian 
(Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), Penyebaran 
(Disseminate). 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti ingin melakukan 





Keterampilan Informasi pada Materi Sistem Peredaran Darah di Kelas XI IPA 
SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi dengan model 4-D? 
2. Bagaimanakah tingkat validitas perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 
Sungguminasa yang dikembangkan?  
3. Bagaimanakah tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 
Sungguminasa yang dikembangkan?  
4. Bagaimanakah tingkat efektifitas perangkat pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 
Sungguminasa yang dikembangkan?  
C. Tujuan Penelitian 
 Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas yaitu untuk: 
1. Mengetahui cara mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi dengan model 4-D  
2. Mengetahui validitas perangkat pembelajaran yang berbasis keterampilan 






3. Mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 
Sungguminasa yang dikembangkan 
4. Mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 
Sungguminasa yang dikembangkan  
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Sebagai umpan balik dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara 
umum dikalangan peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa 
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan produk berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar berupa lembar kerja peserta 
didik (LKPD), serta instrumen penilaian yang berbasis keterampilan informasi 
yang telah teruji validitas, efektifitas dan kepraktisannya 
3. Karya ini diharapkan memberi bahan informasi dan praktis bagi pihak-pihak 
tertentu yang ingin mengambil manfaat dari penelitian ini. 
4. Sebagai motivasi bagi semua guru yang ingin mengembangkan perangkat 
pembelajaran berbasis keterampilan pada materi lainnya. 
E. Definisi Operasional 
 Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel, serta untuk 
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka berikut dijelaskan batasan 
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang 





Perangkat pembelajaran yang dimaksud peneliti adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dan instrumen penilaian. 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan suatu langkah atau cara 
untuk menghasilkan produk yang dapat membantu guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas pada mata pelajaran Biologi  materi sistem 
peredaran darah yang melalui 4 tahap pengembangan yaitu pendefinisian 
(Define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop) dan Penyebaran 
(Desseminate). 
3. Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 
model pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran 
dalam menyajikan masalah dan guru memfasilitasi penyelidikan dan dialog 
(sintak pembelajaran berbasis masalah sehingga akan menjadi keterampilan 
informasi). 
4. Keterampilan informasi merupakan kemampuan untuk menggunakan yang 
meliputi keterampilan yang terkait upaya memperoleh atau mengakses 
informasi, mengolah informasi, mengorganisasikan informasi atau merangkai 
informasi atau mensintesis informasi, dan keterampilan menggunakan atau 
mengkomunikasikan informasi. 
5. Valid. perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penelitian ahli 
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran keterampilan 
informasi tersebut dilandasi oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi 





6. Praktis. Perangkat dikatakan praktis jika menurut pengamatan keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran di kelas sesuai yang direncanakan dan mudah 
dipahami peserta didik. 
7. Efektif. Kefektifan dilihat dari hasil penilaian autentik yang meliputi penilaian 





A. Penelitian Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian Pengembangan 
 Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 
manusia dapat memahami fenomena yang nampak. dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya.9 
 Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) atau 
sering disebut “ Pengembangan” adalah strategi atau metode penelitian  yang cukup 
ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Menurut Direktorat Tenaga 
Kependidikan dan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan dalam Tegeh dkk. bahwa yang dimaksud dengan penelitian dan 
pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka 
mengembangkan suatu produk baru atau memperbaiki produk-produk yang telah ada 
agar dapat dipertaggung jawabkan.10 
 Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
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menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan 
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years).11  
2. Model Penelitian Pengembangan 
 Menurut Sugiyono, Langkah-langkah penelitian dan pengembangan (R&D) 
adalah sebagai berikut:12 
 
  





Gambar 2.1: Langkah-langkah penggunaan metode Research and Development 
(R&D) 
a. Potensi dan Masalah 
 Penelitian dapat  berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah 
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
b. Mengumpulkan Informasi 
 Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan update, 
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut. 
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c. Desain Produk 
 Langkah ketiga ini adalah merancang/mendesain produk. Produk yang 
dihasilkan dalam penelitian Research and Development bermacam-macam. Dalam 
bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat enerji, menarik, harga 
murah, bobot ringan, ergonomis, dan bermanfaat ganda. 
d. Validasi Desain 
 Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan 
secara rasional, karena validasi disini masih bersifat penelitian berdasarkan 
pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
 Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi desain dapat 
dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti mempresentasikan proses 
penelitian sampai ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya. 
e. Perbaikan Desain 
 Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli 
lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya 
dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas 







f. Uji Coba Produk 
 Berdasarkan yang telah dikemukakan, kalau dalam bidang teknik, desain 
produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu, tetapi harus dibuat 
terlebih dahulu, dan barang tersebut diujicoba. 
g. Revisi Produk 1 
 Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja sistem kerja baru ternyata lebih baik dari sistem lama. Perbedaan yang sangat 
signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut dapat diberlakukan pada tempat kerja 
yang lebih luas dimana sampel tersebut diambil, atau diberlakukan pada tempat kerja 
yang sesungguhnya. 
h. Uji Coba Pemakaian 
 Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan kemungkinan ada revisi yang 
tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru 
tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. 
i. Revisi Produk 2 
 Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat 
kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu 
mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem kerja. 
j. Pembuatan Produk Masal 
 Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diujicoba 








3. Model – Model Penelitian Pengembangan 
a. Model Pengembangan 4-D 
 Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran yang ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design ( Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendifinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.13 Tahapan-tahapan 
model pengembangan 4-D adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran di 
awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. 
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis ujung depan, (b) analisis 
peserta didik, (c) analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan 
pembelajaran. 
Analisis awal-akhir adalah studi tentang dasar masalah. Dasar yang dihadapi 
pelatih guru: untuk menaikkan tingkat perform- guru pendidikan khusus. Selama 
analisis ini kemungkinan alternatif yang lebih elegan dan efisien untuk instruksi 
dianggap gagal, mereka mencari untuk bahan ajar yang relevan sudah beredar 
dilakukan. Jika tidak alternatif instruksional yang bersangkutan atau bahan yang 
tersedia, maka pengembangan materi pembelajaran disebut untuk analisis. 
Analisis pembelajar adalah studi tentang siswa sasaran pendidikan khusus 
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calon guru. Karakteristik siswa- relevan dengan desain dan pengembangan instruksi 
diidentifikasi. Karakteristik memasuki kompetensi dan latar belakang pengalaman; 
Sikap umum terhadap topik pembelajaran; dan media, format, dan preferensi bahasa. 
Analisis tugas adalah mengidentifikasi dari keterampilan utama yang harus 
diperoleh oleh peserta pelatihan guru dan menganalisis itu menjadi satu set subskills 
perlu dan cukup. Analisis ini memastikan cakupan yang luas dari tugas di materi 
pembelajaran. 
Analisis konsep adalah mengidentifikasi konsep utama yang harus diajarkan, 
mengatur mereka dalam hirarki, dan mogok konsep individu menjadi atribut penting 
dan tidak relevan. Analisis ini membantu untuk mengidentifikasi satu set rasional 
contoh dan nonexamples akan digambarkan dalam pembangunan protokol.14 
2) Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajarn khusus. 
Tes ini merupakan alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta 
didik setelah kegiatan belajar mengajar, (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, 
untuk menyampaikan materi pelajaran, (3) pemilihan format. Di dalam perangkat 
yang sudah ada dan yang sudah dikembangkan di negara-negara lain yang lebih maju. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang materi pembelajaran prototipe. 
Fase ini dapat dimulai setelah serangkaian tujuan perilaku untuk bahan instruksional 
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telah ditetapkan pemilihan media dan format untuk material dan produksi versi awal 
merupakan aspek utama dari tahap desain.15 
3) Tahap Pengembangan (Develope) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi, (a) validasi 
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya. 
Tahap pengembangan adalah untuk mengubah jenis materi pembelajaran 
proto. Meskipun banyak telah diproduksi sejak Tentukan panggung, hasilnya harus 
dianggap sebagai versi awal dari materi pembelajaran yang harus diubah sebelum 
dapat menjadi versi final yang efektif. Dalam tahap pengembangan, umpan balik 
yang diterima melalui evaluasi formatif dan bahan direvisi sesuai. 
Appraisal Expert adalah teknik untuk mendapatkan saran untuk perbaikan 
materi. sejumlah ahli diminta untuk mengevaluasi bahan dari titik instruksional dan 
teknis. berdasarkan umpan balik mereka, bahan yang dimodifikasi untuk membuatnya 
lebih tepat, efektif, bermanfaat, dan kualitas teknis yang tinggi.16 
4) Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
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 pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang 
lain. Tujuan lain adalah untuk mengujui efektivitas penggunaan perangkat dalam 
KBM. 
Bahan ajar mencapai tahap produksi terakhir mereka saat pengujian 
perkembangan menghasilkan hasil yang konsisten dan penilaian ahli menghasilkan 
komentar positif. Sebelum menyebarkan materi, evaluasi sumatif dilakukan. Menurut 
Markle dalam S. Thiagarajan mengatakan bahwa dalam tahap pengujian validasi, 
materi digunakan dalam kondisi yang dapat direplikasi untuk menunjukkan "siapa 
yang belajar apa dalam kondisi apa dalam berapa banyak waktu". Materi juga dikenai 
pemeriksaan profesional untuk opini objektif mengenai kecukupan dan relevansinya. 
Tahap akhir dari kemasan akhir, difusi, dan adopsi paling penting meski paling sering 
diabaikan. Produsen dan distributor harus dipilih dan bekerja sama.17 
Kelebihan dari model 4-D antara lain,  (1) lebih tepat digunakan sebagai 
dasar untuk mengembangkan sistem pembelajaran, (2) uraiannya tampak lebih 
lengkap dan sistematis, (3) dalam pengembangan melibatkan penilaian ahli, sehingga 
sebelum dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan 
revisi berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.18 
Modifikasi dilakukan antara lain dengan cara, (a) memperjelas urutan 
kegiatan yang semula tidak jelas urutannya, (b) mengganti istilah yang memiliki 
jangkauan lebih luas dan biasa digunakan oleh pendidik di lapangan, (c) 
menambahkan kegiatan yang dianggap perlu di dalam pengembangan perangkat 
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pembelajaran dan istrumen penelitian yang akan dilakukan, (d) mengurangi tahap 
atau kegiatan yang dianggap tidak perlu.19 
b. Model Kemp 
 Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada para 
pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. Model pengembangan 
sistem pembelajaran ini memuat pengembangan perangkat pembelajaran. Terdapat 
sepuluh unsur rencana perancangan pembelajaran. Kesepuluh unsur tersebut adalah:  
1) Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 
mengidentifikasi atara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 
yang terjadi dilapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, 
teknik, maupun strategi yang digunakan pendidik. 
2) Analisis Peserta didik, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku 
awal dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan dan 
pengalaman baik individu maupun kelompok. 
3) Analisis Tugas, analisis ini adalah sekumpulan prosedur untuk menentukan 
analisis suatu pengajaran, analisis konsep, analisis pemerosesan informasi, 
dana analisis prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan 
penugasan tentang tugas-tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang 
dituangkan dalam bentuk Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan lembar 
kegiatan peserta didik (LKM). 
4) Merumuskan indikator, analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi  
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hasil belajar peserta didik, dan (c) panduan peserta didik dalam belajar. 
5) Penyusunan Instrumen Evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini 
dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang 
telah dirumuskan. 
6) Strategi pembelajaran, pada tahap ini pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan. 
7) Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih, 
jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan hati-hati, 
maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 
8) Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau membuat bahan. 
9) Menyiapakan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
10) Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran, setiap langkah rancangan 
pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi.20  
c. Model Dick and Carey 
 Model pengembangan ini ada kemiripan dengan model yang dikembangkan 
Kemp, tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan analisis pembelajaran, 
terdapat beberapa komponen yang akan dilewati dalam proses pengembangan dan 
perencanaan tersebut. Dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                                 





1) Identifikasi Tujuan (Identification of Instructional Goals), Tahap awal model 
ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar peserta didik dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. 
2) Melakukan Analisis Instuksional (Conducting a goal analysis),  setelah 
identifikasi tujuan pembelajaran, maka akan dtentukan apa tipe belajar yang 
dibutuhkan peserta didik. 
3) Mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik peserta didik (Identification 
of Entry Nehaviors, Characteristic) ketika melakukan analisis terhadap 
keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang 
perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah 
dimiliki peserta didik saat mulai mengikuti pengajaran. 
4) Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objectivities) berdasarkan 
analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal peserta didik, 
selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. 
5) Pengembangan Tes Acuan Patokan (developing criteria referenced test items). 
Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur kemampuan 
peserta didik seperti yang diperkirakan dalam tujuan. 
6) Pengembangan Strategi Pembelajaran (develop instructional strategy). 
Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan 
mengidentifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
7) Pengembangan atau Memilih Pengajaran (develop and select instructional 





pengajaran yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes 
dan panduan pendidik. 
8) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (Design and conduct 
formative evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran. 
9) Menulis Perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-hasil 
pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan 
10) Revisi Pengajaran (instructional revitions). Tahap ini mengulangi siklus 
pengembangan perangkat pengajaran.21 
d. Model PPSI 
 Secara garis besar, model pengembangan PPSI mengikuti pola dan siklus 
pengembangan yang mencakup: (1) perumusan tujuan, (2) pengembangan alat 
evaluasi, (3) kegiatan belajar, (4) pengembangan program kegiatan, (5) pelaksanaan 
pengembangan. Perumusan tujuan menjadi dasar bagi penentuan alat evaluasi 
pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar. Rumusan kegiatan belajar lebih lanjut 
menjadi dasar pengembangan program kegiatan, yang selanjutnya adalah pelaksanaan 
pengembangan. Hasil peaksanaan tentunya dievaluasi, dan selanjutnya hasil evaluasi 
digunakan untuk merevisi pengembangan program kegiatan, rumusan kegiatan 
belajar, dan alat evaluasi.22 
B. Perangkat Pembelajaran 
Menurut Ibrahim dalam Trianto mengatakan bahwa perangkat yang digunakan 
dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Perangkat 
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pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat 
berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta 
didik (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media pembelajaran, 
serta buku ajar peserta didik.23 
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran meliputi: Silabus, Lembar 
Kegiatan Mahapeserta didik (LKM), Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Dalam penyusunan perangkat pembelajaran tiga hal yaitu aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik dikembangan sehingga tertuang dalam indikator dalam RPP, 
maupun dalam LKM.24 
1. Silabus 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Akbar mendifinisikan 
silabus adalah rencana pembelajaran pada satu/dan atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar.25 
 Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan 
garis-garis besar materi pelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan penilaian. 
Dengan kata lain silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.26 
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 Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata 
pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.27 
 Mengembangkan silabus  harus memenuhi beberapa prinsip, yaitu  (1) Ilmiah, 
bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus 
benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan. (2) Relevan, artinya 
cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus 
sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual 
peserta didik. (3) sistematis, bahwa, komponen-komponen silabus saling 
berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. (4) konsisten, artinya 
adanya hubungan yang konsisten (ajek, taat asas) antara kompentensi dasar, indikator, 
materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 
penilaian. (5) Memadai, artinya cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, , 
pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian cukup untuk menunjang 
pencapaian kompetensi dasar. (6) aktual dan kontekstual, bahwa cakupan indikator, 
materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian memerhatikan 
perkembangan ilmu, teknologi dan segi mutakhir dalam kehidupan nyata, dan 
peristiwa yang terjadi. (7) fleksibel, bahwa keseluruhan komponen silabus dapat 
mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang 
terjadi disekolah dan tuntutan masyarakat. (8) menyeluruh, artinya komponen silanus 
mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotorik).28 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan tentang 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, proses suatu 
perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis 
kebutuhan serta dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.29 
Beberapa prinsip penyusunan RPP ialah (1) memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik, (2) mendorong partisipasi aktif peserta didik, (3) 
mengembangkan budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan balik dan 
tindak lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan, dan (6) menerapkan teknologi 
informasi dan komunikasi.30 
RPP disusun untuk setiap kompetensi  dasar yang dapat dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP meliputi (1) identitas mata pelajaran 
(di dalamnya mencakup satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran atau tema 
dan jumlah pertemuan), (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) tujuan 
pembelajaran yang mengandung unsur ABCD-Audience, Behavior, Condition, dan 
Degree, (5) materi ajar dan substansi materi, (6) alokasi waktu, (7) metode 
pembelajaran, (8) kegiatan pembelajaran, berisi pengalaman belajar terbagi dalam 
kegiatan awal, kegiatan inti - di dalamnya terdapat aktifitas eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi-dan kegiatan akhir, (9) indikator pencapaian kompetensi, penilaian hasil 
belajar, dan (10) sumber ajar.31 
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 RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik.32 
Menurut Amri komponen RPP adalah: 33 
1. Identitas mata pelajaran yang meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, 
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 
pertemuan.  
2. Standar kompetensi yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata 
pelajaran. 
3. Kompetensi dasar yaitu sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
4. Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. 
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5. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
6. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi 
7. Alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar. 
8. Metode pembelajaran ini digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
9. Kegiatan pembelajaran 
a. Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang dtujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b. Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 
c. Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk dilakukan dalam bentuk 






10. Penilaian hasil belajar prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil 
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian. 
11. Sumber belajar yang ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
3. Media Pembelajaran 
 AECT (1977) sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi pendidikan 
dan komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk 
melakukan proses penyaluran informasi. Demikian juga Molenda dan Russel (1990) 
mengungkapkan bahwa “media is a channel of communication’. Derived from the 
latin word for “between”, the learn refers to anything that carries information 
between a source and a receiver”. Robert Hanick, Dkk (1986) mendifinisikan media 
adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan penerima 
(receiver) informasi. Secara khusus media pembelajaran bermanfaat untuk:34 
1. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 
3. Menambah gairah dan memotivasi belajar peserta didik. 
 Hakikatnya media pembelajaran sebagai wahana untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dari sumber pesan diteruskan kepada penerima. Pesan atau bahan ajar 
yang disampaikan adalah materi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
                                                 





atau sejumlah kompetensi yang telah dirumuskan, sehingga dalam prosesnya 
memerlukan media sebagai subsistem pembelajaran.35 
 Dalam menentukan maupun memilih media pembelajaran, seorang guru harus 
mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam mengoptimalisasikan 
pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah:36 
a. Efektivitas 
Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan kepada ketepatgunaan 
(efektivitas) dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran atau 
pembentukan kompetensi. 
b. Relevansi 
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik 
materi pelajaran, potensi dan perkembangan peserta didik, serta dengan waktu 
yang tersedia. 
c. Efisiensi 
Pemilihan dan penggunaan media pelajaran harus benar-benar memerhatikan 
bahwa media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti 
pesan yang dimaksud, persiapan dan penggunaan yang relatif memerlukan waktu 
yang singkat, kemudian hanya memerlukan sedikit tenaga. 
d. Dapat digunakan Media penggunaan yang digunakan harus benar-benar dapat 
digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran, sehingga dapat menambah 
pemahaman peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus mengedepankan aspek 
lingkungan sosial dan budaya peserta didik. 
Media berarti berbagai medium (latin) berarti tengah. Medium diartikan 
sebagai perantara, pembawa, penghantar atau saluran. Dalam proses belajar 
membelajarakan, guru dapat menggunakan media yang ada pada dirinya untuk 
menyampaikan konsep abstrak, yang sering sulit dipahami oleh peserta didik-peserta 
didiknya, meskipun mungkin diulangi beberapa kali.37  
4. Sumber Belajar dan Bahan Ajar 
  Belajar dapat dirumuskan dalam berbagai pengertian sesuai dengan paradigma 
yang digunakan. Dari pengertian belajar menurut behaviorisme, kognitivisme, dan 
kontruktivisme, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan 
secara terencana, sistematis dan menggunakan metode tertentu untuk mengubah 
perilaku relatif menetap melalui interaksi dan sumber belajar. Dengan demikian, 
sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang 
memungkinkan individu  memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, 
emosi, dan perasaan. Sumber belajar memberikan pengalaman belajar dan tanpa 
sumber belajar maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik.38 
 Sumber belajar bisa dipakai sebagai media belajar dan sebaliknya media 
pembelajaran dapat pula berfungsi sebagai sumber belajar. Dengan kata lain, setiap 
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sumber belajar merupakan media pembelajaran, akan tetapi tidak semua media 
pembelajaran, dapat berfungsi sebagai sumber belajar.39 
 Percival dan Ellington dalam Sitepu berpendapat bahwa sumber belajar yang 
dipakai dalam pendidikan dan pelatihan adalah sebuah sistem yang terdiri atas 
sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 
memungkinkan peserta didik  belajar secara individual. Sumber belajar inilah yang 
disebut media pendidikan atau media instruksional. Percival dan Ellington 
menyebutkan bahwa  situasi pun seperti simulasi atau bermain peran dapat dijadikan 
sebagai sumber belajar.40 
 Sumber belajar dalam pengajaran adalah segala apa (daya, lingkungan, 
pengalaman) yang (dapat) digunakan dan dapat mendukung proses/kegiatan 
pengajaran secara lebih efektif dan dapat memudahkan pencapaian tujuan 
pengajaran/belajar, tersedia (segala yang disediakan/dipersiapkan), baik yang 
langsung/tidak langsung, baik yang konkret/abstrak.41 
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.42 
 Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk salah satunya yaitu 
lembar kerja kegiatan peserta didik (student work sheet) adalah lembaran-lembaran 
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yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 
berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kerja kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan 
dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-
tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara 
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan 
materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa 
teoritis atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah 
artikel tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan. Sedangkan tugas 
praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan, misalnya survey tentang 
harga cabai dalam kurun waktu tertentu di suatu tempat, keuntungan adanya lembar 
kegiatan adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta 
didik akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan bisa menjalankan suatu 
tugas tertulis. Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling 
tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah kompetensi dasar 
dikuasai oleh peserta didik.43 
 Lembar Kegiatan Peserta didik didesain untuk dapat mengukur sejauh mana 
pemahaman peserta didik dalam mempelajari konsep turunan beserta aplikasinya. 
LKS ini digunakan sebagi alat untuk dapat merefleksi (reflection) kemampuan yang 
telah dimiliki peserta didik setelah mempelajari buku peserta didik.44 
                                                 
43Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran, h. 175-177. 
44Tati dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontekstual Pokok Bahasan 






 Analisis data hasil pengerjaan LKS. Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik mengerjakan LKS dilihat dari penskoran yang diberikan pada setiap poin 
jawaban pada LKS.45 
C. Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian pembelajaran di kelas adalah seluruh proses dan alat yang 
digunakan oleh pembelajar untuk mengambil keputusan mengenai perkembangan 
atau peningkatan hasil belajar pembelajar. Dalam konteks yang demikian, 
pengecekan tugas kelas dan pekerjaan rumah, tanggapan lisan atau hasil tes, termasuk 
dalam penilaian pembelajaran.46  
 Pada umumnya penilaian hasil pengajaran, baik dalam bentuk formatif 
maupun sumatif, telah dilaksanakan oleh guru. Melalui pertanyaan secara lisan atau 
akhir pengajaran guru menilai keberhasilan pengajaran (tes formatif). Demikian juga 
tes sumatif yang dilakukan pada akhir program, seperti akhir kuartal atau akhir 
semester, penilaian diberikan terhadap peserta didik untuk menentukan kemajuan 
belajarnya. Tes tertulis, baik tes essai maupun tes objektif, dilakukan oleh guru dalam 
penilaian sumatif tersebut.47 
 “Penilaian” berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu mengandung arti: 
mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau berpegang pada 
ukuran baik atau buru, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya. Jadi 
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penilaian itu sifatnya dalah kualitatif. Sedangkan “evaluasi” adalah mencangkup dua 
kegiatan yang telah dikemukakan terdahulu, yaitu mencakup “pengukuran” dan 
“penilaian”. Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu. Untuk dapat 
menetukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai itu, dilakukanlah pengukuran dan 
wujud dari pengukuran itu adalah pengujian, dan pengujian inilah yang ada didunia 
kependidikan dikenal dengan istilah tes.48 
 Secara umum penilaian atau evaluasi adalah suatu proses sistematik untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi suatu program. Salah satu yang 
menjadi masalah utama di dalam penilaian pembelajaran adalah pengukuran hasil 
belajar. Pengukuran tersebut merupakan landasan yang terpenting di dalam penilaian 
pembelajaran. Hanya penilaian yang berdasar pada hasil pengukuran yang dapat 
dipercaya sehingga dapat dijadikan landasan yang kuat bagi pengambilan keputusan 
atau kebijakan tentang pembelajaran.49 
 Untuk mendapatkan hasil penilaian yang terbaik, maka penilaian harus 
memenuhi prinsip-prinsip penilaian, antara lain:50 
1. Berorientasi pada tujuan (kompetensi), penilaian harus berorientasi pada 
kompetensi yang akan dicapai, karena pada dasarnya penilaian bertujuan 
sebagai instrumen yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 
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2. Komprehensif (menyeluruh), penilaian hendaknya menialai secara 
menyeluruh, mencakup semua aspek prilaku yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
3. Objektif, penilaian hendaknya menilai sesuatu dengan apa yang ditunjukkan 
oleh peserta didik tanpa dicampuri oleh faktor-faktor subjektif. 
4. Mendidik, penilaian diharapkan dapat memberi efek mendidik pada peserta 
didik. 
5. Kontinuitas, penilaian hendaknya dilakukan secara terencana dan terus 
menerus. 
6. Bermakna, penilaian yang dihasilkan diharapkan benar-benar memberikan 
gambaran tentang perilaku yang sesungguhnya dari peserta didik. 
 Menurut Bloom dalam Syamsudduha mengatakan bahwa hasil belajar 
dikelompokkan dalam 3 aspek yaitu:51 
1. Hasil Belajar Kognitif 
 Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Adapun jenjangnya: 
a. Pengetahuan (mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus, 
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah). Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai 
terjemahan dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. 
b. Pemahaman (mampu menterjemahkan, menafsirkan, menentukan, 
memperkirakan, mengartikan). Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya. 
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c. Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, menggunakan 
istilah atau konsep-konsep). Penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abtraksi 
pada situasi kongkret atau situasi khusus. 
d. Analisis (mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsur-unsur, 
hubungan-hubungan dan prinsip-prinsip organisasi). Analisis adalah usaha 
memilah atau integritas (suatu kesatuan) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 
sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. 
e. Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). Kemampuan 
sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian 
kedalam bentuk menyeluruh.  
f. Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mempertimbangkan, 
memilih alternatif). Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai suatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materi 
dan lain-lain. 
2. Hasil Belajar Afektif 
 Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi 
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi apabila peserta didik 
menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga 
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. 
Hasil belajar afektif ini terdiri atas beberapa jenjang yaitu: 
a. Receiving atau Attending (kemauan menerima) yaitu kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam bentuk 





b. Responding (menanggapi) menagandung arti “adanya partisipasi aktif”. 
Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi peserta didik. 
c. Valuing (memberikan penilaian atau menghargai). Menghargai artinya 
“memberikan nilai pada suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu 
tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. 
d. Organization (mengatur dan mengorganisasikan) artinya mempertemukan 
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai yang baru yang lebih universal, yang 
membawa kepada perbaikan umum. 
e. Charaterization by a value or value complex (kharakterisasi dengan satu nilai 
atau nilai kompleks), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki 
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
3. Hasil Belajar Psikomotor 
 Hasil belajar psikomotor (psychomotor domain) adalah hasil belajar yang 
berkaitan dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Terdiri 
atas enam tingkatan keterampilan sebagai berikut: 
a. Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) yang berarti:  
gerakan refleks adalah basis semua perilaku bergerak, respon terhadap stimulus 
tanpa sadar. 
b. Keterampilan pada gerakan sadar (basic fundamental movements). Keterampilan 
ini diartikan sebagai gerakan yang muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus 
melalui praktik. 
c. Kemampuan perseptual (perceptual obilities) kemampuan gerakan yang sudah 





d. Gerakan kemampuan fisik (Psycal abilities) kemampuan gerak lebih efisien, 
berkembang melalui kematangan dan belajar. 
e. Gerakan terampil (Skilled movement) kemampuan ini berarti kemampuan peserta 
didik dalam mengontrol berbagai tingkat gerak-terampil, tangkas, cekatan 
melakukan gerakan yang sulit dan rumit (kompleks). 
f. Gerakan indah dan kreatif (Non-discursive communicatio) kemampuan 
mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan. 
D. Kualitas Produk  
Menurut Tati dkk. (2009) ada tiga unsur untuk mengukur kualitas produk:52 
1. Validasi oleh pakar (expert) dan teman sewajat berisikan validasi isi (content), 
konstruk dan bahasa 
2. Kepraktisan berarti bahwa perangkat pembelajaran dapat diterapkan oleh guru 
sesuai dengan yang direncanakan dan mudah dipahami oleh peserta didik 
3. Kefektifan dilihat dari hasil penilaian autentik yang meliputi penilaian 
terhadap proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.  
a) Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah.53 
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Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara 
rasional, karena validasi di sini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran 
rasional, belum fakta lapangan.54 
Untuk memperoleh instrumen yang valid peneliti harus bertindak hati-hati 
sejak awal penyusunannya. Dengan mengikuti langkah-langkah penyusunan 
instrumen, yakni memecah variabel menjadi sub-variabel dan indikator baru 
memuaskan butir-butir pertanyaannya, peneliti sudah bertindak hati-hati. Apabila 
cara dan isi tindakan ini sduah betul, dapat dikatakan bahwa peneliti sudah boleh 
berharap memperoleh instrumen yang memiliki validitas logis. Dikatakan validitas 
logis karena validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara 
yang benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki.55 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi desain dapat 
dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti mempresentasikan proses 
penelitian sampai ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya.56 
b) Praktis 
Kepraktisan diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi (guru mata 
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pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di lapangan 
berdasarkan persepsi dan pengalamannya.57 
Kepraktisan adalah bahwa perangkat pembelajaran yang disusun mudah untuk 
dipahami dan juga mudah untuk dilaksanakan atau digunakan.58 
Teknik analisis data hasil uji kepraktisan yang dilakukan dengan empat 
langkah, yaitu (1) melakukan rekapitulasi data penilaian kepraktisan yang meliputi: 
nilai yang diberikan responden dan observer, (2) menghitung rata-rata nilai hasil dari 
semua penilaian yang diberikan responden dan observer untuk setiap indikator, (3) 
menghitung nilai rata-rata kepraktisan (P) yaitu nilai rerata total dari rerata nilai 
untuk semua aspek, dan (4) menghitung total keseluruhan nilai rata-rata kepraktisan 
(Ptot) dari semua penilaian yang diberikan praktisi dan observer melalui angket 
respon guru, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa 
terhadap RPP yang dikembangkan dan penilaian yang diberikan responden melalui 
angket respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.59 
c) Efektif 
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan disnalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil  
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(tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM 
(Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% 
peserta didik mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar peserta didik dianalisis 
secara kuantitatif deskriptif. 60 
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah 
sistem kerja yang baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan sistem lama 
atau isitem yang lain. Untuk itu pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, yaitu 
membandingkan efektifitas dan efisiensi sistem kerja lama dengan yang baru.61 
Teknik analisis data untuk uji keefektifan dilakukan dengan (1) menghitung 
persentase perolehan skor setiap aspek koneksi matematis dari tes awal, (2) 
menghitung persentase perolehan skor setiap aspek koneksi matematis dari tes akhir, 
(3) membandingkan perolehan persentase skor yang diperoleh tiap aspek pada antara 
tes awal dan tes akhir.  
Apabila ada peningkatan dari hasil tes awal ke hasil tes akhir, dimana 
persentase nilai setiap aspek kemampuan koneksi matematis pada tes akhir lebih 
tinggi dibandingkan persentase nilai setiap aspek kemampuan koneksi matematis 
pada tes awal maka kemampuan koneksi matematis siswa maka perangkat 
pembelajaran dinyatakan efektif.62 
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E. Keterampilan informasi 
Pembelajaran abad ke-21 membelajarkan peserta didik agar menguasai 1) 
pelajaran IPA sebagai salah satu core subject yang diperlukan pada abad ke-21, 2) 
keterampilan belajar dan inovasi, 3) keterampilan informasi, media, dan teknologi, 
serta 4) keterampilan hidup dan karir. Keterampilan informasi diperlukan bagi 
generasi abad ini untuk mengelolah informasi. Keterampilan informasi meliputi:  
1) Keterampilan yang terkait dengan upaya memperoleh atau mengakses 
informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan belajar, keterampilan 
mencari informasi, dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat teknologi.  
2) Keterampilan dalam mengolah informasi, utamanya dari hasil observasi, hasil 
eksperimen, narasumber, maupun berbagai pustaka.  
3) Keterampilan dalam mengorganisasi atau merangkai informasi atau 
menyintesis informasi.  
4) Keterampilan menggunakan/mengomunikasikan informasi (keterampilan 
intelektual dan keterampilan membuat keputusan). Keterampilan informasi ini 
amat berkait dengan keterampilan sosial, yang meliputi keterampilan diri, 
keterampilan bekerja sama, dan berpartisipasi dalam masyarakat.63 
Untuk mengembangkan kemampuan dalam mengomunikasikan informasi, 
guru dapat membelajarkan peserta didik untuk mencari informasi. Guru membimbing 
peserta didik dalam memahami bahwa informasi itu bisa berasal dari berbagai 
sumber. Guru dapat mengarahkan peserta didik untuk memilah berbagai sumber 
tersebut sesuai kebutuhan secara kritis. Selain hal tersebut, guru juga dituntut untuk 
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membimbing peserta didik dalam mengomunikasikan informasi yang diolah tersebut 
secara lisan maupun tulis.64 
Secara umum literasi informasi diartikan sebagai kemelekan atau 
keberaksaraan informasi. Menurut Kamus Bahasa Inggris, literacy adalah kemelekan 
huruf atau kemampuan membaca dan information adalah informasi. Jadi literasi 
informasi adalah kemelekan terhadap informasi. Istilah ini masih sangat asing di 
tengah masyarakat, meskipun demikian istilah ini biasanya dihubungkan dengan 
kemampuan dalam penggunaan perpustakaan dan penggunaan teknologi informasi.65 
Literasi informasi dapat diartikan sebagai sebuah keahlian dalam mengakses 
dan mengevaluasi informasi secara efektif untuk memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. Seseorang yang memiliki keahlian ini tahu bagaimana belajar untuk 
belajar karena mereka tahu bagaimana mengelola informasi, mengevaluasi, 
memilah.66  
 Teori pengolahan informasi tetap memberikan sebuah penekanan yang sehat 
terhadap analisa dari proses pemikiran manusia dan bagaimana individu-individu 
mampu mengkombinasikan berbagai informasi dalam cara yang terorganisasi dalam 
menghasilkan pengetahuan.67 
Literasi informasi merupakan kemampuan dalam menemukan informasi yang 
dibutuhkan, mengerti bagaimana perpustakaan diorganisir, familiar dengan sumber 
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daya yang tersedia (termasuk format informasi dan sarana penelusuran digital)  
pengetahuan dan teknik yang biasa digunakan dalam pencarian informasi.68 
Keunggulan strategi/model pembelajaran yang berpijak pada teori 
pemerosesan informasi adalah sebagai berikut: 
a. Cara berpikir yang berorientasi pada proses lebih menonjol. 
b. Penyajian pengetahuan memenuhi aspek ekonomis. 
c. Kapabilitas belajar dapat disajikan lebih lengkap. 
d. Adanya keterarahan seluruh kegiatan belajar kepada tujuan yang ingin dicapai. 
e. Adanya transfer belajar pada lingkungan kehidupan yang sesungguhnya. 
f. Kontrol belajar, memungkinkan belajar sesuai dengan irama masing-masing 
individu. 
g. Balikan informatif memberikan rambu-rambu yang jelas tentang tingkat untuk 
kerja yang telah dicapai dibandingkan dengan unjuk kerja yang diharapkan.69 
Mencari informasi dapat dilakukan ke perpustakaan, toko buku, pusat-pusat 
informasi, di Internet dan sebagainya. Menelusur adalah upaya untuk menemukan 
kembali informasi yang yang telah disimpan. Jika ke pepustakaan diperlukan alat 
penelusuran yaitu katalog, sedangkan untuk mencari informasi ke Internet diperlukan 
search engine. Dalam konteks perpustakaan dan informasi, literasi informasi selalu 
dikaitkan dengan kemampuan mengakses dan memanfaatkan secara benar sejumlah 
informasi yang tersedia baik di dalam perpustakaan maupun yang berada di luar 
gedung perpustakaan. 70  
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 "Keterampilan perpustakaan" di ujung akhir dari kontinum adalah 
pengetahuan dan pembangunan alat blok dari pemecahan masalah yang mungkin 
diajarkan paling efisien dengan desain pendekatan instruksional tradisional untuk 
mengajar dan belajar.71 
 Kegiatan pengalaman berbasis kursus dirancang untuk meniru kerja 
pengalaman melalui pengembangan solusi yang dapat diterapkan untuk masalah 
organisasi informasi . Dalam proses ini, peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
dengan alat yang digunakan di lapangan sementara menyelesaikan pekerjaan kelas.72 
Informasi keaksaraan dikembangkan dengan dukungan dari staf perpustakaan 
dan pusat informasi dukungan dengan benang emas berjalan dari Isu Lingkungan 
Sains melalui Praktik Lingkungan Riset Proyek Ilmu Lingkungan. Persyaratan 
Bervariasi untuk pencarian literatur dan produksi kata dokumen diproses memperkuat 
ini dan memberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan literasi informasi dalam 
berbagai konteks.73 
Proses pembelajaran eksperimen membutuhkan perangkat pembelajaran, 
misalnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar dan instrumen 
penilaian yang berbasis keterampilan informasi, bahan ajar yang dimaksud berupa 
bahan ajar tertulis yakni lembar kerja peserta didik (LKPD). Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap perancangan, yaitu  
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1) penyusunan tes  uji hasil belajar yang dihasilkan dalam penelitian ini dalam 
bentuk tes pilihan ganda dan essai. 
2)  pemilihan Media disesuaikan dengan fasilitas sekolah termasuk laptop, 
LCD,power point, dan awetan hewan/tanaman, 
3) pemilihan format terdiri dari bagian pertama, materi, praktikum, dan bagian 
akhir,  
4) perancangan awal74 
E. Sistem Peredaran Darah 
Cairan dalam tubuh hewan dibedakan menjadi dua, yaitu cairan intrasel dan 
ekstrasel. Cairan intrasel yaitu sitoplasma, sedangkan cairan ekstrasel meliputi cairan 
jaringan, limfe, darah, dan hemolimfe. Darah terdiri atas plasma dan sel darah 
(eritrosit, leukosit dan trombosit), yang masing-masing memiliki fungsi berbeda. 
Cairan tubuh memiliki berbagai fungsi, yaitu fungsi sirkulasi, fungsi nutrisi, respirasi, 
transportasi, dan kekebalan.75 
Komponen penyusun sistem sirkulasi yaitu jantung, pembuluh darah, dan 
cairan tubuh. Jantung dan pembuluh darah merupakan komponen yang sangat penting 
untuk menjamin kelancaran aliran darah ke berbagai jaringan. Jantung bekerja 
sebagai pompa penggerak cairan yang bersirkulasi, sedangkan pembuluh darah 
berfungsi sebagai jalan aliran darah.76 
Secara garis besar, sistem sirkulasi memiliki tiga fungsi sebagai berikut: 
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1. Menjamin/memastikan terpenuhinya kebutuhan tubuh akan sari makanan 
dan oksigen, serta pembuangan zat sisa metabolisme dari tubuh dengan 
segera. 
2. Berperan penting dalam penyebaran panas tubuh. 
3. Menyebarkan tekanan/kekuatan.77 
Jantung mamalia terletak di daerah dada, dibungkus oleh selaput tipis yang 
dinamakan perikardium. Jantung tersebut memiliki empat rongga, terdiri atas dua 
ruang serambi yang berdinding lebih tipis dan dua ruang bilik yang berdinding lebih 
tebal. Serambi dan bilik berkontraksi secara bergantian. Pada saat serambi 
berkontraksi (fase sistol), jalan masuk darah dari vena ke serambi tertutup oleh 
kontraksi otot-otot disekitarnya, dan tekanan di dalamnya meningkat sehingga darah 
akan terdorong menuju bilik yang pada saat itu sedang berelaksasi. Dalam peristiwa 
tersebut, daah akan melewati klep atriventrikularis, yaitu dua unit klep yang 
membatasi rongga serambi dan bilik. Kedua klep tersebut ialah klep bikuspidalis dan 
trikuspidalis. Klep bikuspidalis menjadi pembatas anatara rongga serambi dan bilik 
jantung sebelah kanan, sedangkan trikuspidalis menjadi pembatas antara rongga 
serambi dan bilik jantung sebelah kiri. Pada saat bilik berkontraksi, serambi 
mengalami relaksasi sehingga jalan masuk darah dari vena (yang semula tertutup) 
akan terbuka. Hal ini akan menyebabkan penurunan tekanan dalam serambi sehingga 
darah tertarik masuk ke dalam serambi jantung.78 
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A. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan menggunakan analisis data kuantitatif yaitu pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi untuk kelas XI IPA. Pada 
penelitian ini digunakan model pengembangan 4-D. Model penelitian pengembangan 
4-D digunakan karena lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran, uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, dan dalam 
pengembangannya melibatkan penilaian ahli. 
B. Lokasi dan Subjek penelitian  
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Subjek uji 
coba adalah peserta didik kelas XI IPA 4 tahun pelajaran 2016/2017.  
C. Tahapan penelitian  
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4-D. Model ini terdiri 
dari 4 tahapan pengembangan yaitu  Define, Design, Develop, and Desseminate atau 
diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendifinisian, perancangan, pengembangan 
dan penyebaran.79 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan 
pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1: Model Pengembangan 4-D 
1. Tahap pendifinisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendifinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan 
menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 
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langkah pokok yaitu (a) analisis ujung depan, (b) analisis peserta didik, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, dan (e) perumusan tujuan pembelajaran.  
2. Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun 
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan 
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik 
setelah kegiatan belajar mengajar, (2) pemilihan media yang sesuai dengan 
tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (3) pemilihan format. 
3. Tahap pengembangan (Develop) tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 
pakar. Tahap ini meliputi (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan 
revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan rencana 
pelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. 
Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya 
adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan 
kelas sesungguhnya. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat 
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 
sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk mengujui 






D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para 
validator ahli. Lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi perangkat 
pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai 
masukan dalam merevisi perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid. Lembar validasi selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 6.1 sampai dengan lampiran 6.7. 
2. Angket 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket kemampuan guru mengelolah 
pembelajaran dan angket respon peserta didik. Data uji kepraktisan diperlukan 
untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Angket instrumen penelitian selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4.1 sampai dengan lampiran 4.3. 
3. Tes Hasil Belajar 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Butir-butir tes selengkapnya dapat 







E. Instrumen penelitian 
Jenis instrument yang diperlukan untuk mengukur efektifitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket digunakan untuk penilaian perangkat pembelajaran, yang berisi 
pernyataan penilaian mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang dibuat dikatakan valid jika hasil 
penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek dan untuk semua aspek 
minimal berada pada kategori cukup valid. Aspek yang dinilai dari bahan yang 
dikembangkan terdiri atas aspek isi, aspek bahasa dan aspek penataan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu angket juga digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran. 
2. Butir-butir Tes 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal 
80% peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan 
ketuntasan individu ≥ 65%. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 





tersebut merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah80, 
sebagai berikut: 
a. Analisis kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh empat orang validator yakni dua 
validator sumber belajar dan dua validator materi. Kegiatan yang dilakukan dalam 
proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:  
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek ( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator 
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 





     
Keterangan: 
Ki
  = rata-rata kriteria ke-i 
Vij
  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n     = banyaknya validator 
3) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai






    = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij
 = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n       = banyaknya kriteria  
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4) Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus: 
Va
   = 
 Ai𝑛𝑖=1
𝑛
     
Keterangan: 
Va
       = rata-rata total 
Ai
       = rata-rata aspek ke-i 
 n          = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) 
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.81 
Adapun kategori validitas adalah sebagai berikut:82 
Tabel 3.1. Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V < 3,5 Valid 
1,2 ≤ V < 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid 
Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 
a. Analisis Data Kepraktisan  
Kepraktisan diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi (guru mata 
pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di lapangan 
berdasarkan persepsi dan pengalamannya. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kepraktisan adalah sebagai berikut: 83 
                                                 
81Nahdaturrugaisiyah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar, h. 35    
82Trianto. Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 86.    
83Nahdaturrugaisiyah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 





1) Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran. 








 1  
Keterangan: 
𝑋𝑖     = rata-rata total 
iA
 
= nilai kriteria ke-i 
𝑛    = banyaknya kriteria 
 
 
3) Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kategori yang telah ditetapkan. 
Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan model sebagai 
berikut:84 
Tabel 3.2. Kategori Tingkat Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Nilai Keterangan 
1 ≤ Va < 2 Sangat Rendah 
2 ≤ Va < 3 Rendah 
3 ≤ Va < 4 Sedang 
4 ≤ Va < 5 Tinggi 
Va = 5 Sangat Tinggi 
Keterangan: Va = nilai rata-rata kepraktisan.85 
 
 
                                                 
84Nahdaturrugaisiyah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan  Siswa Smp Negeri 24 Makassar, h. 38.   





b. Analisis Data Keefektifan  
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
deskriptif.  
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 





N = Nilai yang diperoleh peserta didik 
w = Jumlah soal benar 
n = Banyaknya item soal 
 
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan: 
1) Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt –Xr 
Keterangan: 
R= rentang nilai 
Xt= data terbesar 





(1) Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = kelas interval 
n = jumlah peserta didik 





P = Panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval 
(3) Menentukan ujung kelas pertama. 
(4) Membuat table distribusi frekuensi.86 
b) Menghitung rata-rata:  





X = rata-rata 
fi = frekuensi ke-i 
xi = titik tengah 
 





P = angka persentase 
f = frekuensi yang dicapai persentasenya 
N = banyak sampel/responden 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada Bab III telah dijelaskan bahwa, perangkat pembelajaran pada penelitian 
ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model 4-D Thiagarajan yang terdiri dari 
empat tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate. Pengembangan perangkat 
pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada tiga syarat kualitas yaitu valid, 
praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
meliputi RPP, LKPD, dan Instrumen Penilaian. Adapun hasil yang diperoleh pada 
tiap-tiap fase pengembangan perangkat pembelajaran yang dimaksud dapat diuraikan 
berikut ini. 
1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 
model 4-D 
a. Tahap Pendifinisian (Define) 
 Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab III, pada bagian ini diuraikan hasil 
pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan . 
pengkajian ini lakukan dalam bentuk analisis tujuan dari batasan materi sistem 
peredaran darah yang dikembangkan untuk menetapkan dan mendifinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Proses ini meliputi lima langkah, yaitu: (a) analisis awal-akhir, 








1) Hasil Analisis Awal-Akhir 
 Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah esensial yang 
dihadapi oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar peseta didik. Berdasarkan 
kenyataan yang ada dilapangan menunjukkan masih banyak peserta didik yang sulit 
memahami materi biologi yang salah satunya adalah materi sistem peredaran darah. 
Selain itu masih banyak guru yang melakukan pembelajaran di sekolah menggunakan 
metode konvensional yang kurang melibatkan peserta didik dalam belajar. Guru 
masih memggunakan pola pembelajaran konvensional, yaitu menjelaskan konsep 
dengan sedikit tanya jawab. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak terampil dalam 
mengkonstruksi pengetahuan karena peserta didik hanya sekedar mendengarkan dan 
mencatat materi yang disampaikan oleh guru sehingga mengakibatkan rasa bosan dan 
kurang bergairah dalam proses pembelajaran. 
 Meskipun dalam pembelajaran di kelas sebagian guru sudah menerapkan 
pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dengan mengkonstruksi 
pengetahuannya, tapi masih banyak bentuk yang kurang memadai. Hal ini disebabkan 
karena perangkat yang digunakan masih sangat sederhana hanya berdasarkan 
langkah-langkah yang ada dari buku paket dengan berbagai penerbit. Atau terkadang 
dibuatkan lembar kerja tapi bentuknya kurang sesuai dengan model pembelajaran 
yang diterapkan. Sementara berdasarkan teori-teori yang berkembang sekarang ini, 
sangat dianjurkan untuk melakukan pembelajaran yang dapat melibatkan dan 
mengaktifkan peserta didik.  
 Salah satu keterampilan yang mengutamakan keaktifan peserta didik dengan 





peserta didik dapat memperoleh informasi, mengolah informasi, mengorganisasikan 
informasi, dan mengkomunikasikan informasi. 
 Untuk melaksanakan pembelajaran biologi berbasis keterampilan informasi, 
diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, perlu dikembangkan 
suatu perangkat pembelajaran yang baik. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan peneliti adalah: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen penilaian untuk materi sistem peredaran 
darah di kelas XI SMAN 1 Sungguminasa dengan harapan dapat meningkatakan hasil 
belajar peserta didik serta dapat melatih keterampilan informasi peserta didik. 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang saling bersinergi sekiranya akan 
menghasilakn output pembelajaran yang jauh lebih baik. 
2) Hasil Analisis Peserta Didik 
 Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik 
yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran. Dari hasil 
observasi diperoleh data tentang karakteristik peserta didik sebagai berikut: 
a) Usia rata-rata peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 15-16 tahun, 
dimana pada usia ini peserta didik sudah dapat berpikir secara logis serta dapat 
mengembangkan kemampuan bernalar dengan cara yang lebih abstrak dan 
idealistis. Jadi peran guru sangat penting untuk menciptakan suatu keadaan atau 
lingkungan belajar yang memadai agar peserta didik dapat mengembangkan 
keterampilan informasi dalam proses pembelajaran. 
b) Kemampuan akademik peserta didik kelas XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa 






c) Peserta didik kelas XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa memiliki latar belakang 
yang berbeda, baik dari suku, maupun latar belakang pendidikan orang tua, 
penghasilan orang tua maupun status sosial di masyarakat. Peserta didik kelas XI 
IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa berasal dari campuran suku bugis dan sebagian 
suku Makassar, sedangkan masyarakat di sekitar SMAN 1 Sungguminasa hidup 
di lingkungan budaya campuran Bugis-Makassar. Namun di sekolah peserta 
didik berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, sehingga perangkat 
pembelajaran yang dikembangakan disususn menggunakan bahasa Indonesia. 
 Dilihat dari latar belakang pengetahuan, peserta didik sudah pernah 
memperoleh pembelajaran tentang materi sistem peredaran darah, selain itu dalam 
kehidupan sehari-hari semua peserta didik sudah mengalami sendiri dalam dirinya 
tentang fenomena dari sistem peredaran darah. 
3) Hasil Analisis Materi 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari peserta 
didik. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi sistem peredaran darah 
pada manusia berada pada kompetensi dasar menganalisis hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan 
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta 
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi dan menyajikan hasil analisis tentang 
kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk 





organ sistem peredaran darah, (3) Mekanisme peredaran darah, (4) Penyakit dan 
gangguan sistem peredaran darah. 
4) Hasil Analisis Tugas 
Untuk mencapai kompetensi dasar, maka tugas-tugas belajar yang akan 
dilakukan oleh peserta didik yang sekaligus menjadi tugas-tugas mengajar bagi guru 
dideskripsikan terlebih dahulu melalui analisis tugas. Analisis ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan merancang tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta 
didik selama proses pembelajaran yang tertuang dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Berdasarkan analisis materi sistem peredaran darah pada manusia, diperoleh 
tugas-tugas atau indikator pencapaian pembelajaran sebagai berikut: (1) Menganalisis 
komponen darah pada sistem peredaran darah manusia, (2) Mengidentifikasi struktur 
fungsi jantung dan pembuluh darah, (3) Mengidentifikasi mekanisme peredaran 
darah, (4) Mengidentifikasi penyakit pada sistem peredaran darah, (5) Melakukan 
percobaan mengenai pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya 
bagi kesehatan sistem peredaran darah, (6) Mengemukakan data hasil percobaan 
mengenai pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi 
kesehatan sistem peredaran darah. 
5) Hasil Analisis Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
 Analisis tujuan pembelajaran, dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-tujuan 
pembelajaran berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Tujuan pembelajaran ini 
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku, selanjutnya menjadi dasar untuk penyusunan 
tes dan merancang perangkat pembelajaran. Hasil analisis spesifikasi tujuan 
pembelajaran adalah (1) Untuk mengetahui komponen darah pada sistem peredaran 





pada manusia, (3) Untuk mengetahui mekanisme peredaran darah pada manusia, (4) 
Untuk mengetahui penyakit pada sistem peredaran manusia, (5) Untuk mengetahui 
pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi kesehatan sistem 
peredaran darah. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
 Pada tahap ini terdapat empat langkah yang ditempuh, yaitu penyusunan tes, 
pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal. Adapun hasil yang 
diperoleh pada keempat langkah tersebut diuraikan di bawah ini. 
1) Penyusunan Tes 
Penyusunan tes didasarkan pada analisis materi dan analisis tugas yang 
dijabarkan dalam indikator pencapaian. Tes yang dimaksudkan adalah tes hasil 
belajar materi sistem peredaran darah pada manusia. Untuk merancang tes terlebih 
dahulu dibuat kisi-kisi tes hasil belajar yang disusun berdasarkan hasil analisis 
spesifikasi tujuan pembelajaran untuk mengetahui tingkat keefektifan produk yang 
dikembangkan. Tes hasil belajar yang disusun berbentuk pilihan ganda dengan 
jumlah soal sebanyak 10 butir soal. 
2) Hasil Pemilihan Media 
 Berdasarkan hasil analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran, maka 
untuk mencapai efektivitas pembelajaran dilakukan identifikasi media yang 
diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi. Media dalam hal ini berperan untuk 
memudahkan peserta didik dalam belajar. Media yang dipilih untuk pembelajaran 
sistem peredaran darah terdiri atas slide powerpoint, buku paket sekolah. Slide 





Sedangkan media lain berperan sebagai objek yang akan menjadi sumber data untuk 
menemukan konsep  sistem peredaran darah pada manusia maka diperlukan alat 
bantu pembelajaran yang terdiri atas spidol, whiteboard dan LCD proyektor. 
 Disamping media pembelajaran seperti yang telah diuraikan di atas, untuk 
efektivitas pembelajaran maka dibutuhkan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan oleh peserta didik dan guru. Adapun perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Instrumen Penilaian. 
3) Hasil Pemilihan Format 
 Pemilihan format adalah menentukan format isi perangkat pembelajaran. 
Untuk itu dipilih format yang sesuai dengan prinsip, karakteristik dan langkah-
langkah pembelajaran berbasis keterampilan informasi dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Group Investigation dan Discovery Based Learning. Adapun format 
pembelajaran yang digunakan dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
dapat diuraikan di bawah ini. 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 RPP yang dirancang didasarkan pada sintaks keterampilan informasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan RPP meliputi: (1) 
Mencantumkan identitas, terdiri dari: satuan pendidikan, mata pelajaran, 
kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu, (2) Mencantumkan Kompetensi Inti 
(KI), (3) Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD), (4) Menentukan indikator, (5) 





pertemuan, untuk 45 menit dalam satu jam pelajaran, (6) Menentukan tujuan 
pembelajaran yang tidak lampir dalam RPP. 
 Tujuan pembelajaran dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga tiap 
pertemuan memiliki tujuan yang akan dicapai. (1) Menentukan materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator. (2) Menentukan metode pembelajaran. Pada bagian ini dicantumkan model, 
pendekatan, dan metode pembelajaran yang diintegrasikan dalam satu kegiatan 
pembelajaran. (3) Merumuskan kegiatan pembelajaran. Untuk mencapai kompetensi 
dicantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran setiap pertemuan. Langkah-
langkah kegiatan memuat tiga unsur kegiatan, yaitu (a) Kegiatan pendahuluan, yang 
berisi orientasi, apersepsi, dan motivasi. (b) Kegiatan inti, yang memuat langkah-
langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk dapat memperoleh, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi. Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa 
berdasarkan sintaks pembelajaran. Agar peserta didik dapat menunjukkan perubahan 
tingkah laku sebagaimana dituangkan pada tujuan pembelajaran dan indikator. 
Aktivitas kegiatan inti dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) . dan (c) 
Kegiatan penutup, yang meliputi pemberian penghargaan penarikan kesimpulan 
materi berdasarkan tujuan pembelajaran, evaluasi dan refleksi. (4) Menentukan 
sumber belajar/media/alat dan bahan. Penentuan sumber belajar didasarkan pada 
kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi. Pemilihan sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, 
alat dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional, dan bisa langsung 
dinyatakan bahan ajar yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. (5) 





dan instrumen yang digunakan. Prosedur dan instrumen penilaian disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian. Berdasarkan 
cakupan materi sistem peredaran darah pada manusia, maka RPP dibuat untuk 2 kali 
pertemuan. 
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Pada tahap ini LKPD dikembangkan sebanyak 2 kali pertemuan. Komponen 
LKPD meliputi judul, kolom identitas, petunjuk pengerjaan, alat dan bahan, langkah 
kerja, rancangan percobaan, ruang kosong untuk pembahasan dan kesimpulan. 
Melalui penggunaan LKPD peserta didik diharapakan akan terbantu dalam 
memahami materi pelajaran. 
c) Instrumen Penilaian 
 Pada tahap ini  instrumen penilaian yang dikembangkan dirancang dalam 
beberapa aspek yaitu kognitif dan psikomotorik yang masing-masing aspek memuat 
penilaian-penilaian pada setiap kegiatan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4) Hasil Perancangan Awal 
 Hasil perancangan awal pada fase ini meliputi rancangan perangkat 
pembelajaran dan rancangan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan  dalam proses pengembangan. Perancangan perangkat pembelajaran 
mengacu pada hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap pendifinisian, dan fase 
lain sebelumnya pada tahap perancangan ini. Fase ini akan menghasilkan produk 
berupa prototipe awal perangkat pembelajaran yang  akan dikembangkan pada tahap 





rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 
instrumen penilaian. Secara umum hasil perancangan awal diuraikan sebagai berikut: 
a) Perangkat Pembelajaran 
(1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 2 RPP untuk dua kali 
pertemuan. Kedua RPP tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) RPP 1. Alokasi waktu untuk RPP 1 adalah 2 x 45 menit. Materi pada RPP 1 
adalah komposisi darah, organ-organ sistem peredaran darah, mekanisme 
peredaran darah, gangguan dan penyakit sistem peredaran darah. Tujuan 
pembelajaran pada RPP 1 (a) untuk mengetahui komponen darah pada sistem 
peredaran darah manusia, (b) untuk mengetahui struktur fungsi jantung dan 
peredaran darah pada manusia, (c) untuk mengetahui mekanisme peredaran darah 
pada manusia, dan (d) untuk mengetahui penyakit pada sistem peredaran 
manusia. 
(b) RPP 2. Alokasi waktu untuk RPP 2 adalah 3 x 45 menit. Materi pada RPP 2 
adalah pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung dan kandungan kadar CO2 
dan O2 dalam darah. Tujuan pembelajaran pada RPP 2 adalah untuk mengetahui 
pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi kesehatan 








(2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pada tahap ini lembar kerja peserta didik yang dikembangkan sebanyak 2 
LKPD, untuk 2 kali pertemuan. LKPD dirancang semenarik mungkin dengan 
dukungan gambar dan warna yang menarik, lembar kerja ini juga berisi ruang kosong 
untuk menuliskan pembahasan dan kesimpulan. Pada setiap LKPD yang dirancang, 
diberikan petunjuk pengerjaan kepada peserta didik untuk selalu berdiskusi mencari 
pemecahan masalah untuk keberhasilan bersama dalam kelompok. LKPD 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.2 dan lampiran 2.3. 
(3) Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian yang dikembangkan memuat tiga aspek penilaian yakni 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), 
komponen instrumen penilaian yang dikembangkan adalah: menentukan teknik dan 
bentuk instrumen penilaian yang digunakan. Instrumen penilaian digunakan untuk 
menilai dan mengukur proses hasil pembelajaran peserta didik. 
(4) Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang telah dirancang pada tahap ini meliputi tiga macam 
yaitu; instrumen kevalidan, instrumen kepraktisan, dan instrumen keefektifan. 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada fase perancangan yaitu; a) Format validasi 
RPP, b) Format validasi LKPD, dan c) Format validasi Instrumen penilaian. 
Instrumen kepraktisan yang berhasil dirancang pada fase ini yaitu lembar 





pembelajaran, dan lembar respon peserta didik, sedangkan instrumen keefektifan 
pada fase ini meliputi Tes Hasil Belajar (THB). 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Tahap pengembangan (develop) bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan praktisi, serta 
data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan yang diperoleh pada tahap ini adalah 
validasi ahli dan praktisi, uji coba di kelas yang menjadi subjek penelitian. Hasil 
setiap kegiatan pada tahap pengembangan ini diuraikan sebagai berikut. 
1) Validasi 
 Salah satu kriteria utama untuk menentukan apakah sebuah perangkat 
pembelajaran dapat dipakai atau tidak adalah hasil validasi ahli. Perangkat-perangkat 
yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu: (1) Rencana pelaksanaan pembelajaran, 
(2) Lembar kerja peserta didik, (3) Instrumen penilaian. Penilaian para ahli umumnya 
berupa catatan-catatan kecil pada bagian yang perlu perbaikan. 
Tabel 4.1. Nama-Nama Validator 
No Nama Jabatan 
1 Asrijal, S.Pd., M.Pd. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2 Muchlisah, S.Psi., MA. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2) Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para 





jumlah peserta didik 38 orang. Pada kegiatan ini peneliti terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diujicobakan meliputi RPP, 
LKPD, dan Instrumen Penilaian. Uji coba perangkat perangkat pembelajaran 
bertujuan untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran. 
a) Jadwal Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
 Kegiatan uji coba perangkat pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi dilaksanakan pada bulan  Februari 2017. Uji coba perangkat dilaksanakan 2 
kali pertemuan kegiatan pembelajaran dan 1 kali pertemuan tes hasil belajar. 
b) Subjek Uji Coba dan Nama Pengamat pada Kegiatan Uji Coba 
 Peserta didik menjadi subjek uji coba perangkat ini adalah peserta didik kelas 
XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa, semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 
Dengan jumlah peserta didik sebanyak 38 orang dengan kemampuan akademik yang 
beragam, ada peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik dikelompokkan 6-7 orang dalam satu kelompok 
dengan penentuan anggota kelompok secara heterogen. Guru dalam penelitian ini 
adalah guru biologi kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa dan untuk pengamat dalam 
uji coba terdiri dari 3 orang pengamat. 
Tabel 4.2. Nama-Nama Observer 
No. Nama Jabatan 
1 Sitti Hasna, S.Pd. Guru SMAN 1 Sungguminasa 
2 Rahma Hakim, S.Pd. Guru SMAN 1 Sungguminasa 





c) Deskripsi Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
 Uji coba dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan mulai tanggal 24-27 Februari 
2017, yaitu 2 kali pertemuan untuk KBM, 1 kali pengisian angket respon peserta 
didik terhadap perangkat pembelajaran.  Rancangan awal perangkat pembelajaran 
(Prototipe I) divalidasi oleh ahli. Hasil validasi ahli dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran yang menghasilkan prototipe II 
, selanjutnya prototipe II  kemudian diuji cobakan di kelas XI SMAN 1 
Sungguminasa. 
 Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi prototipe II menjadi perangkat final yang 
selanjutnya akan disosialisasikan. Berikut adalah gambaran data yang diperoleh dari 
hasil uji coba berupa data keterlaksanaan perangkat pembelajaran, data kemampuan 
guru mengelolah pembelajaran, serta data respon peserta didik. 
3) Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
 Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran praktis 
atau tidak untuk digunakan adalah berdasarkan hasil analisis penilaian oleh pengamat. 
Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil analisis data 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, analisis data kemampuan guru mengelolah 
pembelajaran dan analisis data respon peserta didik.  
 
4) Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
  Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria 





80% (skor minimal 75). Deskripsi hasil pengamatan dan analisis kriteria keefektifan  
yang digunakan adalah tes hasil belajar, tes yang digunakan pada penelitian ini adalah  
pilihan ganda sebanyak 10 nomor. Analisis tes digunakan untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian hasil belajar.  
d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada akhir tahap pengembangan 
sebagaimana pada lampiran 2.1 sampai dengan lampiran 2.3 yang telah dijilid harus 
disosialisasikan dan disebarkan kepada guru-guru yang ada di sekolah-sekolah lain 
tetapi karena keterbatasan waktu dan materi pembelajaran yang terbatas, maka tahap 
penyebaran ini terbatas hanya dilakukan saat ujicoba perangkat. 
2. Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
a. Hasil Validasi Ahli Terhadap Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1) Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi RPP adalah : format, isi 
(materi) RPP, bahasa, waktu, metode atau kegiatan pembelajaran serta penilaian. 









Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Validasi RPP 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Format RPP 3,12 Valid 
Isi (materi) RPP 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,5 Sangat Valid 
Waktu 3,25 Valid 
Metode/Kegiatan Pembelajaran 3,16 Valid 
Penilaian 3,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 3,33 Valid 
Berdasarkan Tabel 4.3. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada 
pada kategori valid, yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh 
para ahli untuk RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.1. 
 Dari penilaian ahli (validator) diperoleh koreksi, kritik dan saran yang 
selanjutnya merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi RPP. Walaupun secara 
keseluruhan aspek, maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria 
kevalidan. Namun masih ada saran dari validator yang perlu diperhatikan dan 
melakukan revisi secara kecil terhadap RPP yang dirancang. Hasil revisi RPP 





Tabel 4.4. Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validasi 
Hal yang direvisi Sebelum revisi Hasil revisi 
Penulisan deskripsi setiap 
kegiatan 
Deskripsi kegiatan 
dituliskan perpoint dengan 
jarak dengan tabel 
Deskripsi kegiatan 
dituliskan perpoint tanpa 
jarak dengan tabel 
Penulisan judul pasal Halaman antara judul 
pasal dan isi terpisah 
Halaman antara judul 
pasal dan isi bergabung 
Sumber belajar Buku Biologi untuk kelas 
XI SMA 
Buku Biologi untuk kelas 
XI SMA dan internet 
2) Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), beberapa aspek 
yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat yaitu: format LKPD, isi 
LKPD, dan Bahasa. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Validasi LKPD 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Format LKPD 3,4 Valid 
Isi LKPD 3,4 Valid 
Bahasa 3,5 Sangat Valid 
Rata-rata 3,43 Valid 
 Berdasarkan Tabel 4.5. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada 





para ahli untuk LKPD adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.2. 
 Walaupun hasil akhir dari validasi untuk lembar kerja menunjukkan bahwa 
para validator umumnya menyimpulkan bahwa lembar kerja yang dikembangkan 
valid dan dapat digunakan dengan  revisi kecil, tapi masih ada saran dari validator 
demi untuk kesempurnaan lembar kerja sebelum dilakukan uji coba. Hasil revisi 
berdasarkan masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator sebagaimana pada 
Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Hasil Revisi Lembar Kerja 
Hal yang direvisi Sebelum revisi Hasil revisi 
Judul percobaan Judul ditulis dengan ukuran 
font 18 
Judul ditulis lebih spesifik 
dan ukuran font 14 dengan 
warna dan shape yang 
menarik 
Tabel jawaban Tabel polos dengan kolom 
nomor dan jawaban 
Tabel berwarna dengan 
kolom nomor dan jawaban 
Dasar teori Dasar teori dituliskan dalam 
satu paragraf tanpa 
penunjukkan langkah kerja 
yang jelas 
Dasar teori diganti dengan 
kotak info dengan disertai 
penunjukan langkah kegiatan 
yang jelas 
Alat dan bahan Alat terdiri dari 
stopwatch/jam tangan 
Alat terdiri dari 







Lanjutan tabel 4.6 
Pertanyaan Terdapat pertanyaan untuk 
dijawab 
Pertanyaan diganti dengan 
bagian kosong untuk 
pembahasan dan kesimpulan 
3) Hasil Validasi Instrumen Penilaian 
 Dalam penyusunan instrumen penilaian, beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam memvalidasi perangkat yaitu: materi, konstruksi, bahasa, dan 
waktu. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Validasi instrumen penilaian 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Materi 4 Sangat Valid 
Konstruksi 4 Sangat Valid 
Bahasa 4 Sangat Valid 
Waktu  4  Sangat Valid 
Rata-rata 4 Sangat valid 
Berdasarkan Tabel 4.7. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada 
pada kategori sangat valid yaitu berada pada (3,5 ≤ V ≤ 4). Penilaian secara umum 
oleh para ahli untuk instrumen penilaian adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.3. 
 Walaupun hasil akhir dari validasi untuk instrumen penilaian menunjukkan 





dikembangkan sangat valid dan dapat digunakan dengan  revisi kecil, tapi masih ada 
saran dari validator demi untuk kesempurnaan lembar kerja sebelum dilakukan uji 
coba. Hasil revisi berdasarkan masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator 
sebagaimana pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Revisi Instrumen Penilaian 
Hal yang direvisi Sebelum revisi Hasil revisi 
Penulisan Spasi tidak teratur format 
rata kiri dan kanan 
Spasi teratur sesuai format 
rata kiri 
4) Hasil Validasi terhadap Instrumen Penelitian 
 Dalam tahap proses pengembangan instrumen ini terdapat beberapa instrumen 
pengumpulan data yang dikembangkan melalui proses validasi. Instrumen yang 
dimaksud adalah lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar 
pengamatan kemampuan guru  mengelolah pembelajaran, lembar respon peserta didik 
dan Tes Hasil Belajar (THB). Adapun rekapitulasi hasil penilaian validator terhadap 
instrumen  dapat disajikan pada Tabel 4.9.  
Tabel 4.9. Rekapitulasi Hasil Validasi terhadap Instrumen Penelitian 
No. Instrumen Penelitian 𝒙  Keterangan 
1 Lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran 
3,27 Valid 
2 Lembar kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran 
3,3 Valid 
3 Lembar respon peserta didik 3,33 Valid 





Dari Tabel 4.9. menunjukkan bahwa: (1) Keseluruhan komponen lembar 
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar observasi kemampuan guru 
mengelolah pembelajaran, lembar respon peserta didik dan tes hasil belajar dinilai 
valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5), (2) Karena telah memenuhi kevalidan, maka 
lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar observasi 
kemampuan guru mengelolah pembelajaran, lembar respon peserta didik dan tes hasil 
belajar dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 7.4 sampai dengan lampiran 7.7. 
3. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
a. Hasil Analisis Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat  dalam proses 
pembelajaran. Dalam mengobservasi keterlaksanaan perangkat, peneliti 
menggunakan tiga orang guru mitra sebagai pengamat pada setiap pertemuan. 
 Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang keterlaksanaan  
dapat dirangkum seperti pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
No. Aspek Rata-Rata Keterangan 
1 Sintaks pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi 
3,63 Terlaksana 






Lanjutan tabel 4.10 
3 Prinsip reaksi 3,75 Terlaksana 
Rata-Rata Total 3,62 Terlaksana 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
adalah berada pada nilai rata-rata X = 3,62, yang berarti aspek dan kriteria yang 
diamati pada keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada umumnya terlaksana dan 
dalam katergori sedang (3 ≤ Va < 4). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
8.1. 
b. Hasil analisis kemampuan guru mengelolah pembelajaran 
Tujuan utama analisis data kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 
adalah untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Data 
pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh tiga 
orang pengamat setiap pertemuan. 
 Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang pengelolaan 
pembelajaran selama 2 kali pertemuan dapat dirangkum seperti Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelolah Pembelajaran 
No. Aspek Rata-Rata Keterangan 
1 Kegiatan Pendahuluan 3,44 Terlaksana 
2 Kegiatan Inti 3,50 Terlaksana 
3 Kegiatan Akhir 3,74 Terlaksana 
4 Suasana Kelas 3,49 Terlaksana 





Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.2. 
c. Hasil Analisis Respon Peserta didik  
 Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon peserta didik 
adalah angket respon peserta didik. Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi. Respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran dibagi dalam dua aspek  yaitu respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran dan proses pembelajaran serta respon peserta didik terhadap LKPD. 
Tujuan utama analisis data respon peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah 
untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi. Hasil analisis data respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran diisi oleh 38 orang peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.12 
Tabel 4.12. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Berbasis 
Keterampilan Informasi 
No. 
Aspek Rata-Rata Keterangan 
1 perangkat pembelajaran dan proses 
pembelajaran 
3,30 Sedang 
2 LKPD 3,35 Sendang 
Rata-Rata Total 3,32 Sedang 





4. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Gambaran hasil analisis deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Statistik Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Pembelajaran 
Variabel Nilai 
Subjek Penelitian 38 
Nilai ideal 100 
Rata-rata 85,78 
Nilai maksimum 100 
Nilai minimum 70 
Rentang nilai 30 
Jumlah peserta didik yang tuntas 34 
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 4 
Tabel 4.13. menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa pada materi sistem peredaran darah manusia 
melalui pembelajaran berbasis keterampilan informasi adalah 85,78 nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 70 dengan rentang nilai 30.  
Pengkategorian hasil belajar berdasarkan kategori diperoleh distribusi 
frekuensi dan persentase nilai hasil belajar terlihat pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Belajar Biologi Kelas XI 
IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 





Lanjutan tabel 4.14 
2 65-84 Tinggi 19 63,33% 
3 55-64 Sedang 0 0% 
4 35-54 Rendah 0 0% 
5 0-34 Sangat Rendah 0 0% 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 38 peserta didik yang mengikuti tes hasil 
belajar, terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori sedang, rendah dan 
sangat rendah, 63,33% berada pada kategori tinggi, dan 63,33% berada pada kategori 
sangat tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. 
Apabila hasil belajar peserta didik dianalisis maka persentase ketuntasan hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.15. 
Tabel 4.15. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
75-100 Tuntas 34 89,47% 
0-74 Tidak tuntas 4 10,52% 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 38 peserta didik yang mengikuti tes hasil 
belajar, terdapat 89,47% peserta didik yang tuntas, dan 10,52% peserta didik yang 
tidak tuntas. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% 
peserta didik mencapai nilai minimal 75. Berdasarkan persentase penguasaan tes hasil 
belajar peserta didik, memenuhi standar ketuntasan secara klasikal. 
Hasil penilaian keterampilan (psikomotorik) pertemuan pertama 
menggunakan instrumen penilaian berbasis keterampilan informasi dengan aspek 
penilaian mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kreatifitas 





pada nilai rata-rata persentase 60,83%, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 
dan hasil penilaian keterampilan (psikomotorik) pertemuan kedua menggunakan 
instrumen penilaian berbasis keterampilan informasi dengan aspek penilaian 
menyiapkan alat dan bahan, melakukan praktikum, mempresentasikan hasil 
praktikum, mengakses dan mengolah informasi dan memecahkan masalah yang 
dilakukan secara berkelompok berada pada nilai rata-rata persentase 63,33%, 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9. Berdasarkan persentase nilai 
keterampilan pada pertemuan pertama hingga pertemuan kedua menunjukkan 
peningkatan setelah peserta didik belajar menggunakan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi. 
Hasil penilaian penugasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setelah 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi menggunakan 
instrumen penilaian pengetahuan (kognitif) menunjukkan nilai rata-rata persentase 
77,36%, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 dan hasil penilaian produk 
berupa laporan menggunakan instrumen penilaian berbasis keterampilan informasi  
dengan aspek penilaian kemampuan menggunakan alat dan bahan dan isi/teks laporan 
berada pada nilai rata-rata persentase 79,23%, selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9. 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pada  bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian terhadap 
pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis keterampilan informasi pada 
materi sistem pererdaran darah manusia yang meliputi 2 hal, yaitu: (1) Proses 





akan dibahas mengenai temuan khusus, kendala yang dihadapi selama penelitian dan 
keterbatasan penelitian. 
1. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Keterampilan 
Informasi 
 Proses pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan yang terdiri dari 
empat tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(develop), dan penyebaran (dessiminate). Tahapan yang dilakukan mulai dari analisis 
awal-akhir yang bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran. Selanjutnya melakukan analisis peserta didik untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan dan 
pengembangan perangkat pembelajaran yang diperoleh melalui observasi dan analisis 
materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun materi-materi utama 
yang akan dipelajari peserta didik. Untuk merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai oleh peserta didik maka dilakukan analisis tugas dan analisis 
tujuan pembelajaran, tujuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk penyusunan tes dan 
merancang perangkat pembelajaran. Kemudian menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri atas 3 langkah yaitu: (1) Penyusunan tes. Tes ini 
merupakan suatu alat untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. (2) 
Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pembelajaran. (3) 
Pemilihan format, menentukan format isi perangkat pembelajaran. Untuk itu dipilih 






Tahapan selanjutnya adalah mengembangkan perangkat pembelajaran 
meliputi RPP, LKPD, dan instrumen penilaian yang menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran. Tahapan terakhir adalah mengevaluasi perangkat pembelajaran melalui 
serangkaian proses, yaitu: validasi ahli, revisi dan uji coba perangkat sehingga 
dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif.  
Pembelajaran berbasis keterampilan informasi  tentunya memiliki ciri khas 
yang berbeda dari perangkat pembelajaran yang telah ada atau dilakukan selama ini 
misalnya pada pendekatan saintifik. Perbedaan- perbedaan tersebut dikemukakan 
sebagai berikut: 
Webber dan Johnston dalam Jonner Hasugian mengatakan bahwa yang 
termasuk di dalam keterampilan ini adalah kemampuan mencari informasi, memilih 
sumber informasi secara cerdas, menilai dan memilah-milah sumber informasi, 
menggunakan serta menyajikan informasi secara etis. Literasi informasi adalah 
kemampuan mencari, mengevaluasi dan menggunakan informasi yang dibutuhkan 
secara efektif.87 
Menurut Bundy dalam Jonner Hasugian mengatakan bahwa hakekat dari 
literasi informasi adalah seperangkat keterampilan yang diperlukan untuk mencari, 
menelusur, menganalisis, dan memanfaatkan informasi. 88 
Secara umum literacy informasi diartikan sebagai kemelekan atau keaksaraan 
informasi menurut kamus bahasa inggris literacy adalah kemelekan huruf atau 
kemampuan membaca dan information adalah informasi.89 
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Menentukan sifat dan tingkat akses informasi yang dibutuhkan yang 
dibutuhkan informasi secara efektif dan efisien mengevaluasi informasi dan sumber-
sumber yang kritis dan menggabungkan beberapa informasi menjadi basis 
pengetahuan nya menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan 
tertentu mengerti banyak ekonomi, masalah hukum, dan sosial seputar penggunaan 
informasi.90 
Melek informasi adalah untuk mengidentifikasi sumber-sumber potensial 
sementara kelemahan itu untuk menggunakan informasi secara bertanggung jawab 
dan etis. Peserta didik berbagi pengalaman yang sama seperti yang dinyatakan dalam 
proses pencarian informasi dari ragu-ragu untuk kejelasan dan meningkatnya minat.91 
Sedangkan pendekatan saintifik menurut Nurul dalam Johari Marjan 
mengatakan bahwa pembelajaran berpendekatan saintifik merupakan pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana siswa berperan secara 
langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip 
selama kegiatan pembelajaran, sedangkan tugas guru adalah mengarahkan proses 
belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip 
yang didapatkan siswa.92 
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Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar, 
serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun konsep dalam 
pengetahuannya secara mandiri, membiasakan siswa dalam merumuskan, 
menghadapi, dan menyelesaiakan permasalah yang ditemukan. Pembelajaran 
berpendekatan santifik mampu meningkatkan hasil belajar biologi dan keterampilan 
proses sains, disebabkan karena pendekatan ini memberikan keterlibatan langsung 
siswa dalam mengali dan menemukan konsep berdasarkan fakta yang mereka 
temukan. 
Pendekatan saintifik memberikan kesempatan seluas luasnya kepada peserta 
didik dalam mengembangkan pengalaman belajar, untuk mengkontruksi pengetahuan, 
kemampuan berpikir.  
Menurut Edward dalam Johari Marjan menunjukkan bahwa pembelajaran 
saintifik selain dapat memberikan solusi terhadap guru dalam mengajar juga mampu  
memberikan peningkatan kemampuan siswa, hal ini disebabkan dengan adanya 
pengaruh kemampuan pedagogik pada siswa yang dikontruksi dengan sendirinya.93 
Secara teoritis bahwa pembelajaran pendekatan saintifik merupakan 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pembelajaran inkuiri, yang memiliki 
relevansi dengan hakikat sains, yang bukan sekedar kumpulan fakta dan prinsip tetapi 
mencakup cara-cara bagaimana memperoleh fakta dan prinsip tersebut beserta sikap 
saintis dalam melakukannya, selain itu pembelajaran pendekatan saintifik merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sebagaimana proses pengalaman belajar 
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yang ditempuh oleh siswa seperti, mengamati, menanya, mencari informasi, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Majid dalam Johari Marjan menyebutkan bahwa pembelajaran pendekatan 
saintifik merupakan pembelajaran yang aktivitas pembelajarannya mengunakan 
pembelajaran ilimiah dan inquiri. Dalam pembelajaran pendekatan saintifik terdapat 
unsur metode ilmiah dan inquri, sehingga diperoleh kemapuan psikomotor siswa 
dengan optimal, hal ini terjadi karena siswa melakukan sendiri aktivitas belajar. Serta 
secara berkelompok, melakukan peyelidikan, percobaan, mengambil keputusan serta  
menyimpulkan serta mengkomunikasikan apa yang diperoleh dari pengalaman 
belajarnya. 94 
 Beberapa aspek keterampilan informasi dapat diajarkan dengan jelas kepada 
semua peserta didik dengan cara yang sama, sehingga memungkinkan pengembangan 
sumber daya pendukung generik. Aspek lain mungkin lebih baik dipelajari secara 
spesifik konteks disipliner mengingat perkembangan keterampilan informasi. Untuk 
perpaduan antara pendekatan pengajaran dan pembelajaran, dengan menggunakan 
bahan generik dan subjek tertentu.95 
 Peran guru pada keterampilan informasi adalah menciptakan skenario 
masalah lingkungan belajar dan struktur kelompok koperasi dimana keingintahuan 
pertumbuhan alamiah adalah konstruksi kolaboratif antara siswa dengan pendekatan 
afektif.96 
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jadi jelas bahwa pembelajaran berbasis keterampilan informasi saling 
mendukung dengan pendekatan saintifik karena pada dasarnya memiliki maksud yang 
sama yakni mencari informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan 
informasi. Namun, perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dikembangkan lebih menekankan pada proses peserta didik dalam melalui setiap 
tahap dari proses pencarian informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan 
informasi. 
b. Kualitas Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Keterampilan Informasi. 
1) Kevalidan 
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang 
Meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD), dan Instrumen penilaian  diuraikan sebagai berikut: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rata-rata penilaian validator terhadap RPP dari aspek  format, isi (materi), 
bahasa, waktu, metode kegiatan pembelajaran, dan penilaian adalah 3,33 dengan 
kategori valid. Hal ini berarti RPP yang disusun sesuai dengan prinsip-prinsip 
pengembangan RPP, dan seluruh komponen dalam penyusunan RPP telah tercantum, 
sehingga RPP ini dapat diterapkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun 
demikian ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan RPP 
yang lebih baik, yakni ketepatan penjabaran kompetensi dasar, kejelasan rumusan 
indikator, pengembangan indikator menjadi tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 
dilakukan revisi berdasarkan saran dari kedua validator. 
Secara umum nilai rata-rata total kevalidan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 





“Valid” (2,5 ≤ V < 3,5) sesuai kategori kevalidan Trianto. Jadi, ditinjau dari 
keseluruhan aspek, rencana pelaksanaan pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan, hasil akhir revisi perangkat tersebut merupakan perangkat draf kedua 
(prototipe II) yang dipakai pada uji coba perangkat. Menurut Akker dalam Ali 
Syahbana mengatakan bahwa aspek kevalidan suatu perangkat pembelajaran mesti 
terkait pada dua hal, yaitu: pertama perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
didasarkan pada rasional teoritis yang kuat.97 Untuk mendapatkan data tentang valid 
dan tidak validnya perangkat pembelajaran maka dilakukan validasi. Dalam hal ini 
dilakukan validasi oleh ahli pada perangkat yang dikembangkan serta validasi butir 
soal.98 
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Rata-rata penilaian terhadap LKPD dilihat dari aspek format, isi dan bahasa 
adalah 3,43 dengan kategori valid sesuai kategori kevalidan Trianto. Hal ini berarti 
LKPD yang disusun telah dikembangkan berdasarkan rasional teoritik yang kuat dan 
memiliki konsistensi internal yang kuat, yakni terjadi saling keterkaitan antar 
komponen dalam LKPD maupun perangkat lain, sehingga LKPD ini dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai teori bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan didasari pada kajian teoritik yang kuat serta memiliki konsistensi 
secara internal. kriteria penilaian validitas model pembelajaran, yakni (1) didasarkan 
pada rasional teoritik yang kuat, dan (2) memiliki konsistensi secara internal.99 
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c) Instrumen Penilaian 
 Rata-rata penilaian terhadap istrumen penilaian dilihat dari aspek materi, 
konstruksi, bahasa dan waktu adalah 4 dengan kategori sangat valid. Hal ini berarti 
instrumen penilaian yang disusun telah dikembangkan memberikan kesimpulan yang 
sama yaitu instrumen penilaian ini baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
Dalam melakukan revisi peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-
saran serta petunjuk validator. 
 Di samping perangkat tersebut di atas, instrumen lainnya (lembar pengamatan 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar pengamatan kemampuan guru 
mengelolah pembelajaran, lembar respon peserta didik dan tes hasil belajar) yang 
terkait dengan penelitian ini juga divalidasi. Hasil validasinya berada dalam batas 
interval (2,5 ≤ V < 3,5), yang artinya rata-rata keseluruhan yang divalidasi berada 
pada kategori valid sesuai kategori kevalidan Trianto, itu sama dengan penjelasan 
Nurfathurrahmah dalam Khalifah Mustami mengatakan bahwa perangkat 
pembelajaran dikatakan valid, jika penilaian ahli menunjukkan bahwa perkembangan 
perangkat didasarkan pada teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yang 




 Secara umum, hasil penilaian ahli dan praktisi terhadap perangkat 
pembelajaran biologi berbasis keterampilan informasi menyatakan bahwa perangkat 
layak digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan secara empirik, berdasarkan hasil 
pengamatan pada saat uji coba terhadap perangkat sudah sesuai dengan harapan 
karena semua komponen-komponen yang menjadi penilaian dalam instrumen 
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terlaksana seluruhnya dengan tingkat keterlaksanaan diperoleh rata-rata nilai 3,62, 
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran diperoleh rata-rata nilai 3,54, 
Begitupun dengan  respon peserta didik, dari keseluruhan aspek yang diamati rata-
rata respon positif yang diberikan oleh peserta didik untuk perangkat pembelajaran 
dan proses pembelajaran adalah 82,53 dan untuk LKPD adalah 83,84. Hal ini berarti 
bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan praktis dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran biologi berbasis keterampilan informasi. 
 Berdasarkan hasil penilaian pengamat, maka perangkat pembelajaran telah 
memenuhi kriteria kepraktisan pada kategori kepraktisan Trianto, sama dengan 
penjelasan Nurfathurrahmah dalam Khalifah Mustami mengatakan bahwa penilaian 
perangkat pembelajaran dikatakan praktis, jika memenuhi dua kriteria, yaitu: (1) 
perangkat yang dikembangkan dapat ditentukan dalam penilaian para ahli, (2) 
perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan secara riil di lapangan101. Dan 
menurut Natalia Rosalina Rawa mengatakan bahwa uji kepraktisan yang dilakukan 
dengan empat langkah, yaitu (1) melakukan rekapitulasi data penilaian kepraktisan 
yang meliputi: nilai yang diberikan responden dan observer, (2) menghitung rata-rata 
nilai hasil dari semua penilaian yang diberikan responden dan observer untuk setiap 
indikator, (3) menghitung nilai rata-rata kepraktisan (P) yaitu nilai rerata total dari 
rerata nilai untuk semua aspek, dan (4) menghitung total keseluruhan nilai rata-rata 
kepraktisan (Ptot).102 Selain itu Kriteria keterlaksanaan perangkat, nilai ini termasuk 
dalam kategori “terlaksana seluruhnya”, yang berarti bahwa keseluruhan aspek yang 
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diamati dalam pembelajaran terlaksana seluruhnya dan siswa terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran.103 
3) Keefektifan 
 Pada bab III telah dikemukakan kriteria kefektifan pembelajaran yang 
meliputi: Ketuntasan hasil belajar; dari 38 peserta didik terdapat 89,47% peserta didik 
yang telah tuntas belajar. Dengan demikian, menurut kriteria pada bab III, penugasan 
tes hasil belajar peserta didik sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal. Pada 
dasarnya hasil yang diperoleh menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Untuk mengkategorikan kefektifan dari suatu perangkat pembelajaran. Maka 
pada saat uji coba aspek tersebut harus terpenuhi, dan pada saat uji coba aspek 
tersebut telah terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
biologi berbasis keterampilan informasi pada materi sistem peredaran darah manusia 
memenuhi kriteria keefektifan. Keefektifan dilihat dari hasil penilaian autentik yang 
meliputi penilaian terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar.104 Seperti 
penjelasan Departemen Pendidikan dalam Khalifah Mustami mengatakan bahwa 
penilaian belajar dalam sistem pembelajaran berbasis kompetensi pada dasarnya 
adalah proses penentuan untuk memastikan peserta didik apakah kompeten atau tidak. 
Penentuan ini dilakukan dengan membandingkan bukti belajar yang diperoleh peserta 
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didik dengan kriteria yang menetapkan standar kompetensi105dan menurut Natalia 
Rosalina Rawa mengatakan bahwa uji keefektifan perangkat pembelajaran dapat 
dilihat dari persentase nilai setiap aspek kemampuan koneksi matematis pada tes awal 
dan tes akhir yang diberikan pada siswa subjek uji coba kelompok besar.106 
Suatu perangkat dikatakan efektif, apabila memenuhi 4 syarat; yaitu: (1) 
aktivitas siswa terpenuhi, (2) kemampuan guru mengelola pembelajaran tinggi, (3) 
respons siswa positif terhadap LKS dan buku siswa, dan (4) persentase ketuntasan 
belajar siswa terpenuhi.107 
2. Temuan-Temuan Khusus 
 Pada bagian ini akan diungkapkan beberapa temuan khusus dalam penelitian 
yaitu: 
a. Implementasi perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi membuat 
peserta didik lebih bersemangat pembelajaran lebih menyenangkan, hasil belajar 
peserta didik meningkat, ada kemajuan positif terhadap nilai-nilai kerja sama, 
dan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
b.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakikatnya merupakan 
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. RPP yang berhasil dirancang untuk materi sistem peredaran darah pada 
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langkah-langkah pembelajaran berbasis keterampilan informasi. Jika dibandingkan 
dengan RPP yang sudah ada, maka ciri yang membedakannya adalah RPP yang 
dikembangkan pada langkah-langkah pembelajaran menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan apersepsi yang mengantarkan peserta didik kepada 
suatu permasalahan yang dekat dengan peserta didik dan mampu mengantarkan 
peserta didik pada tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang nantinya akan 
dibuat yaitu Sistem Peredaran Darah pada Manusia. Dengan menggunakan 
pendekatan Student Teacher Centered Appoarch yang berbasis keterampilan 
informasi. Serta menempatkan setiap kegiatan sesuai dengan tahap kegiatan yang 
bermula dari kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup., sedangkan  RPP 
yang sudah ada sebelumnya pada bagian kegiatan pendahuluan belum menyampaikan 
cakupan materi pembelajaran dan uraian kegiatan sesuai silabus, pada kegiatan inti 
seharusnya belum menyimpulkan materi, seharusnya kesimpulan selalu berada di 
kegiatan penutup, dan pada kegiatan penutup, seharusnya guru bersama dengan 
peserta didik saling memberikan umpan balik berupa penguatan materi yang telah 
dipelajari. 
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 LKPD adalah panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk menerapkan 
konsep yang dipelajari. Ciri khas dari LKPD ini adalah memuat sekumpulan 
pernyataan yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi yang dilengkapi dengan ruang kosong tempat untuk 
menuliskan pembahasan dan kesimpulan  yang di dapatkan. Secara umum LKPD 
berisi panduan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, sehingga mereka 





 Dalam sintaks pembelajaran kooperatif, LKPD ini diselesaikan dengan 
kegiatan kerja kelompok sehingga tercipta masyarakat belajar sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis keterampilan informasi. 
3. Kendala-Kendala yang Dialami Selama Penelitian 
 Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami 
selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba perangkat 
pembelajaran biologi berbasis keterampilan informasi pada materi sistem peredaran 
darah manusia. Kendala-kendala yang dimaksud dikemukakan sebagai berikut: 
a. Pada awal uji coba, peserta didik masih terkadang sulit mengubah kebiasaan 
belajar selama ini terutama pada saat melakukan aktivitas bersama kelompoknya 
dalam menemukan konsep pembelajaran yaitu peserta didik belum terbiasa untuk 
menggunakan nalar dan kemampuannya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarah kepada konsep keterampilan informasi. Ini berdampak pada 
aktivitas kegiatan mengajukan pertanyaan kepada guru/teman melebihi waktu 
ideal dan kelas menjadi agak gaduh akibat banyak yang bertanya. Namun hal ini 
dapat diatasi karena untuk masing-masing kelompok ada peserta didik yang 
berkemampuan tinggi, sehingga cepat paham dan dapat membimbing teman 
kelompoknya, 
b. pengamat merasakan kesulitan  untuk melakukan dua kegiatan pengamatan 
dalam waktu yang bersamaan, sehingga data yang diperoleh kurang sempurna. 
Namun hal ini dapat diatasi karena pengamat adalah guru yang sudah mengetahui 







4. Keterbatasan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi pada materi sistem peredaran darah. Model 
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4-D. Melalui prosedur 
pengembangan model 4-D yang telah dimodifikasi hanya sampai tahap ketiga yaitu 
pengembangan (develop) tersebut dihasilkan perangkat yang dikategorikan baik. 
Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa keterbatasan, antara 
lain: 
a. Uji coba lapangan yang sesungguhnya hanya dilakukan pada satu kelas saja yaitu 
di kelas XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa, untuk mendapatkan masukan yang 
lebih banyak seharusnya uji coba lapangan tidak dilakukan hanya pada satu kelas 
saja tetapi diujicobakan pada beberapa kelas. 
b. Perangkat yang dikembangkan terbatas pada materi sistem peredaran darah 
manusia. 
c. Tahap pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
pada bagian penyebaran (disseminate) hanya terlaksana dalam skala kecil karena 










Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Instrumen Penilaian yang dikembangkan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi dengan 
model 4-D melalui 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pendefenisian) yang meliputi 
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan 
analisis tujuan pembelajaran , (2) Design ( Perancangan) yang meliputi 
penyusunan tes, pemilihan format, pemilihan media dan perancangan awal, (3) 
Develop (Pengembangan) yang meliputi validasi ahli dan uji coba perangkat 
pembelajaran dan (4) Disseminate (Penyebaran) yang dilakukan pada saat uji 
coba perangkat pembelajaran. 
2. Kevalidan perangkat pembelajaran dengan revisi sebanyak 3 kali, memenuhi 
kategori valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian validator untuk RPP 
3,33, LKPD 3,43, dan kategori sangat valid untuk Instrumen Penilaian 4,00 
sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli.  
3. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori 
praktis lebih dari 80% peserta didik dan guru memberikan respon positif. 
4. Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori 





Dengan jumlah peserta didik yang tuntas dalam proses pembelajaran sebanyak 
34 orang atau 89,47%. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif peserta didik terhadap 
pembelajaran, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya menggunakan 
perangkat pembelajaran yang berbasis keterampilan informasi agar dapat 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memperoleh, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi. 
2. Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang metode 
pengembangan. Agar dihasilkan produk yang baik dan tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan tercapai sepenuhnya. 
3. Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang dihasilkan 
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 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 
 1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 
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Lampiran 1.1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI IPA 1 / I (Satu) 
Materi Pokok   : Sistem Peredaran Darah 
Alokasi Waktu  :  5 JP x 45 menit (2 kali pertemuan)   
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1      :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
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KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
4.6 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, 
jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi. 
C. INDIKATOR 
Pertemuan 1 
3.6.1 Peserta didik mampu menganalisis komponen darah pada sistem 
peredaran darah manusia berdasarkan kajian literatur dengan tepat 
3.6.2 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur fungsi jantung dan 
pembuluh darah melalui kajian literatur dengan tepat 
3.6.3 Peserta didik mampu mengidentifikasi mekanisme peredaran darah 
melalui kajian literatur dengan tepat 
3.6.4. Peserta didik mampu mengidentifikasi penyakit pada sistem peredaran 
darah melalui kajian literatur dengan tepat 
 Pertemuan 2 
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4.6.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan mengenai pengaruh aktifitas 
terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi kesehatan sistem 
peredaran darah. 
4.6.2 Peserta didik mampu mengemukakan data hasil percobaan mengenai 
pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi 
kesehatan sistem peredaran darah 
PERTEMUAN 1 
1. Materi Pembelajaran 
a) Komponen-komponen darah 
b) Struktur fungsi jantung dan pembuluh darah 
2. Metode Pembelajaran 
a) Pendekatan umum : Cooperative Learning 
b) Metode  : Ekspositori dan diskusi 
3. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a) Media   : Power Point, Infocus, dan papan tulis 
b) Sumber belajar : Buku Biologi untuk kelas XI SMA 
4. Kegiatan Pembelajaran 





1. Guru mengucapkan salam saat 
masuk kelas 
2. Guru mengecek keadaan kelas 
dan ketertiban peserta didik 




peserta didik siap untuk 
mengikuti pelajaran dan kelas 
nyaman untuk belajar 
3. Guru meminta salah satu peserta 
didik untuk memimpin doa 
4. Guru mempresensi peserta didik 
5. Guru memberikan apersepsi 
dengan cara: “pernahkah kalian 
teriris pisau, warna apakah darah 
itu?, mengapa darah itu 
berwarna merah?”,  meminta 
seluruh peserta didik untuk 
memegang leher masing-
masing, “apa yang kalian 
rasakan saat kalian memegang 
leher kalian?” 
6. Guru menyampaikan indikator 
pencapaian kompetensi yang 
akan dilaksanakan 
2. Kegiatan Inti 1. Mengamati 
Peserta didik menyimak dan 
mengkaji penjelasan guru 
dengan power point yang 
ditampilkan mengenai : 
 Komponen-komponen darah 
 Struktur fungsi jantung dan 





 mekanisme peredaran darah 
dalam tubuh manusia 
 penyakit yang berkaitan 
dengan sistem peredaran 
darah 
2. Menanya 
Peserta didik  distimulus untuk 
bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti mengenai 
 Komponen-komponen 
darah 
 Organ-organ sistem 
peredaran darah 
manusia 
 mekanisme peredaran 
darah pada manusia 
 penyakit yang berkaitan 
dengan sistem peredaran 
darah 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik dibagi menjadi 
6 kelompok.  
 Peserta didik diajak untuk 
mencari dan menemukan 
informasi tentang 
komponen-komponen darah 
serta struktur fungsi jantung 
dan pembuluh nadi serta 
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proses peredaran darah dari 
buku, power point, dan 
internet. 
 Peserta didik berdiskusi dan 
memilih informasi yang 
relevan dan dianggap 
penting yang dapat 
mendukung laporan hasil 
pengkajian. 
4. Menalar / Mengasosiasi 
Tiap kelompok membuat 
laporan dalam bentuk jawaban 
pada kertas LKPD yang telah 
disediakan 
5. Mengkomunikasikan 




 Memberikan kesempatan 




1. Peseta didik dibimbing oleh 
guru untuk mengambil 
kesimpulan 
2. Peserta didik menjawab soal 





3. guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
4. guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 
PERTEMUAN 2 
1. Materi Pembelajaran 
a) Denyut nadi 
b) Fungsi darah 
2. Metode Pembelajaran 
a) Pendekatan umum : Cooperative Learning 
b) Metode  : Praktikum, Observasi dan diskusi 
3. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a) Media   : Power Point dan Infocus 
b) Alat/bahan  : Stopwatch, kalkulator, dan karet gelang 
c) Sumber belajar : Buku Biologi untuk kelas XI SMA 
4. Kegiatan Pembelajaran 





1. Guru mengucapkan salam saat 
masuk kelas 
2. Guru mengecek keadaan kelas 
dan ketertiban peserta didik 
sebelum berdoa dimulai supaya 
peserta didik siap untuk 




nyaman untuk belajar 
3. Guru meminta salah satu peserta 
didik untuk memimpin doa 
4. Guru mempresensi peserta didik 
5. Guru memberikan apersepsi 
dengan cara: “pernahkah kalian 
tiba-tiba merasa deg-degan?”, 
”jika dikagetkan apa yang kalian 
rasakan?”. 
6. Guru menyampaikan indikator 
pencapaian kompetensi yang 
akan dilaksanakan 
2. Kegiatan Inti 1. Mengamati 
 Peserta didik dibagi menjadi 
6 kelompok , tiap kelompok 
terdiri atas laki-laki dan 
perempuan dengan LKPD di 
setiap kelompok. 
 Peserta didik membaca dan 
mengkaji materi mengenai 
denyut jantung dan fungsi 
darah 
 Peserta didik mengkaji 
LKPD mengenai prosedur 
kerja praktikum dan 
permasalahan yang ingin 
dipecahkan. 




denyut nadi teman laki-laki 
dan perempuan 
 Peserta didik memperhatikan 
warna serta suhu jari 
telunjuk yang diikat karet. 
2. Menanya 
Peserta didik distimulus untuk 
merumuskan permasalahan 
dalam bentuk pertanyaan 
mengenai : 
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kecepatan denyut nadi 
 Perbedaan denyut nadi 
laki-laki dan perempuan 
 Fungsi darah 
3. Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik mencari 
informasi dari berbagai 
sumber (buku, power point, 
internet) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi 
denyut nadi dan fungsi darah   
 Setiap kelompok melakukan 
pengamatan praktikum 
sesuai dengan prosedur kerja 
yang tertera pada LKPD. 
 Peserta didik mencatat data 
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hasil pengamatan dan 
praktikum ke dalam tabel.   
4. Menalar / Mengasosiasi 
 Peserta didik 
mendiskusikan data hasil 
praktikum 





 Peserta didik secara 
berkelompok menulis 
laporan hasil pengamatan 
5. Mengkomunikasikan 




 Memberikan kesempatan 




5. Peserta didik dibimbing oleh 
guru untuk mengambil 
kesimpulan 
6. Peserta didik menjawab soal 





7. guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
8. guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 
D. PENILAIAN 
1. Teknik dan Bentuk Instrumen 
Teknik Bentuk Instrumen 
 Pengamatan Sikap  Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 
 Tes Kinerja  Tes Uji Praktik Kerja dan Rubrik 
 Tes Tertulis  Tes Pilihan 
2. Contoh Instrumen 
a. Lembar Pengamatan Sikap (Afektif) 
No. Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 
1 
Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan 
mengenai ukuran berbagai objek alam 
    
2 
Menunjukkan sikap objektif dan kritis 
dalam mengemukakan pendapat dan 
mengambil kesimpulan 
    
3 
Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap 
materi yang sedang dipelajari dalam 
aktivitas sehari-hari 
    
4 
Menunjukkan sikap aktif dalam 
berdiskusi/tanya jawab dan menyelesaikan 
masalah 




Menunjukkan sikap jujur dalam 
mengumpulkan data hasil pengamatan 
    
Rubrik Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Rubrik 
3 2 1 
1 Menunjukkan rasa 
syukur kepada Tuhan 
mengenai ukuran 





























2 Menunjukkan sikap 





























3 Menunjukkan rasa ingin 
tahu terhadap materi 
















rasa ingin tahu, 
namun tidak 
terlalu antusias, 































































sesuai fakta sesuai fakta fakta 
b. Lembar Tes Unjuk Kerja (Psikomotorik) 
No. Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 
1 
Menguasai penggunaan alat dan bahan 
dengan benar dalam kegiatan praktikum 
    
2 
Bekerja sama dengan baik bersama teman 
saat melakukan pengamatan 
    
3 
Menemukan dan mengolah informasi yang 
relevan 
    
4 
Langkah kerja dan waktu observasi sesuai 
petunjuk 
    
5 
Membersihkan dan menyimpan kembali 
peralatan ke tempatnya setelah 
menyelesaikan praktikum 
    
6 
Menyajikan informasi dalam bentuk laporan 
tertulis/kesimpulan 
    
Rubrik Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Rubrik 
3 2 1 
1 Menguasai 
penggunaan alat dan 
bahan dengan benar 
dalam kegiatan 














praktikum fungsinya fungsinya fungsinya 
2 Bekerja sama dengan 




































jelas dan sulit 
dipahami 
















dan waktu tidak 
sesuai dengan 
petunjuk 









































c. Lembar Tes Tertulis (Kognitif) 
1. Peredaran darah manusia ada dua jenis , yaitu sistem peredaran darah besar 
dan sistem peredaran darah kecil. Urutan sistem peredaran darah kecil ialah. . 
. 
a. Ventrikel kanan – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – atrium kiri 
b. Atrium kanan – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – ventrikel kiri 
c. Ventrikel kiri – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – atrium kanan 
d. Atrium kiri – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – ventrikel kanan 
e. Ventrikel kiri – aorta – kapiler – vena cava – atrium kanan 
2. Leukosit atau sel darah putih ada dua jenis yaitu granulosit dan agranulosit 






3. Pembuluh darah diantaranya vena, arteri dan kapiler. Di antara pembuluh 
darah berikut yang darahnya kaya oksigen adalah . . 
a. Vena hati 
b. Vena dari ginjal 
c. Vena paru paru 
d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
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4. Sistem peredaran darah besar yakni darah dipompa dari jantung ke seluruh 
tubuh kemudian kembali ke jantung. Darah dari seluruh tubuh yang masuk ke 
jantung pertama kali masuk ke ruang . . . 
a. Bilik kiri 
b. Serambi kiri 
c. Bilik kanan 
d. Serambi kanan 
e. Tidak ada yang benar 
5. Dalam sistem peredaran darah manusia dikenal adanya tiga pembuluh darah, 
yaitu arteri, vena, dan kapiler. Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan 
vena adalah. . . 
a. Mengangkut darah di mana kadar darah O2 tinggi 
b. Jalannya meninggalkan jantung 
c. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi 
d. Jalannya menuju jantung 
e. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi Jalannya menuju 
jantung 
6. Segala sistem dalam tubuh memiliki fungsinya masing-masing salah satunya 
sistem peredaran darah. Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem 
peredaran darah pada pada manusia, kecuali . . .  
a. Mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan tubuh 
b. Menghantarkan rangsang ke organ organ tubuh 
c. Mengatur suhu tubuh 
d. Mengangkut sisa sisa metabolisme ke alat pengeluaran 
e. Mengedarkan oksigen ke keseluruh jaringan tubuh 
7. Salah satu fungsi darah adalah mengikat O2 dan mengedarkan ke seluruh 
tubuh. Darah yang mengandung CO2 paling banyak terdapat pada . . . 
a. Vena pulmonalis 
b. Ventrikel 
c.  Atrium kiri 
d.  Arteri pulmonalis 
e.  Arteri koroner 
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8. Penyakit/kelaianan dapat menyerang setiap organ sistem peredaran darah, 






9. Kita dapat merasakan denyut nadi ditangan kita yang menyebabkan terjadinya 
denyut nadi adalah . . .  
a. Gerakan jantung memompa darah ke kapiler 
b. Gerakan jantung memompa darah ke vena 
c. Gerakan jantung memompa darah ke arteri 
d. Gerakan jantung memompa darah ke paru-paru 
e. Gerakan paru-paru memompa darah ke arteri 
10. Organ sistem peredaran darah antara lain jantung dan pembuluh darah. Di 
antara pernyataan berikut yang bukan ciri pembuluh arteri adalah . . . 
a. Tempat keluarnya darah dari jantung 
b. Membawa darah menuju jantung 
c. Letaknya di daerah agak dalam dari kulit 
d. Tekanan kuat 
e. Membawa O2 
Penyelesaian : 
1. a  6.    b 
2. a  7.    d 
3. c  8.    c 
4. d  9.    c 
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Sistem Peredaran Darah 
 
Kelas XI IPA 






 Jantung adalah sebuah rongga organ berotot yang memompa darah ke 
pembuluh darah dengan berirama yang berulang. Istilah kardiak berarti berhubungan 
dengan jantung, dari kata Yunani cardia untuk jantung. 
A. Perhatikan anatomi jantung di bawah ini kemudian isilah tabel yang telah 











































Pembuluh darah, yaitu arteri yang berfungsi membawa darah dari jantung, 
kapiler yang berfungsi sebagai tempat pertukaran sebenarnya air dan bahan kimia 
antara darah dan jaringan dan vena, yang membawa darah dari kapiler kembali ke 
jantung. Pembuluh darah terbesar adalah aorta. 
B. Perhatikan gambar di bawah ini kemudian isilah tabel yang disediakan 












































 Darah merupakan media transportasi dalam tubuh. Darah yang terdapat 
dalam tubuh mencapai 90% dari berat tubuh. Darah tergolong jaringan pada tubuh. 
Zat-zat yang diangkut oleh darah diantaranya : zat makanan (glukosa, asam lemak, 
dan vitamin), hasil-hasil metabolisme, gas-gas pernafasan, dan hormon. 


































MEKANISME PEREDARAN DARAH 
Sistem peredaran darah atau sistem kardiovaskular adalah suatu 
sistem organ yang berfungsi memindahkan zat ke dan dari sel. Sistem ini juga 
menolong stabilisasi suhu dan pH tubuh (bagian dari homeostasis). Ada dua jenis 
sistem peredaran darah: sistem peredaran darah terbuka, dan sistem peredaran darah 
tertutup. sistem peredaran darah, yang merupakan juga bagian dari 
kinerja jantung dan jaringan pembuluh darah (sistem kardiovaskuler) dibentuk.   










Jelaskan proses yang terjadi pada setiap nomor yang ada pada gambar di atas 





























[Type the document subtitle]  
BIOLOGI SISTEM PEREDARAN DARAH 
 
NAMA ANGGOTA KELOMPOK 
 




“Kecepatan Denyut Jantung Saat Tubuh Tidak Beraktivitas” 
Tujuan : 
Untuk mengetahui kecepatan denyut jantung saat tubuh tidak beraktifitas 
Permasalahan : 




Dasar teori : 
 Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Jantung berdenyut pada 
kecepatan yang berbeda-beda, tergantung pada gerak yang dilakukan oleh tubuh. 
Adanya kontraksi jantung menimbulkan denyutan di pembuluh nadi pada beberapa 
tempat, misalnya pergelangan tangan. Ketika tubuh sedang aktif, otot-otot 
membutuhkan energi dan oksigen yang lebih banyak oleh darah. Oleh karena itu, 
jantung berdenyut lebih cepat, 120 kali atau lebih setiap menit. Sementara saat 
istirahat, jantung melambat 60 hingga 80 denyutan per menit. Selain karena adanya 
aktivitas seseorang, kecepatan denyutan jantung juga dipengaruhi oleh usia, berat 
badan, jenis kelamin, dan kesehatan seseorang. Orang yang terkejut memiliki denyut 
nadi lebih cepat. Kemudian, denyut nadi anak-anak lebih cepat dibandingkan orang 
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dewasa.Pada orang dewasa, jantung memiliki berat sekitar 335 gram. Jantung 
berdetak sekitar 100.000 kali per hari. 
Alat dan bahan 
 Alat : stopwatch/ jam tangan   
 Bahan : Denyut nadi anggota kelompok  (1 laki- laki dan 1 perempuan) 
Langkah Kerja: 
1. Mintalah 2 orang teman dalam kelompokmu (laki-laki dan perempuan) 
untuk duduk santai di atas kursi. 
2. Mintalah 2 orang teman dalam kelompokmu untuk  memegang masing-
masing pergelangan tangan kiri temanmu menggunakan tangan 
kanannya. 
3. Hitunglah denyut nadi selama 1 menit dengan menggunakan stopwatch. 
4. Masukkan hasil perhitungan kalian ke dalam tabel berikut. 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana  denyut jantung kalian saat duduk santai? 
2. Bandingkan denyut nadi teman laki-laki dan perempuan dalam kelompok kalian. 
Apakah berbeda? Mengapa demikian? 
3. Menurut kalian, faktor apa saja yang mempengaruhi denyut nadi seseorang? 
Tabel Hasil Pengamatan 
No. Nama Orang Uji Jenis Kelamin 
Jumlah 
Denyut Nadi 
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“Kecepatan Denyut Jantung Setelah Tubuh Beraktivitas” 
Tujuan : 
Untuk mengetahui kecepatan denyut jantung setelah tubuh beraktifitas 
Permasalahan : 




Dasar teori :  
Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Jantung berdenyut pada kecepatan 
yang berbeda-beda, tergantung pada gerak yang dilakukan oleh tubuh. Adanya 
kontraksi jantung menimbulkan denyutan di pembuluh nadi pada beberapa tempat, 
misalnya pergelangan tangan. Ketika tubuh sedang aktif, otot-otot membutuhkan 
energi dan oksigen yang lebih banyak oleh darah. Oleh karena itu, jantung berdenyut 
lebih cepat, 120 kali atau lebih setiap menit. Sementara saat istirahat, jantung 
melambat 60 hingga 80 denyutan per menit. Selain karena adanya aktivitas seseorang, 
kecepatan denyutan jantung juga dipengaruhi oleh usia, berat badan, jenis kelamin, 
dan kesehatan seseorang. Orang yang terkejut memiliki denyut nadi lebih cepat. 
Kemudian, denyut nadi anak-anak lebih cepat dibandingkan orang dewasa.Pada orang 
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dewasa, jantung memiliki berat sekitar 335 gram. Jantung berdetak sekitar 100.000 
kali per hari. 
Alat dan bahan 
 Alat : stopwatch/jam tangan    
 Bahan : Denyut nadi anggota kelompok (1 laki- laki dan 1 perempuan) 
Langkah Kerja: 
1. Mintalah 2 orang teman dalam kelompokmu, yaitu laki-laki dan perempuan 
untuk melakukan aktivitas. 
2. Lakukanlah aktivitas dengan melompat sebanyak 10 kali dan lari ditempat 
selama 10 detik. 
3. Setelah selesai melakukan aktivitas tersebut, mintalah salah satu teman dalam 
kelompokmu untuk memegang pergelangan tangan kirimu dengan 
menggunakan tangan kanannya. 
4. Hitunglah kecepatan denyut nadi selama 1 menit menggunakan stopwatch. 
5. Masukkan hasil perhitungan kalian ke dalam tabel berikut. 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana  denyut jantung kalian setelah melakukan aktivitas? 
2. Bandingkan pula denyut nadi teman laki-laki dan perempuan dalam kelompok 
kalian. Apakah berbeda? Mengapa demikian? 





Tabel Hasil Pengamatan 
No. Nama Orang Uji Jenis Kelamin 
Jumlah 
Denyut Nadi 
    









































“Ikatan Karet pada Salah Satu Ujung Jari” 
Tujuan : 
Untuk mengetahui kondisi ujung jari saat diikat dengan karet dan setelah ikatan karet 
dilepas. 
Permasalahan : 





Dasar teori :  
Darah merupakan jaringan ikat khusus yang mengandung sel-sel dan berada 
dalam matriks yang berbentuk larutan. Darah merupakan suspensi berwarna merah 
yang terdapat di dalam pembuluh darah. Warna merah ini terkadang bisa berubah 
menjadi warna merah tua. Akan tetapi, warna merah juga bisa menjadi warna merah 
muda. Perubahan warna ini tergantung pada kadar oksigen (O2) dan kadar karbon 
dioksida (CO2) yang terkandung di dalam darah. Di dalam tubuh, darah memiliki 
karakteristik, antara lain suhu darah antara 37oC sampai 38oC, dan pH darah antara 
7,35 sampai 7,45 atau rata-rata 7,4. 
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Alat dan bahan : 
 Alat : Karet     
 Bahan : Jari Telunjuk 
Langkah Kerja: 
1. Ikatlah salah satu ujung jari dengan menggunakan karet. 
2. Diamkan selama ±10 detik. 
3. Amati apa yang terjadi pada ujung jari. 
4. Setelah waktu pengamatan selesai, bukalah ikatan karet tersebut. 
5. Amati perubahan yang terjadi pada ujung jari tersebut. 
6. Tulislah hasilnya pada tabel berikut 
Pertanyaan : 
1. Apa yang terjadi ketika ujung jari teman kalian diikat dengan menggunakan 
karet? 
2. Apakah terjadi perubahan suhu pada ujung jari teman kalian saat kalian 
pegang? 
3. Apa yang terjadi ketika ikatan karet pada ujung jari teman kalian dilepas? 





Tabel Hasil Pengamatan 
No 
















































 2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 




Lampiran 2.1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI IPA 1 / I (Satu) 
Materi Pokok  : Sistem Peredaran Darah  
Alokasi Waktu  :  5 JP x 45 menit (2 kali pertemuan) 
   
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama,toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa  dalam 
pergaulan dunia. 
K3 :  Memahami. Menerapkan, menganalisis pengetahuan Faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
4.6 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, 
jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi. 
C. INDIKATOR 
Pertemuan 1 
3.6.1Peserta didik mampu menganalisis komponen darah pada sistem 
peredaran darah manusia berdasarkan kajian literatur dengan tepat. 
3.6.2 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur fungsi jantung dan 
pembuluh darah melalui kajian literatur dengan tepat. 
3.6.3 Peserta didik mampu mengidentifikasi mekanisme peredaran darah 
melalui kajian literatur dengan tepat. 
3.6.4.Peserta didik mampu mengidentifikasi penyakit pada sistem peredaran 





4.6.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan mengenai pengaruh aktifitas 
terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi kesehatan sistem 
peredaran darah dengan baik. 
4.6.2 Peserta didik mampu mengemukakan data hasil percobaan mengenai 
pengaruh aktifitas terhadap frekuensi jantung serta dampaknya bagi 
kesehatan sistem peredaran darah dengan baik. 
PERTEMUAN 1 
1. Materi Pembelajaran 
Darah berbentuk cairan yang berwarna merah dan agak kental. Darah 
mengalir di seluruh tubuh dan berhubungan langsung dengan sel-sel di dalam 
tubuh. Darah terbentuk dari beberapa komponen, yaitu plasma darah, sel darah 
merah, sel darah putih, dan keping darah. 
Komposisi darah 
a. Plasma darah 
Plasma darah berfungsi untuk mengangkut sari makanan ke sel-sel 
serta membawa sisa pembakaran dari sel ke tempat pembuangan. 
b. Sel darah merah (eritrosit) 
Sel darah merah merupakan bagian utama dari sel darah. Warna merah 
disebabkan  oleh hemoglobin (Hb) yang berwarna merah tua. Hemoglobin 
berfungsi untuk mengikat oksigen. Fungsi utama hemoglobin adalah 
mengangkut oksigen dari paru-paru membentuk oksihemoglobin yang beredar 
ke seluruh jaringan-jaringan tubuh, pengangkutan karbon dioksida dari 
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jaringan ke paru-paru, menjaga keseimbangan asam basa (penyangga asam 
basa). 
c. Sel darah putih (leukosit) 
Fungsi utama dari sel tersebut adalah untuk fagosit (pemakan) bibit 
penyakit/benda asing yang masuk ke dalam tubuh.  
 
d. Keping darah (trombosit) 
Trombosit atau keping-keping darah disebut juga sel darah pembeku 
Organ-organ 
 Pembuluh darah adalah bagian dari sistem sirkulasi yang mengangkut darah ke 
seluruh tubuh. Ada tiga jenis pembuluh darah, yaitu arteri yang berfungsi membawa 
darah dari jantung, kapiler yang berfungsi sebagai tempat pertukaran sebenarnya air 
dan bahan kimia antara darah dan jaringan dan vena, yang membawa darah dari 
kapiler kembali ke jantung. pembuluh darah terbesar adalah aorta. 
jantung (bahasa Latin, cor) adalah sebuah rongga, rongga organ berotot yang 
memompa darah lewat pembuluh darah oleh kontraksi berirama yang berulang.  
Mekanisme peredaran darah 
Peredaran darah besar: Ventrikel kiri-aorta-arteri-arteriola-kapiler-venula-vena-vena 
kava superior-vena kava inferior-atrium kanan. 






Penyakit yang disebabkan kekurangan sel darah merah atau sel darah merah 
kekurangan homoglobi 
2. Hemofilia 
Penyakit yang disebabkan karena darah sukar membeku dan penyakit ini 
biasanya turun menurun 
3. Varises 
Penyakit yang diakibatkan oleh pembuluh darah kaki yang melebar karena 
tekanan darah, sehingga fungsinya sedikit terganggu dan mengakibatkan 
pembuluh darah jadi terlihat. 
4. Leukemia 
Penyakit yang disebabkan adanya kelebihan produksi sel darah putih 
2. Pendekatan, Metode, Model Pembelajaran 
Pendekatan : Student Teacher Centered Appoarch (Pendekatan yang berpusat 
pada peserta didik) 
Metode :  Ceramah, Penugasan, Kerja kelompok, diskusi dan tanya jawab. 
Model :  Kooperatif tipe Group Investigation dan Discovery Based 
Learning. 
3. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media :  LKPD, buku paket sekolah, power point, spidol, dan whiteboard. 





4. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
 





1. Guru membuka pembelajaran (dimulai 
dengan berdoa dan memberi salam). 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
dengan melakukan absensi. 
3. Guru memberikan apersepsi (Untuk 
mengetahui pengetahuan awal dan 
merangsang daya pikir peserta didik). 
Guru memotivasi dengan mengajukan 
pertanyaan “pernahkah kalian 
mengalami luka dan berdarah?, warna 
apakah darah itu?, mengapa darah itu 
berwarna merah?”,  meminta seluruh 
peserta didik untuk memegang leher 
masing-masing, “apa yang kalian 
rasakan saat kalian memegang leher 
kalian?” . 
4. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari. 
5. Guru menyampaikan kompetensi yang 




Kegiatan Inti  1. Guru menyiapkan power point 
mengenai organ – organ sistem 
peredaran darah pada manusia 
2. Guru menjelaskan secara singkat 
mengenai organ – organ vital yang 
termasuk dari sistem peredaran darah 
pada manusia  
3. Guru membimbing peserta didik 
menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-
6 orang peserta didik 
Mencari Informasi 
4. Guru meminta peserta didik bergabung 
dengan teman kelompoknya 
5. Guru memberikan LKPD kepada setiap 
kelompok 
6. Guru meminta peserta didik melakukan 
kegiatan yang harus dilakukan “ayo 
kita lakukan” intruksi pada LKPD. 
7. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan kegiatan mencari informasi 
mengenai sistem peredaran darah pada 
manusia dimana kelompok 1 dan 2 
diminta untuk mencari materi dengan 



























disekolah sedangkan kelompok 3 dan 4 
diminta untuk mencari materi sistem 
peredaran darah pada buku paket. 
(kegiatan ini mengarahkan peserta didik 
untuk menemukan sendiri informasi 
mengenai fungsi organ, proses dan 
gangguan pada sistem peredaran darah 
melalui kajian literatur yang berbeda) 
Mengumpulkan Informasi 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan telaah pada masing – 
masing materi yang didapatkan. 
Mengolah Informasi 
9. Kemudian peserta didik menyelesaikan 
kegiatan “ayo kita selesaikan” instruksi 
selanjutnya pada LKPD yang telah 
dibagikan dengan menyesuaikannya 
dengan materi yang diperoleh (Peserta 
didik mengolah dan mengembangkan 
informasi yang telah diperoleh) 
Menyajikan Informasi 
10. Guru memfasilitasi peserta didik 































Kegiatan Penutup 1. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman/simpulan 
kegiatan pembelajaran 
2. Guru memberikan penguatan tentang 
materi sistem peredaran darah pada 
manusia 
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya jika ada 
yang belum dipahami 
4. Guru menyampaikan rencana 







1. Materi Pembelajaran 
Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Jantung 
berdenyut pada kecepatan yang berbeda-beda, tergantung pada gerak yang 
dilakukan oleh tubuh. Adanya kontraksi jantung menimbulkan denyutan 
di pembuluh nadi pada beberapa tempat, misalnya pergelangan tangan. 
Ketika tubuh sedang aktif, otot-otot membutuhkan energi dan oksigen 
yang lebih banyak oleh darah. Oleh karena itu, jantung berdenyut lebih 
cepat, 120 kali atau lebih setiap menit. Sementara saat istirahat, jantung 
melambat 60 hingga 80 denyutan per menit. Selain karena adanya 
aktivitas seseorang, kecepatan denyutan jantung juga dipengaruhi oleh 
usia, berat badan, jenis kelamin, dan kesehatan seseorang.  
Darah merupakan jaringan ikat khusus yang mengandung sel-sel 
dan berada dalam matriks yang berbentuk larutan. Darah merupakan 
suspensi berwarna merah yang terdapat di dalam pembuluh darah. Warna 
merah ini terkadang bisa berubah menjadi warna merah tua. Akan tetapi, 
warna merah juga bisa menjadi warna merah muda. Perubahan warna ini 
tergantung pada kadar oksigen (O2) dan kadar karbon dioksida (CO2) 
yang terkandung di dalam darah. Di dalam tubuh, darah memiliki 
karakteristik, antara lain suhu darah antara 37oC sampai 38oC, dan pH 
darah antara 7,35 sampai 7,45 atau rata-rata 7,4. 
2. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran  
a) Pendekatan  : Student Teacher Centered Appoarch  
b) Metode  : Praktikum, observasi dan diskusi 
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c) Model   : Kooperatif tipe Group Investigation dan 
Discovery Based Learning. 
3. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a) Media   : Power Point dan Infocus 
b) Alat/bahan  : Stopwatch, kalkulator, dan karet gelang dan 
   bangku Harvard 
c) Sumber belajar : Buku Biologi untuk kelas XI SMA dan 
   internet 
4. Kegiatan Pembelajaran 





1. Guru mengucapkan salam saat masuk 
kelas 
2. Guru mengecek keadaan kelas dan 
ketertiban peserta didik sebelum 
berdoa dimulai supaya peserta didik 
siap untuk mengikuti pelajaran dan 
kelas nyaman untuk belajar 
3. Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin doa 
4. Guru mempresensi peserta didik 
5. Guru memberikan apersepsi dengan 
cara: “pernahkah kalian tiba-tiba 




apa yang kalian rasakan?” 
6. Guru menyampaikan indikator 
pencapaian kompetensi yang akan 
dilaksanakan. 
2. Kegiatan Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi 6 
kelompok , yang beranggotakan 4 
orang tiap kelompok terdiri atas laki-
laki dan perempuan dan masing-
masing kelompok dibagikan LKPD 
Mengumpulkan Informasi 
2. Peserta didik diminta untuk melakukan 
kegiatan “Ayo kita lakukan” pada 
LKPD yang telah dibagikan 
3. Peserta didik menyiapkan alat bahan 
yang dibutuhkan dalam percobaan 
Mengolah Informasi 
4. Peserta didik melakukan percobaan 
sesuai dengan instruksi pada LKPD 
(dua kelompok melakukan percobaan 
yang sama) dengan dibimbing oleh 
guru (kegiatan ini mengarahkan 
peserta didik untuk menemukan sendiri 
pengaruh aktivitas terhadap frekuensi 





5.  Peserta didik diminta untuk 
mengamati setiap hal yang terjadi pada 
saat  percobaan berlangsung dan 
mencatatnya pada tabel pengamatan 
yang telah disediakan 
6. Setiap peserta didik menyelesaikan 
LKPD yang telah di bagikan dengan 
menyesuaikannya dengan hasil 
percobaan (peserta didik mengolah 
informasi hasil percobaan) 
Menyajikan Informasi 
7. Guru memfasilitasi peserta didik 
melakukan presentasi 
8. Setiap peserta didik mengerjakan 




1. Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman/simpulan 
kegiatan pembelajaran 
2. Guru memberikan penguatan tentang 
materi sistem peredaran darah pada 
manusia 




peserta didik untuk bertanya jika ada 
yang belum dipahami 
1. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
D. PENILAIAN 
1. Teknik dan Bentuk Instrumen 
Teknik   Bentuk Instrumen 
 Pengamatan Sikap  Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 
 Tes Kinerja  Tes Uji Praktik Kerja dan Rubrik 
 Lembar penilaian produk dan Rubrik 
 Tes Tertulis  Tes isian, Uraian, Mencocokkan dan 
menjodohkan 
2. Contoh Instrumen 
a. Lembar Pengamatan Sikap (Afektif) 
No. Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 
1 
Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan 
mengenai ukuran berbagai objek alam 
    
2 
Menunjukkan sikap objektif dan kritis 
dalam mengemukakan pendapat dan 
mengambil kesimpulan 
    
3 
Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap 
materi yang sedang dipelajari dalam 
aktivitas sehari-hari 




Menunjukkan sikap aktif dalam 
berdiskusi/tanya jawab dan menyelesaikan 
masalah 
    
5 
Menunjukkan sikap jujur dalam 
mengumpulkan data hasil pengamatan 
    
Rubrik Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Rubrik 
3 2 1 
1 Menunjukkan rasa 
syukur kepada Tuhan 
mengenai ukuran 





























2 Menunjukkan sikap 




























3 Menunjukkan rasa ingin 
tahu terhadap materi 
















rasa ingin tahu, 
namun tidak 
terlalu antusias, 


































































b. Lembar Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
Pert. 
Ke - 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Soal Bentuk 
Jumlah 
Soal 
1 3.6 Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada 





darah serta gangguan 
fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem 
sirkulasi manusia 














dengan tepat  
































2 3.8 Menyajikan hasil 
analisis tentang 
kelainan pada struktur 
dan fungsi darah, 
jantung dan pembuluh 
darah yang 














































Instrumen soal dan rubrik penilaian (kognitif) 














1. Plasma darah 

























1. Serambi kiri 
2. Bilik kiri 
3. Bilik kanan 
4. Serambi kanan 
















1. Katup vena 
2. Lumen 
3. Endotelium 












































darah kaya CO2 
dengan darah 
kaya O2 di 
paru-paru 
2. Darah kaya O2 
dari serambi 
kiri masuk ke 
bilik kiri 
3. Darah kaya 
CO2 dari 
serambi kanan 
masuk ke bilik 
kanan 
4. Darah kaya 
CO2 dari 
seluruh tubuh 
masuk ke dalam 
serambi kanan 
5. Darah kaya O2 
masuk ke 













































c. Lembar Tes Unjuk Kerja (Psikomotorik) 
1. Penilaian keterampilan 
 Pertemuan ke – 1  
No Aspek yang dinilai 
Hasil Penilaian 
1 2 3 4 
1 Mengerjakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) (40) 
(1-10) (11-20) (21-30) (31-40) 
2 Kreatifitas mengumpulkan 
informasi (30) 
(1-8) (9-16) (17-23) (24-30) 
3 Presentasi (30) (1-8) (9-16) (17-23) (24-30) 
Rubrik Penilaian 


























































































 Pertemuan ke – 2  
No Aspek yang dinilai 
Hasil Penilaian 
1 2 3 
1. Menyiapkan alat dan bahan (20) (1-6) (7-12) (13-20) 
2. Melakukan praktikum (20) (1-6) (7-12) (13-20) 
3. Mempresentasikan hasil praktikum (15) (1-5) (6-10) (11-15) 
4. Mengakses dan mengolah informasi (25) (1-8) (7-16) (17-25) 





No. Aspek Kriteria Skor 
1.  Menyiapkan alat dan bahan 1 : Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan 
yang diperlukan. (1-6) 
2 : Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang 
diperlukan.(7-12) 
3 : Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang 
diperlukan. (13-20) 
2.  Melakukan praktikum 1 :  Tidak mampu melakukan praktikum 
dengan menggunakan prosedur yang ada. 
(1-6) 
2 Mampu melakukan praktikum dengan 
menggunakan sebagian prosedur yang 
ada. (7-12) 
3 Mampu melakukan praktikum dengan  
menggunakan seluruh prosedur yang ada. 
(13-20) 
3.  Mempersentasikan hasil 
praktikum 
1 : Mempersentasikan hasil praktikum dengan 
bahasa yang sulit dimengerti dan 
disampaikan dengan tidak percaya diri. 
(1-5) 
2 : Mampu mempersentasikan hasil praktikum 






d. Penilaian Produk 
dan disampaikan kurang percaya diri. (6-
10) 
3 :Mampu  mempersentasikan hasil praktikum 
dengan bahasa yang mudah dimengerti 
dan disampaikan dengan percaya diri. 
(11-15) 
 
4.  Mengakses dan mengolah 
informasi 
1 : Tidak mampu mengakses dan mengolah 
informasi yang diperoleh. (1-8) 
2 : Dapat mengakses informasi tapi kurang 
memanfaatkan informasi yang diperoleh. 
(9-16) 
3  :  Dapat mengakses dan memanfaatkan 
informasi yang diperoleh. (17-25) 
5.  Menjawab pertanyaan/masalah 1: Semua pertanyaan dijawab dengan bantuan 
penuh. (1-6) 
2: Dapat memecahkan sebagian pertanyaan 
tanpa bimbingan. (7-12) 
3: Dapat memecahkan seluruh pertanyaan    
dengan baik tanpa bimbingan. (13-20) 
No. Aspek yang dinilai 
Hasil Penilaian 
1 2 3 
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untuk membuat alat eksperimen (35) 
2.  Isi/teks laporan (65) (1-21) (22-43) (44-65) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Kemampuan menggunakan alat 
dan bahan untuk membuat alat 
eksperimen 
1: Tidak terampil menggunakan alat dan 
bahan satu pun. (1-11) 
2: Hanya menggunakan sebagian alat dan 
bahan saja.(12-22) 
3: Menggunakan seluruh bahan yang 
digunakan.( 23-35) 
2. Isi/teks laporan 1: Isi/teks terlalu singkat, miskin informasi 
dan tidak jelas keterbacaannya.  (1-21) 
2: Isi/teks panjang, miskin informasi dan jelas 
keterbacaannya. (22-43) 
3: Isi teks singkat tetapi padat akan informasi 








BIOLOGI | Kelas XI IPA 
BIOLOGI SISTEM PEREDARAN DARAH 
 
NAMA ANGGOTA KELOMPOK 






























AYO KITA LAKUKAN! 
Mencari Informasi 
1. Bergabunglah dengan teman kelompok masing – masing 
2. Siapkan alat tulis menulis  yang akan digunakan dalam kegiatan 
mencari sumber informasi mengenai materi sistem peredaran 
darah 
3. Carilah informasi sebanyak-banyaknya mengenai sistem 
peredaran darah manusia dari berbagai sumber (buku, internet, 
power point, dan narasumber) 
4. Catatlah semua materi yang anda dapatkan terkait dengan 
sistem peredaran darah. 
Mengumpulkan Informasi 
1. Kembalilah ke kelompok masing-masing  
2. Kumpulkan semua materi yang telah kelompok kalian temukan 
dan menjawab pertanyaan yang ada pada  LKPD 
Mengolah Informasi 
Jawablah pertanyaan pada LKPD pada kegiatan “ayo kita 
selesaikan” berdasarkan informasi yang diperoleh sesuai dengan 
petunjuk soal 
Menyajikan Informasi 




T TAHUKAH KAMU?  
Jantung perempuan lebih 












Perhatikan anatomi jantung di bawah 
ini kemudian isilah tabel yang telah 



































































Menurut National Institute 
of Aging di Amerika 
Serikat pembuluh darah 
bisa melingkari bumi jika 
















Perhatikan gambar di bawah ini 
kemudian isilah tabel yang disediakan 










































































Isilah bagan yang kosong dengan 












































PERLU KAMU TAHU! 
Darah yang terdapat dalam 
tubuh mencapai 90% dari 
berat tubuh.  




































Jelaskan proses yang terjadi pada 
setiap nomor yang ada pada gambar 
di atas secara berurutan, tuliskan 







































Suara khas dari detak jantung 
sebenarnya adalah suara katup 
jantung membuka dan menutup 




AIDS disebabkan oleh 
HIV menyerang sel 










Tariklah garis dari kotak kiri ke kotak kanan 









Kekurangan eritrosit terutama unsur hemoglobin di 
dalam tubuh 
Penyakit keturunan, darah sukar dihentikan 
Kelainan pada eritrosit sehingga selnya mudah rapuh 
dan cepat rusak 
Pelebaran pembuluh balik (vena) sering terjadi di 
bagian bawah tubuh) 
Gangguan aliran darah pada pembuluh koroner 
AYO KITA SELESAIKAN 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD   
BIOLOGI SISTEM PEREDARAN DARAH 
 
Lampiran 2.3: Lembar Kerja Peserta Didik 2 









Jantung pada kondisi istirahat 
dapat berdenyut lebih lambat 








Tujuan: Untuk mengetahui kecepatan 

























“Kecepatan Denyut Jantung Saat Tubuh Tidak 
Beraktivitas” 
AYO KITA LAKUKAN 
Mencari dan 
Mengumpulkan Informasi 
1. Buatlah hipotesis 
mengenai percobaan 
yang akan dilakukan 
2. Lakukanlah percobaan 
sesuai dengan instruksi 
pada LKPD 
3. Bandingkan dan 
diskusikanlah hasil 
percobaan bersama 
teman kelompok anda 
4. Buatlah laporan dalam 
bentuk pembahasan dan 
kesimpulan secara 
individu 





















 Alat : stopwatch/ jam tangan   
 Bahan : Denyut nadi anggota kelompok  (1 laki- 




1. Mintalah 2 orang teman dalam kelompokmu (laki-
laki dan perempuan) untuk duduk santai di atas 
kursi. 
2. Mintalah 2 orang teman dalam kelompokmu untuk  
memegang masing-masing pergelangan tangan kiri 
temanmu menggunakan tangan kanannya. 
3. Hitunglah denyut nadi selama 1 menit dengan 
menggunakan stopwatch. 







Rancangan Percobaan I 
 



































Diskusikanlah data yang diperoleh berdasarkan hasil percobaan dengan teman 
kelompok anda, kemudian tulislah pembahasan mengenai pengaruh aktivitas terhadap 
frekuensi denyut jantung saat tubuh tidak beraktivitas, faktor-faktor yang 




































PERLU KAMU TAHU 
Ketika tubuh aktif 
otot-otot 
membutuhkan oksigen 








Tujuan: Untuk mengetahui kecepatan 
denyut jantung setelah tubuh 
beraktifitas 
PERCOBAAN II 
“Kecepatan Denyut Jantung Saat Tubuh 
Beraktivitas” 
AYO KITA LAKUKAN 
Mencari dan 
Mengumpulkan Informasi 
1. Buatlah hipotesis 
mengenai percobaan 
yang akan dilakukan 
2. Lakukanlah percobaan 
sesuai dengan instruksi 
pada LKPD 
3. Bandingkan dan 
diskusikanlah hasil 
percobaan bersama 
teman kelompok anda 
4. Buatlah laporan dalam 
bentuk pembahasan dan 
kesimpulan secara 
individu 





















 Alat : stopwatch/jam tangan dan bangku 
Harvard 
 Bahan : Denyut nadi anggota kelompok (1 
laki- laki dan 1 perempuan) 
1. Mintalah 2 orang teman dalam 
kelompokmu, yaitu laki-laki dan perempuan 
untuk melakukan aktivitas (naik turun 
bangku Harvard sebanyak 10 kali dan lari di 
tempat selama 1 menit). 
2. Setelah selesai melakukan aktivitas tersebut, 
mintalah salah satu teman dalam 
kelompokmu untuk memegang pergelangan 
tangan kirimu dengan menggunakan tangan 
kanannya. 
3. Hitunglah kecepatan denyut nadi selama 1 
menit menggunakan stopwatch. 









  Rancangan Percobaan II 
 












   
 
 
   















Diskusikanlah data yang diperoleh berdasarkan hasil percobaan dengan teman 
kelompok anda, kemudian tulislah pembahasan mengenai pengaruh aktivitas terhadap 
frekuensi denyut jantung saat tubuh beraktivitas, faktor-faktor yang mempengaruhi 




































Warna darah dapat 
berubah sesuai kadar 




























AYO KITA LAKUKAN 
“Ikatan Karet pada Salah Satu Ujung Jari” 
Mencari dan 
Mengumpulkan Informasi 
1. Buatlah hipotesis 
mengenai percobaan yang 
akan dilakukan 
2. Lakukanlah percobaan 
sesuai dengan instruksi 
pada LKPD 
3. Bandingkan dan 
diskusikanlah hasil 
percobaan bersama teman 
kelompok anda 
4. Buatlah laporan dalam 
bentuk pembahasan dan 
kesimpulan secara 
individu 



















 Alat : Karet Gelang 
 Bahan : Jari Telunjuk 
1. Ikatlah salah satu ujung jari dengan 
menggunakan karet 
2. Diamkan selama ±10 detik 
3. Amati apa yang terjadi pada ujung jari 
4. Setelah waktu pengamatan selesai, 
bukalah ikatan karet tersebut 
5. Amati perubahan yang terjadi pada 
ujung jari tersebut 









Rancangan Percobaan III 


















     















Diskusikanlah data yang diperoleh berdasarkan hasil percobaan dengan teman 
kelompok anda, kemudian tulislah pembahasan mengenai perubahan warna darah, 


























(Analisis Awal dan THB) 
 
 3.1 Analisis Awal Perangkat Pembelajaran 




Lampiran 3.1: Analisis Awal Perangkat Pembelajaran 
Analisis Awal Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi 
Nama Sekolah  : SMAN 1 Sungguminasa 
Mata Pelajaran : Biologi 
Guru   : Dra. Hj. Sutrianida 
No Standar Perangkat Pembelajaran Kondisi Perangkat yang Ada Fokus Pengembangan Perangkat 
1 Komponen RPP (Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016) 
Identitas sekolah, yaitu nama satuan 
pendidikan 
Terdapat identitas sekolah yang telah sesuai 
dengan standar perangkat pembelajaran. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Identitas mata pelajaran atau 
tema/subtema 
Terdapat identitas mata pelajaran yang telah 
sesuai dengan standar perangkat 
pembelajaran. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Kelas/semester Terdapat kelas/Semester yang telah sesuai 
dengan standar perangkat pembelajaran. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Materi pokok Tidak terdapat materi pokok yang sesuai 
dengan standar perangkat pembelajaran. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan 
keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 
silabus dan KD yang harus dicapai 
Alokasi waktu yang digunakan sudah tepat 
dengan memperhatikan KD dan beban belajar 
yang ingin dicapai 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan 
berdasarkan KD, dengan menggunakan 
kata kerja operasional yang dapat diamati 
Terdapat Tujuan Pembelajaran dalam RPP 
tersebut 




dan diukur, yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan; 
Materi pembelajaran. memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi 
Materi pembelajaran yang digunakan telah 
memuat fakta-fakta yang ada dan masih ada 
rumusan indikator yang belum termuat dalam 
materi pembelajaran yang ada pada RPP. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Media pembelajaran, berupa alat bantu 
proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran 
Terdapat media pembelajaran yang telah 
sesuai dengan standar perangkat 
pembelajaran. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Sumber belajar, dapat berupa buku, 
media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber belajar lain yang relevan 
Terdapat sumber belajar, namun sumber 
belajar yang ada sangat kurang karena hanya 
menggunakan 1 buku. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
Langkah - langkah Pembelajaran 
dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
 
 Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:  
a. menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;  
b. memberi motivasi belajar peserta didik 
secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan memberikan contoh 
dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dengan 
karakteristik dan jenjang peserta didik;  
c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
 Pada RPP tersebut di kegiatan 
pendahuluan belum menyampaikan 
cakupan materi pembelajaran dan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
 Pada kegiatan inti seharusnya belum 
menyimpulkan materi, seharusnya 
kesimpulan selalu berada di kegiatan 
penutup. 
 Pada kegiatan penutup, seharusnya guru 
bersama dengan peserta didik saling 
memberikan umpan balik berupa 
penguatan materi yang telah dipelajari. 
Langkah – langkah pembelajaran yang akan 
dibuat yaitu : 
 Melengkapi atau memperbaiki kekurangan 
dari kondisi perangkat yang ada dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan apersepsi yang mengantarkan 
peserta didik kepada suatu permasalahan 
yang dekat dengan peserta didik dan mampu 
mengantarkan peserta didik pada tujuan 
pembelajaran sesuai dengan materi yang 
nantinya akan dibuat yaitu Sistem Peredaran 
Darah pada Manusia. Dengan menggunakan 
pendekatan Student Teacher Centered 
Appoarch yang berbasis keterampilan 
informasi. Serta menempatkan setiap 
kegiatan sesuai dengan tahap kegiatan yang 
bermula dari kegiatan pembuka, kegiatan 




d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; dan  
e. menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.  
 
 Kegiatan Inti  
 
Kegiatan inti menggunakan model 
pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar 
yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran. 
Pemilihan pendekatan tematik dan /atau 
tematik terpadu dan/atau saintifik 
dan/atau inkuiri dan penyingkapan 
(discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning) 
disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi dan jenjang pendidikan. 
 
 Kegiatan Penutup  
 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama 
peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi 
untuk mengevaluasi:  
a. seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama menemukan manfaat langsung 
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maupun tidak langsung dari hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung;  
b. memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran;  
c. melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok; dan  
d. menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya.  
Penilaian hasil pembelajaran. (Instrumen 
Penilian) 
 Rubrik psikomotorik tidak jelas dalam 
penilaian misalnya”  pengetahuan terhadap 
alat praktikum yang akan digunakan dalam 
pembelajaran praktikum” hanya dinilai Ya 
dan Tidak tanpa menggunakan rubrik 
penilaian dengan skala 1,2,3 
 Tidak terdapat penilaian pada LK Tersebut 
 Tidak terdapat penilaian pada kelengkapan 
produk 
 Mengembangkan Rubrik dengan 
memperhatikan setiap poin indikator 
penilaian yang spesifik dan tidak bersifat 
umum dengan menggunakan kata kerja yang 
lebih terukur serta rubrik yang jelas. 
 Penilaian yang akan dikembangkan nantinya 
akan mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan.  yang berbasis keterampilan 
informasi pada materi sistem peredaran darah 
pada manusia yang mengacu pada indikator – 
indikator pencapaian kompetensi yang telah 
dibuat. 
 Membuat penilaian produk yang berbasis 
keterampilan informasi pada materi sistem 
peredaran darah pada manusia 
2 Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (Berdasarkan Panduan Pengembangan Bahan Ajar oleh Departemen Pendidikan Nasional 
Tahun 2008) 
Judul Terdapat Judul pada LK yang ada, sesuai 
dengan standar yang ada 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat 
KD yang akan dicapai,  Tidak terdapat Tujuan yang ingin dicapai 
sesuai dengan tujuan Pembelajaran yang telah 




dirumuskan berdasarkan KD yang ada 
Peralatan/bahan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas, 
Tidak terdapat alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas, 
namun ada alat yang digunakan di langkah 
kerja berupa alat tulis yang tidak 
dicantumkan di alat dan bahan. 
Komponen ini tidak termasuk dalam fokus 
pengembangan perangkat. 
Informasi pendukung Tidak terdapat informasi yang ada berupa text 
dan gambar. 
Informasi pendukung yang akan dikembangkan 
nantinya akan mengaktifkan keterampilan 
peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
sesuai dengan karakteristik peserta didik yang 
ada pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia. 
Langkah kerja, Langkah Kerja tidak jelas dan hanya terdapat 
kolom dan tael jawaban sehingga masih 
menimbulkan pertanyaan tentang apa yang 
selanjutnya dilakukan. 
Langkah kerja yang akan dikembangkan 
nantinya dibuat untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dan menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi dari cara 
yang dipelajari serta mengembangkan sikap teliti 
pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia 
Tugas yang harus dilakukan, Pertanyaan yang kurang menantang sehingga 
membuat peserta didik tidak berpikir kritis 
dalam menjawab pertanyaan 
 Membuatkan kolom khusus untuk membahas 
dan menyimpulkan hasil praktikum sehingga 
membuat peserta didik lebih berpikir kritis 




Lampiran 3.2: Tes Hasil Belajar 
TES HASIL BELAJAR 
Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Peredaran darah manusia ada dua jenis , yaitu sistem peredaran darah besar 
dan sistem peredaran darah kecil. Urutan sistem peredaran darah kecil ialah . . 
. . 
a. Ventrikel kanan – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – atrium kiri 
b. Atrium kanan – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – ventrikel kiri 
c. Ventrikel kiri – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – atrium kanan 
d. Atrium kiri – arteri pulmo – kapiler – vena pulmo – ventrikel kanan 
e. Ventrikel kiri – aorta – kapiler – vena cava – atrium kanan 
2. Leukosit atau sel darah putih ada dua jenis yaitu granulosit dan agranulosit 






3. Pembuluh darah diantaranya vena, arteri dan kapiler. Di antara pembuluh 
darah berikut yang darahnya kaya oksigen adalah . . . . 
a. Vena hati 
b. Vena dari ginjal 
c. Vena paru paru 
d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
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4. Sistem peredaran darah besar yakni darah dipompa dari jantung ke seluruh 
tubuh kemudian kembali ke jantung. Darah dari seluruh tubuh yang masuk ke 
jantung pertama kali masuk ke ruang . . . . 
a. Bilik kiri 
b. Serambi kiri 
c. Bilik kanan 
d. Serambi kanan 
e. Tidak ada yang benar 
5. Dalam sistem peredaran darah manusia dikenal adanya tiga pembuluh darah, 
yaitu arteri, vena, dan kapiler. Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan 
vena adalah . . . . 
a. Mengangkut darah di mana kadar darah O2 tinggi 
b. Jalannya meninggalkan jantung 
c. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi 
d. Jalannya menuju jantung 
e. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi Jalannya menuju 
jantung 
6. Segala sistem dalam tubuh memiliki fungsinya masing-masing salah satunya 
sistem peredaran darah. Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem 
peredaran darah pada pada manusia, kecuali . . . . 
a. Mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan tubuh 
b. Menghantarkan rangsang ke organ organ tubuh 
c. Mengatur suhu tubuh 
d. Mengangkut sisa sisa metabolisme ke alat pengeluaran 
e. Mengedarkan oksigen ke keseluruh jaringan tubuh 
7. Kecepatan denyut nadi setiap individu berbeda-beda tergantung faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi 





c. Jenis Kelamin 
d. Tinggi Badan 
e. Aktivitas 
8. Penyakit/kelaianan dapat menyerang setiap organ sistem peredaran darah, 






9. Kita dapat merasakan denyut nadi ditangan kita yang menyebabkan terjadinya 
denyut nadi adalah . . . . 
a. Gerakan jantung memompa darah ke kapiler 
b. Gerakan jantung memompa darah ke vena 
c. Gerakan jantung memompa darah ke arteri 
d. Gerakan jantung memompa darah ke paru-paru 
e. Gerakan paru-paru memompa darah ke arteri 
10. Organ sistem peredaran darah antara lain jantung dan pembuluh darah. Di 
antara pernyataan berikut yang bukan ciri pembuluh arteri adalah . . . . 
a. Tempat keluarnya darah dari jantung 
b. Membawa darah menuju jantung 
c. Letaknya di daerah agak dalam dari kulit 
d. Tekanan kuat 





1. a  6.    b 
2. a  7.    d 
3. c  8.    c 
4. d  9.    c 






 4.1 Lembar Pengamatan Keterlaksanaan 
Perangkat Pembelajaran 
 4.2 Lembar Pengamatan Kemampuan Guru 
Mengelolah Pembelajaran 




Lampiran 4.1: Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
Pengamat : ................................... 
Jabatan : ................................... 
Petunjuk Pengisian : 
 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar Biologi 
yang dilaksanakan guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta 
untuk: 
a. Memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
b. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan 
skala penilaian berikut: 
1 : berarti “tidak terlaksana” 
2 : berarti “sebagian kecil terlaksana” 
3 : berarti “sebagian besar terlaksana” 
4 : berarti “terlaksana seluruhnya” 
 
ASPEK PENGAMATAN Penilaian 
1 2 3 4 
A. Sintaks Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi 
    
1. Menentukan topik/tema     
2. Menentukan sumber dan menemukan informasi     
3. Memilih informasi yang relevan     
4. Mengolah Informasi     
5. Mengidentifikasi berbagai cara menyajikan 
informasi  
    
6. Membuat laporan sesuai bentuk yang dipilih     
B. Interaksi Sosial     
1. Interaksi (komunikasi) multi arah antara guru 
dengan peserta didik dan anatar peserta didik 
dengan peserta didik 
    




3. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi     
C. Prinsip Reaksi     
1. Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif 
untuk pembelajaran dan membangkitkan 
motivasi peserta didik untuk belajar 
    
2. Guru menyediakan dan mengelola sumber-
sumber belajar yang relevan dan dapat 
mendukung kelancaran proses pembelajaran 
    
3. Guru membimbing peserta didik dalam kerja 
kelompok 
    
4. Guru memberikan penguatan pada konsep     
 
Berilah komentar menyeluruh tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran 











Lampiran 4.2: Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Mengelolah Pembelajaran 





Petunjuk Pengisian : 
 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek aspek kegiatan pembelajaran yang 
dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk : 
a. Memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut 
pengelolaan kegiatan pembelajaran. 
b. Jika kegiatan terlaksana berikan penilaian tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : 
c. 1 : berarti “tidak baik”  3 : berarti “ baik” 
2 : berarti “ kurang baik”  4 : berarti “sangat baik” 
ASPEK PENGAMATAN Terlaksana Penilaian 
A. Kegiatan Pendahuluan Tidak Ya 1 2 3 4 
Membuka Kegiatan Pembelajaran       
1. Kemampuan guru memotivasi peserta 
didik (apersepsi)  
      
2. Kemampuan guru dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
      
3. Kemampuan guru mengorientasikan 
peserat didik untuk menemukan 
informasi 
      
B. Kegiatan Inti       
Menentukan Topik       
1. Kemampuan guru mengarahkan 
peserta didik duduk dalam tatanan 
kelompok secara heterogen 
      
2. Kemampuan guru mengarahkan 
peserta didik untuk mengambil alat 
dan bahan percobaan secara tertib 
      
3. Kemampuan guru untuk mengajak 
peserta didik menentukan topik yang 
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mengacu pada sumber informasi 
4. Kemampuan guru dalam mengajak 
peserta didik untuk merumuskan 
masalah 
      
Mengidentifikasi sumber dan menemukan 
informasi 
      
1. Kemampuan guru membimbing 
peserta didik untuk menemukan 
informasi dari berbagai sumber yang 
tersedia 
      
Memilih informasi yang relevan       
1. Kemampuan guru memberikan 
arahan agar peserta didik memilih 
informasi yang relevan yang 
mendukung laporan 
      
Mengolah Informasi       
1. Kemampuan guru dalam 
mengarahkan peserta didik mengatur 
informasi 
      
2. Kemampuan guru dalam 
membimbingpeserta didik 
mengerjakan LKPD 
      
Menyajikan informasi       
1. Kemampuan guru membimbing 
peserta didik untuk menyajikan 
informasi dalam bentuk yang telah 
dipilih 
      
Membuat laporan       
1. Kemampuan guru dalam 
membimbing peserta didik untuk 
menyusun laporan 
      
Analisis dan evaluasi       
1. Kemampuan guru dalam 
mengevaluasi peserta didik  
      
2. Kemampuan guru dalam 
mengarahkan peserta didik untuk 
mempresentasikan laporan 
      
C. KEGIATAN AKHIR       
1. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menarik kesimpulan  
      
2. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan 




D. SUASANA KELAS       
1. Peserta didik antusias       
2. Kegitan sesuai alokasi waktu       
3. Kegiatan sesuai skenario pada RPP       
  
Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran 
menggunakan perangkat berbasis keterampilan informasi, dengan menggunakan 












Lampiran 4.3: Lembar Angket Respon Peserta didik 
LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
Nama Sekolah  : .......................................................................... 
Nama Peserta didik : .......................................................................... 
NIS   : .......................................................................... 
Tanggal  : .......................................................................... 
Waktu   :     Menit 
 
Petunjuk : 
1. Berilah tanda check list (√) sesuai kolom persetujuan (1, 2, 3, 4) yang Anda 
berikan berdasarkan setiap pertanyaan atau pertanyaan yang diberikan 
disampingnya, sebagai tanggapan atau respon Anda. 
Dengan kriteria : 
1 = sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat setuju 
2. Berikanlah penjelasan, alasan, atau saran yang jelas, ringkas pada pertanyaan 
atau pernyataan yang membutuhkan penjelasan, alasan atau saran. 
3. Responlah setiap butir pertanyaan atau pernyataan yang diberikan sesuai 
dengan penilaian atau sikap pribadi Anda sendiri dan bukan karena dorongan 
orang lain 
4. Respon Anda tidak ada pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar 
yang telah atau akan Anda capai dalam pembelajaran Biologi. Untuk itu, 
jawablah dengan jujur sesuai hati nurani masing-masing tanpa merasa ada 
tekanan dari siapapun. 
 
Butir-butir pertanyaan dan pernyataan dan pilihan responnya: 
No. Pertanyaan/pernyataan Pilihan Respon 1 2 3 4 
I. Respon terhadap Perangkat Pembelajaran dan Proses 
Pembelajaran 
1 LKPD yang dibuat mendorong saya belajar 
materi sistem peredaran darah dengan baik 
    
2 LKPD mendukung langkah-langkah 
pembelajaran yang berbasis keterampilan 
informasi 
    
3 Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi mendorong saya belajar materi sistem 
peredaran darah lebih baik dari biasanya 
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4 Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi yang telah dilaksanakan pada 
pembelajaran materi sistem peredaran darah 
memberikan saya pengalaman belajar yang lebih 
banyak dari pada pembelajaran lainnya  
    
5 Saya terlibat aktif dalam belajar kelompok pada 
pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi 
    
6 Saya lebih banyak memahami pelajaran pada 
pembelajran biologi berbasis keterampilan 
informasi 
    
7 Saya mengalami banyak pengalaman belajar 
ketika mengikuti pelajaran biologi dengan 
pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
    
8 Saya mudah memahami konsep biologi materi 
sistem peredaran darah ketika konsep itu 
disajikan dalam bentuk power point. 
    
9 Belajar materi sistem peredaran darah dengan 
menggunakan LKPD yang disukung media 
pembelajaran cukup menyenangkan bagi saya 
    
10 Tahap-tahap pembelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah pada pembelajaran biologi 
berbasis keterampilan informasi membantu saya 
dalam proses penyerapan pengetahuan biologi. 
    
11 Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi untuk materi sistem peredaran darah 
cukup mendorong saya belajar biologi lebih 
banyak 
    
12 Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi perlu diterapkan karena menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam proses penyerapan 
pengetahuannya dari pada guru hanya memberi 
penjelasan dan peserta didik hanya 
mendengarkan saja. 
    
13 Belajar dalam kelompok kecil pada pembelajaran 
biologi berbasis keterampilan informasi lebih 
baik karena bisa berdiskusi, bertukar ide dan 
pikiran dengan teman sekelompok.   
    
14 Saya merasa ada kemajuan belajar biologi setelah 
mengikuti pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi pada materi sistem 
peredaran darah karena mengalami banyak 




15 Penggunaan media pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi sangat berarti bagi saya. 
    
16 Pengalaman menemukan dan memahami teori-
teori/konsep materi sistem peredaran darah 
sangat penting karena memudahkan dalam 
mengingat serta memahami pengetahuan biologi 
    
17 Mengungkapkan kembali pengalaman dan hasil 
belajar perlu dalam belajar biologi berbasis 
keterampilan informasi karena akan memperkuat 
pemahaman materi yang dipelajari. 
    
18 Rangkuman sangat penting dalam menata secara 
keseluruhan pengetahuan yang didapat proses 
belajar biologi berbasis keterampilan informasi. 
    
19 Saya merasa puas dan bangga dengan pengalamn 
belajar atau atau pencapaian hasil belajar materi 
sistem peredaran darah selama mengikuti proses 
pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi. 
    
20 Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi perlu diterapkan dalam pembelajaran 
biologi materi-materi lainnya selain materi 
sistem peredaran darah 
    
21 Belajar biologi pada pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi sistem peredaran darah 
meningkatkan kepercayaan diri saya dakam 
belajar. 
    
22 Pemberian dukungan belajar secara terstruktur 
membantu saya dalam menyusun pengetahuan 
dan pemahaman biologi. 
    
23 Pemberian dukungan belajar secara terstruktur 
bermanfaat karena mengarahkan pada 
kemandirian belajar. 
    
II. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1 Informasi pendukung pada LKPD cukup 
membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
pada LKPD 
    
2 Bahasa yang digunakan pada LKPD cukup 
mudah untuk dipahami 
    
3 Urutan dan langkah-langkah tugas sangat logis 
dan sistematik 
    
4 Tugas-tugas dan masalah-masalah pada LKPD     
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dapat dipecahkan dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. 
5 Tugas-tugas yang dituangkan membatu peserta 
didik  menggali pengetahuan biologi. 
    
6 Tugas-tugas yang dituangkkan dalam LKPD 
membanntu peserta didik dalam pengaitan antar 
konsep yang dipelajari. 
    
7 Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD 
cukup membantu peserta didik dalam mencapai 
pengetahuan biologi. 
    
8 Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD 
cukup mengarahkan keaktifan peserta didik 
dalam belajar untuk menemukan konsep biologi. 
    
 
Saran, komentar atau harapan untuk bahan ajar (LKPD) atau pelaksanaan 



















 5.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 




Lampiran 5.1: Kisi-Kisi Soal 
KISI-KISI SOAL 
Nama Sekolah :       Bentuk Soal  : 
Mata pelajaran :       Jumlah soal  : 
Kelas/Jurusan : 
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal 
No. 
Soal 
1 3.6 Menganalisis 
hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ 





darah serta gangguan 
fungsi yang mungkin 













1. Leukosit atau sel darah putih 
ada dua jenis yaitu granulosit 
dan agranulosit dimana. Sel 
darah putih yang berperan 






















2. Pembuluh darah diantaranya 
vena, arteri dan kapiler. Di 
antara pembuluh darah berikut 
yang darahnya kaya oksigen 
adalah . . . . 
a. Vena hati 
b. Vena dari ginjal 
c. Vena paru paru 
d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
3. Sistem peredaran darah besar 
yakni darah dipompa dari 
jantung ke seluruh tubuh 
kemudian kembali ke jantung. 
Darah dari seluruh tubuh yang 
masuk ke jantung pertama kali 
masuk ke ruang . . . . 
a. Bilik kiri 






















c. Bilik kanan 
d. Serambi kanan 
e. Tidak ada yang benar 
4. Dalam sistem peredaran darah 
manusia dikenal adanya tiga 
pembuluh darah, yaitu arteri, 
vena, dan kapiler. Pernyataan 
berikut ini yang berkaitan 
dengan vena adalah. . . . 
a. Mengangkut darah di 
mana kadar darah O2 
tinggi 
b. Jalannya meninggalkan 
jantung 
c. Mengangkut darah di 
mana kadar darah CO2 
tinggi 
d. Jalannya menuju jantung 






















mana kadar darah CO2 
tinggi Jalannya menuju 
jantung 
5. Segala sistem dalam tubuh 
memiliki fungsinya masing-
masing salah satunya sistem 
peredaran darah. Pernyataan di 
bawah ini adalah fungsi sistem 
peredaran darah pada pada 
manusia, kecuali . . . . 
a. Mengangkut zat nutrisi ke 
seluruh jaringan tubuh 
b. Menghantarkan rangsang 
ke organ organ tubuh 
c. Mengatur suhu tubuh 
d. Mengangkut sisa sisa 
metabolisme ke alat 
pengeluaran 






















keseluruh jaringan tubuh 
6. Organ sistem peredaran darah 
antara lain jantung dan 
pembuluh darah. Di antara 
pernyataan berikut yang bukan 
ciri pembuluh arteri adalah . . . 
. 
a. Tempat keluarnya darah 
dari jantung 
b. Membawa darah menuju 
jantung 
c. Letaknya di daerah agak 
dalam dari kulit 
d. Tekanan kuat 


















7. Peredaran darah manusia ada 
dua jenis , yaitu sistem 
peredaran darah besar dan 







Urutan sistem peredaran darah 
kecil ialah. . . .. 
a. Ventrikel kanan – arteri 
pulmo – kapiler – vena 
pulmo – atrium kiri 
b. Atrium kanan – arteri 
pulmo – kapiler – vena 
pulmo – ventrikel kiri 
c. Ventrikel kiri – arteri 
pulmo – kapiler – vena 
pulmo – atrium kanan 
d. Atrium kiri – arteri pulmo – 
kapiler – vena pulmo – 
ventrikel kanan 
e. Ventrikel kiri – aorta – 
kapiler – vena cava – 
atrium kanan 
 










menyerang setiap organ sistem 
peredaran darah, membesarnya 
vena yang berada disekitar 
lubang pelepasan (anus) 







2 4.6 Menyajikan hasil 
analisis tentang kelainan 
pada struktur dan fungsi 
darah, jantung dan 
pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan 
sistem peredaran darah 












9. Kita dapat merasakan denyut 
nadi ditangan kita yang 
menyebabkan terjadinya 
denyut nadi adalah . . . . 
a. Gerakan jantung memompa 
darah ke kapiler 
b. Gerakan jantung memompa 




bentuk media presentasi. peredaran darah. 
 
c. Gerakan jantung memompa 
darah ke arteri 
d. Gerakan jantung memompa 
darah ke paru-paru 
e. Gerakan paru-paru 
memompa darah ke arteri 
 












10. Kecepatan denyut nadi setiap 
individu berbeda-beda 
tergantung faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Berikut ini 
beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecepatan 
denyut nadi, kecuali. . . . 
a. Usia 
b. Hormon 
c. Jenis Kelamin 






Lampiran 5.2: Kisi-Kisi Soal LKPD 1  
KISI-KISI SOAL LKPD 1 
Nama Sekolah : Bentuk Soal : 
Mata Pelajaran : Jumlah Soal : 
Kelas/Jurusan : 
No Indikator Soal Materi Jumlah Soal Bentuk Soal Butir Soal 
1 
Menganalisis komponen darah 




7 Isian 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
2 
Mengidentifikasi struktur fungsi 
jantung dan pembuluh darah 
Organ Sistem peredaran 
darah 
10 Menjodohkan 1, 2 ,3 , 4, 5 






5 Isian 1, 2, 3, 4, 5 
4 
Mengidentifikasi penyakit pada 
sistem peredaran darah 
Penyakit/gangguan pada 
sistem peredaran darah 






 6.1 Instrumen Validasi RPP 
 6.2 Instrumen Validasi LKPD 
 6.3 Instrumen Validasi Instrumen Penilaian 
 6.4 Instrumen Validasi Lembar Pengamatan 
Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 6.5 Instrumen Validasi Lembar Pengamatan 
Kemampuan Guru Mengelolah Pembelajaran 
 6.6. Instrumen Validasi LAngket Respon Peserta 
Didik 




Lampiran 6.1: Instrumen Validasi RPP 
INSTRUMEN VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Pokok Bahasan  : 
Nama Validator  : 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi pada Materi Sistem Peredaran Darah 
di Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa” menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP 
yang peneliti susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
disediakan. 
 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum K13 
    
 2. Kejelasan rumusan indikator     
 3. Tujuan pembelajaran dikembangkan dari 
indikator 
    
 4. Kesesuaian tujuan pemeblajaran dengan 
tingkat perkembangan kognitif Peserta didik 
    
2 Isi (materi) RPP 
1. Kebenaran isi/materi 
    
 2. Kesesuaian konsep dengan tujuan 
pembelajaran 
    
 3. Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik SMA 
    
3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan 
    
 2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     
4 Waktu 
1. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah 
dinyatakan dengan jelas 
 
    
 2. Kesesuaian alkasi waktu yang digunakan 
dengan langkah-langkah pembelajaran 
    
5 Metode/Kegiatan Pembelajaran 
1. Metode pembelajaran memungkinkan peserta 
didik untuk untuk aktif belajar 
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 2. Metode pembelajaran memberikan 
kesempatan bertanya kepada peserta didik 
    
 3. Mengembangkan budaya membaca dan 
menulis  
    
 4. Mengembangkan keterampilan informasi 
peserta didik 
    
 5. Kegiatan pembelajarn sesuai dengan model 
pembelajaran yang ditetapkan  
    
 6. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan saintifik melalui proses 
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
berkomunikasi 
    
6 Penilaian 
1. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
    
 2. Keseuaian antara instrumen penilain dengan 
materi ajar 
    
 3. Dilengkapi dengan pedoman 
pengskoran/pedoman penilaian 
    
 
D. Penialain Umum 
1. RPP ini :  




2. RPP ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
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     Gowa,   2017 






Lampiran 6.2: Instrumen Validasi LKPD 
INSTRUMEN VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Satuan Pendidikan  :  
Mata Pelajaran  :  
Kelas/Semester  :  
Pokok Bahasan  :  
Nama Validator  :  
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi pada Materi Sistem Peredaran Darah 
di Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa” menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu peneliti 
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD 
yang peneliti susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Format LKPD 
1. Judul dan rumusan tujuan pembelajaran 
    
 2. Sistem penomoran jelas     
 3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai     
 4. Tampilan tabel/gambar jelas terbaca dan 
mudah dipahami 
    
 5. Prosedur kegiatan/cara kerja yang jelas     
 6. Kesimpulan/hasil kegiatan     
2 Isi LKPD 
1. Kesesuaian materi dengan RPP 
    
 2. Kebenaran isi/materi     
 3. Merupakan materi/tugas yang esensial     
 4. Kesesuaian materi/isi dengan tujuan 
pembelajaran 
    
 5. Pertanyaan membantu/menuntun peserta 
didik dalam memahami/menemukan 
konsep secara mandiri 
    
3 Bahasa 
1. Menggunakan struktur kalimat sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
    
 2. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat keterbacaan peserta didik 
    
 3. Kalimat soal/pertanyaan tidak 
mengandung arti ganda 
    
 4. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja     
 5. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan     
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D. Penilaian Umum 
1. LKPD ini :  




2. LKPD ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 






Gowa,   2017 





Lampiran 6.3: Instrumen Validasi Instrumen Penilaian  
INSTRUMEN VALIDASI 
INSTRUMEN PENILAIAN 
Satuan Pendidikan  :  
Mata Pelajaran  :  
Kelas/Semester  :  
Materi    :  
Nama Validator  :  
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi pada Materi Sistem Peredaran Darah 
di Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa” menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa Instrumen Penilaian. Untuk itu peneliti meminta kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan 
tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
instrumen penilaian yang peneliti susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Materi 
1. Sesuai dengan indikator penyusun 
penilaian pada rubrik 
    
 2. Batasan soal dirumuskan dengan jelas     
 3. Jawaban yang diharapkan jelas     
 4. Petunjuk indikator dinyatakan dengan 
jelas 
    
 5. Indikator pada instrumen sesuai dengan 
aspek yang harus dicapai peserta didik 
    
2 Kontruksi 
1. Isi pertanyaan indikator menggunakan 
kata-kata yang mudah dipahami 
    
 2. Petunjuk pengerjaan soal tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
    
 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas 
    
 4. Isi pertanyaan indikator menggunakan 
kata-kata yang mudah dipahami 
    
3 Bahasa 
1. Menggunakan struktur kalimat sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
    
 2. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat keterbacaan peserta didik 
    
 3. Kalimat soal/pertanyaan tidak 
mengandung arti ganda 
    




1. Kesesuaian antara waktu dan banyaknya 
soal 
    
D. Penilaian Umum 
1. Instrumen penilaian ini :  




2. Instrumen penilaian ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 






Gowa,   2017 





Lampiran 6.4: Instrumen Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat 
Pembelajaran  
INSTRUMEN VALIDASI 
OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester : 
Pokok Bahasan : 
Nama Validator : 
  
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi di kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
    
 2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     
2 Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Pembelajaran 
1. Aspek Sintaks. 
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 2. Aspek interaksi sosial.     
 3. Aspek prinsip reaksi     
3 Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 
    
 2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
 3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
 
D. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)  
1. Lembar Observasi ini : 




2. Lembar Observasi ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 












Lampiran 6.5: Instrumen Validasi Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
INSTRUMEN VALIDASI 
PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester : 
Pokok Bahasan : 
Nama Validator : 
  
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Lembar 
Observasi Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di 
kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang peneliti 
susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
    
 2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     
2 Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Pembelajaran 
1. Aspek sintaks pembelajaran 
    
 2. Aspek sosial dalam diskusi kelompok     
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 3. Aspek pengembangan dan aplikasi konsep     
3 Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 
    
 2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami 
    
 3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
 
D. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)  
1. Lembar Observasi ini : 




2. Lembar Observasi ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 













Lampiran 6.6: Instrumen Validasi Angket Respon Peserta Didik 
INSTRUMEN VALIDASI 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIk TERHADAP PROSES 
PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester : 
Pokok Bahasan : 
Nama Validator : 
  
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket 
Respon Peserta didik terhadap Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi di kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar respon dinyatakan 
dengan jelas 
    
2 Aspek Cakupan Respons 
1. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
    
 2. Kategori respon peserta didik yang     
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diamati termuat dengan lengkap 
 3. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
    
3 Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 
    
 2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
 3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
 
D. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)  
1. Lembar Observasi ini : 




2. Lembar Observasi ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 












Lampiran 6.7: Instrumen Validasi THB 
INSTRUMEN VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR (THB) 
 
Satuan Pendidikan : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester : 
Pokok Bahasan : 
Nama Validator : 
 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi pada Materi Sistem Peredaran Darah 
di Kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa” peneliti menggunakan 
perangkat pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi THB 
yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penlaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
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2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala Penilaian 1 2 3 4 
1 Materi 
1. Soal sesuai dengan indikator 
    
 2. Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban 
yang diharapkan 
    
 3. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas. 
    
2 Konstruksi 
1. Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai. 
    
 2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal. 
    
 3. Setiap soal ada pedoman pengskorannya     
 4. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca 
dan berfungsi. 
    
3 Bahasa 
1. Rumusan kalimat soal komunikatif 
    
 2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD) 
    
 3. Tidak menimbulkan penafsiran ganda     
D. Penilaian Umum  
1. THB ini : 




2. THB ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 


















(Hasil Analisis Kevalidan) 
 
 7.1 Hasil Validasi RPP 
 7.2 Hasil Validasi LKPD 
 7.3 Hasil Validasi Instrumen Penilaian 
 7.4 Hasil Validasi Lembar Pengamatan 
Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 7.5 Hasil Validasi Lembar Pengamatan 
Kemampuan Guru Mengelolah Pembelajaran 
 7.6 Hasil Validasi Angket Respon Pesrta Didik 




Lampiran 7.1: Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 




I Format RPP 
1 Kesesuaian format kurikulum K13 4 2 
2 Kejelasan rumusan indikator 4 2 
3 Tujuan pembelajaran dikembangkan dari indikator 4 2 
4 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 4 3 
Rata-rata 4 2,25 
II Isi (materi) RPP 
1 Kebenaran isi/materi 4 3 
2 Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran 4 3 
3 Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik  SMA 4 3 
Rata-rata 4 3 
III Bahasa 
1 Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang disempurnakan 4 3 
2 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 3 
Rata-rata 4 3 
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1 Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas 4 2 
2 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan langkah-langkah pembelajaran 4 3 
Rata-rata 4 2,5 
V Metode/Kegiatan Pembelajaran 
1 Metode pembelajaran membuat peserta didik aktif belajar 3 3 
2 Metode pembelajaran memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 4 3 
3 Mengembangkan budaya membaca dan manulis 3 3 
4 Mengembangkan keterampilan informasi peserta didik 4 3 
5 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang ditetapkan 4 3 
6 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan berbasis 
keterampilan informasi melalui proses mencari 
informasi, mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan informasi 
4 3 
Rata-rata 3,33 3 
VI Penilaian 
1 Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan tujuan pembelajaran 4 3 
2 Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan materi 






3 Dilengkapai dengan pedoman penskoran/pedoman penialaian 4 3 
Rata-Rata 4 3 
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2. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
a. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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    = 3,33 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap RPP yang dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Format RPP 3,12 V 
Isi (materi) RPP 3,5 Sv 
Bahasa 3,5 Sv 
Waktu 3,25 V 
Metode/kegiatan pembelajaran 3,16 V 
Penilaian 3,5 Sv 





Lampiran 7.2: Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 




I Format LKPD 
1 Judul dan rumusan tujuan pembelajaran 4 2 
2 Sistem penomoran jelas 4 3 
3 Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 3 
4 Tampilan tabel/gambar jelas terbaca dan mudah dipahami 4 3 
5 Prosedur kerja/cara kerja yang jelas 4 3 
6 Kesimpulan/hasil kegiatan 4 3 
Rata-rata 4 2,8 
II Isi LKPD 
1 Kesesuaian materi dengan RPP 4 3 
2 Kebenaran isi/materi 4 3 
3 Merupakan materi/tugas yang esensial 4 3 
4 Kesesuaian materi/isi dengan tujuan pembelajaran 4 3 
5 
Pernyataan membantu/menuntun peserta didik 
dalam memahami/menemukan konsep secara 
mandiri 
4 2 








1 Menggunakan struktur kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 3 
2 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat keterbacaan peserta didik 4 3 
3 Kalimat soal/pernyataan tidak mengandung arti ganda 4 3 
4 Kejelasan petunjuk/prosedur kerja 4 3 
5 Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4 3 
Rata-rata 4 3 
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2. Analisis Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Analisis Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 




















 =  3,4 

























































    = 3,43 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap LKPD yang dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Format LKPD 3,4 v 
Isi LKPD 3,4 v 
Bahasa 3,5 Sv 






Lampiran 7.3: Hasil Validasi Instrumen Penilaian 





1 Sesuai dengan indikator penyusun penilaian pada 
rubrik 4 4 
2 Batasan soal dirumuskan dengan jelas 4 4 
3 Jawaban yang diharapkan jelas 4 4 
4 Petunjuk indikator dinyatakan dengan jelas 4 4 
5 Indikator pada instrumen sesuai dengan aspek yang harus dicapai peserta didik 4 4 
Rata-rata 4 4 
II Konstruksi 
1 Isi pernyataan indikator menggunakan kata-kata yang mudah dipahami 4 4 
2 Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 4 
3 Rumusan pernyataan soal menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas 4 4 
4 Isi pernyataan indikator menggunakan kata-kata yang mudah dipahami 4 4 
Rata-rata 4 4 
III Bahasa 




2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Penilaian 



























2 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat keterbacaan peserta didik 4 4 
3 Kalimat soal/pertanyaan tidak mengandung arti ganda 4 4 
4 Kejelasan petunjuk/prosedur kerja 4 4 
Rata-rata 4 4 
IV Waktu 
1 Kesesuaian antara waktu dan banyaknya soal 4 4 

















































































    = 4 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap Instrumen Penilaian yang 
dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Materi 4 Sv 
Konstruksi 4 Sv 
Bahasa 4 Sv 
Waktu 4 Sv 







Lampiran 7.4: Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 





I Aspek Petunjuk 
1 Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 4 2 
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 2 
Rata-rata 4 2 
II Aspek Cakupan Unsur-Unsur Pembelajaran 
1 Aspek sintaks 4 3 
2 Aspek interaksi sosial 4 3 
3 Aspek prinsip reaksi 4 3 
Rata-rata 4 3 
III Aspek Bahasa 
1 Menggunakan bahasa sesuai EYD 4 2 
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 3 
3 Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 4 3 




 2. Analisis Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
a. Analisis Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 




















 =  3 

















 =  3,5 



















  = 3,33 


















    = 3,27 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap Observasi Keterlaksanaan Perangkat 
Pembelajaran 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk 3 v 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Pembelajaran 
3,5 Sv 
Aspek Bahasa 3,33 v 








Lampiran 7.5: Hasil Validasi Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 






1 Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 4 2 
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 3 
Rata-rata 4 2,5 
II Aspek Cakupan Unsur-Unsur Pembelajaran 
1 Aspek sintaks pembelajaran 4 3 
2 Aspek interaksi sosial dalam diskusi kelompok 4 3 
3 Aspek pengembangan dan aplikasi konsep 4 3 
Rata-rata 4 3 
III Aspek Bahasa 
1 Menggunakan bahasa sesuai EYD 4 2 
2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 4 2 
3 Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 4 3 




 2. Analisis Hasil Validasi Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 





















 =  3,25 





































  = 3,16 


















    = 3,3 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Petunjuk 3,25 v 
Aspek Cakupan Unsur-Unsur 
Pembelajaran 
3,5 Sv 
Bahasa 3,16 v 








Lampiran 7.6: Hasil Validasi Angket Respon Peserta didik terhadap Proses 
Pembelajaran 





I Aspek Petunjuk 
1 Petunjuk lembar respon dinyatakan dengan jelas 4 3 
Rata-rata 4 3 
II Aspek Cakupan respons 
1 Kategori respon peserta didik yang diamati dinyatakan dengan jelas 4 2 
2 Kategori respon peserta didik yang diamati termuat lengkap 4 2 
3 Kategori respon peserta didik yang diamati dapat teramati dengan baik 4 2 
Rata-rata 4 2 
III Aspek Bahasa 
1 Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 4 3 
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 3 
3 Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 4 3 
Rata-rata 4 3 
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2. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta didik terhadap Proses Pembelajaran 
a. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta didik terhadap Proses 
Pembelajaran 




















 =  3,5 

















 =  3 

















  = 3,5 
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    = 3,33 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap Angket Respon Peserta didik terhadap 
Proses Pembelajaran 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk 3,5 Sv 
Aspek Cakupan Respons 3 v 
Aspek Bahasa 3,5 Sv 








Lampiran 7.7: Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 





1 Soal sesuai dengan indikator 4 3 
2 Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban yang diharapkan 4 3 
3 Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah atau tingkat kelas 4 3 
Rata-rata 4 3 
II Konstruksi 
1 Menggunakan kata tanya/perintah yang menuntut jawaban yang terurai 4 3 
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 
soal 4 3 
3 Setiap soal ada pedoman penskorannya 4 3 
4 Tabel, gambar, grafik, peta atau yang sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 4 2 
Rata-rata 4 2,75 
III Bahasa 
1 Rumusan kalimat soal komunikatif 4 3 
2 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (sesuai EYD) 4 3 
3 Tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 2 
Rata-rata 4 2,66 
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 2. Analisis Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 

























































  = 3,33 
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    = 3,4 
 
Deskripsi Hasil penilaian validator terhadap Angket Respon Siswa terhadap Proses 
Pembelajaran 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Materi 3,5 Sv 
Konstruksi 3,37 v 
Bahasa 3,33 v 









(Hasil Analisis Kepraktisan) 
 
 
 8.1 Hasil Analisis Pengamatan Keterlaksanaan 
Perangkat Pembelajaran 
 8.2 Hasil Analisis Pengamatan Kemampuan 
Guru Mengelolah Pembelajarran 




Lampiran 8.1: Analisis Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 








P1 P2 P3 P1 P2 P3 
Sintaks Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi 
1. Menentukan 
topik/tema 4 4 4 3 4 3 3,66 Sedang 
2. Menentukan sumber 
dan menemukan 
informasi 
4 4 3 4 4 3 3,66 Sedang 
3. Memilih informasi 
yang relevan 3 4 4 4 4 4 3,83 Sedang 





4 3 4 4 3 4 3,66 Sedang 
6. Membuat laporan 
sesuai bentuk yang 
dipilih 
4 4 3 4 3 3 3,5 Sedang 




arah antara guru 
dengan peserta didik 
dan anatar peserta 
didik dengan peserta 
didik 
3 3 3 3 3 4 3,16 Sedang 
2. Keaktifan peserta 
didik bekerjasama 
dengan kelompok 
4 4 3 4 4 4 3,83 Sedang 
3. Keaktifan peserta 
didik dalam 
berdiskusi 
4 3 4 4 3 3 3,5 Sedang 





P1 = Pengamat 1 
P2 = Pengamat 2 








Keterangan I II 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1. Guru menciptakan 




motivasi peserta didik 
untuk belajar 
4 4 4 4 4 3 3,83 Sedang 
2. Guru menyediakan 
dan mengelola 
sumber-sumber belajar 




3 4 4 4 4 3 3,66 Sedang 
3. Guru membimbing 
peserta didik dalam 
kerja kelompok 
3 4 4 4 3 4 3,66 Sedang 
4. Guru memberikan 
penguatan pada 
konsep 
4 3 4 4 4 4 3,83 Sedang 
Rata-Rata 3,5 3,75 4 4 3,75 3,5 3,75 Sedang 
Nilai Rata-Rata Total 3,62 Sedang 
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Lampiran 8.2: Analisis Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
 






Keterangan I II 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
A. Kegiatan Pendahuluan 
Membuka Kegiatan Pembelajaran 
1. Kemampuan guru 
memotivasi peserta 
didik (apersepsi) 
3 3 3 3 4 4 3,33 Sedang 





4 3 3 3 4 3 3,33 Sedang 
3. Kemampuan guru 
mengorientasikan 
peserat didik untuk 
menemukan 
informasi 
4 4 4 3 4 3 3,66 Sedang 
Rata-Rata 3,66 3,33 3,33 3 4 3,33 3,44 Sedang 
B. Kegiatan Inti 
Menentukan Topik 
1. Kemampuan guru 
mengarahkan 




4 4 3 4 3 4 3,66 Sedang 
2. Kemampuan guru 
mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengambil alat dan 
bahan percobaan 
secara tertib 
4 3 2 2 4 4 3,16 Sedang 




yang mengacu pada 
sumber informasi 








Keterangan I II 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
4. Kemampuan guru 
dalam mengajak 
peserta didik untuk 
merumuskan 
masalah 
4 3 3 3 3 4 3,33 Sedang 
Mengidentifikasi sumber dan menemukan informasi 
1. Kemampuan guru 
membimbing 





3 4 3 3 3 4 3,33 Sedang 
Memilih informasi yang relevan 
1. Kemampuan guru 
memberikan arahan 
agar peserta didik 
memilih informasi 
yang relevan yang 
mendukung laporan 
4 4 3 4 4 3 3,66 Sedang 
Mengolah Informasi 




4 4 4 4 4 3 3,83 Sedang 




4 3 3 4 3 4 3,33 Sedang 
Menyajikan informasi 
1. Kemampuan guru 
membimbing 
peserta didik untuk 
menyajikan 
informasi dalam 
bentuk yang telah 
dipilih 









Keterangan I II 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1. Kemampuan guru 
dalam membimbing 
peserta didik untuk 
menyusun laporan 
4 3 3 4 3 4 3,5 Sedang 
Analisis dan Evaluasi 




4 3 3 3 4 3 3,33 Sedang 
2. Kemampuan guru 
dalam mengarahkan 
peserta didik untuk 
mempresentasikan 
laporan 
4 4 4 3 4 3 3,66 Sedang 
Rata-Rata 3,75 3,58 3,25 3,41 3,5 3,66 3,50 Sedang 
C.  Kegiatan Akhir 
1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
menarik 
kesimpulan 







4 4 3 4 4 4 3,83 Sedang 
Rata-Rata 4 4 3,5 4 3,5 3,5 3,74 Sedang 
Suasana Kelas 
1. Peserta didik 
antusias 4 4 4 3 4 4 3,83 Sedang 
2. Kegitan sesuai 
alokasi waktu 3 3 3 3 3 3 3 Sedang 
3. Kegiatan sesuai 
skenario pada RPP 3 4 4 3 4 4 3,66 Sedang 
Rata-Rata 3,33 3.66 3,66 3 3,66 3,66 3,49 Sedang 




P1 = Pengamat 1 
P2 = Pengamat 2 





Lampiran 8.3: Hasil Analisis Respon Peserta Didik 




SS S TS STS 
I. Respon terhadap Perangkat Pembelajaran dan Proses Pembelajaran 
1 
LKPD yang dibuat mendorong 
saya belajar materi sistem 
peredaran darah dengan baik 
11 27 0 0 3,28 
2 
LKPD mendukung langkah-
langkah pembelajaran yang 
berbasis keterampilan informasi 
12 26 0 0 3,31 
3 
Pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi 
mendorong saya belajar materi 
sistem peredaran darah lebih baik 
dari biasanya 
27 11 0 0 3,28 
4 
Pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi yang telah 
dilaksanakan pada pembelajaran 
materi sistem peredaran darah 
memberikan saya pengalaman 
belajar yang lebih banyak dari 
pada pembelajaran lainnya 
13 25 0 0 3,34 
5 
Saya terlibat aktif dalam belajar 
kelompok pada pembelajaran 
biologi berbasis keterampilan 
informasi 
11 26 1 0 3,26 
6 
Saya lebih banyak memahami 
pelajaran pada pembelajran biologi 
berbasis keterampilan informasi 
12 24 2 0 3,26 
7 
Saya mengalami banyak 
pengalaman belajar ketika 
mengikuti pelajaran biologi 
dengan pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi 
12 25 1 0 3,28 
8 
Saya mudah memahami konsep 
biologi materi sistem peredaran 
darah ketika konsep itu disajikan 
dalam bentuk power point. 






SS S TS STS 
9 
Belajar materi sistem peredaran 
darah dengan menggunakan LKPD 
yang disukung media 
pembelajaran cukup 
menyenangkan bagi saya 
9 28 1 0 3,21 
10 
Tahap-tahap pembelajaran biologi 
materi sistem peredaran darah 
pada pembelajaran biologi 
berbasis keterampilan informasi 
membantu saya dalam proses 
penyerapan pengetahuan biologi. 
10 27 1 0 3,23 
11 
Pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi untuk 
materi sistem peredaran darah 
cukup mendorong saya belajar 
biologi lebih banyak 
16 21 1 0 3,39 
12 
Pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi perlu 
diterapkan karena menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam 
proses penyerapan 
pengetahuannya dari pada guru 
hanya memberi penjelasan dan 
peserta didik hanya mendengarkan 
saja. 
27 11 0 0 3,71 
13 
Belajar dalam kelompok kecil 
pada pembelajaran biologi 
berbasis keterampilan informasi 
lebih baik karena bisa berdiskusi, 
bertukar ide dan pikiran dengan 
teman sekelompok. 
21 16 1 0 3,52 
14 
Saya merasa ada kemajuan belajar 
biologi setelah mengikuti 
pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi pada 
materi sistem peredaran darah 
karena mengalami banyak 
pengalaman belajar. 
16 22 0 0 3,42 
15 Penggunaan media pembelajaran 12 25 1 0 3,28 
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biologi berbasis keterampilan 
informasi sangat berarti bagi saya. 
16 
Pengalaman menemukan dan 
memahami teori-teori/konsep 
materi sistem peredaran darah 
sangat penting karena 
memudahkan dalam mengingat 
serta memahami pengetahuan 
biologi 
15 22 1 0 3,36 
17 
Mengungkapkan kembali 
pengalaman dan hasil belajar perlu 
dalam belajar biologi berbasis 
keterampilan informasi karena 
akan memperkuat pemahaman 
materi yang dipelajari. 
16 22 0 0 3,42 
18 
Rangkuman sangat penting dalam 
menata secara keseluruhan 
pengetahuan yang didapat proses 
belajar biologi berbasis 
keterampilan informasi. 
18 18 2 0 3,42 
19 
Saya merasa puas dan bangga 
dengan pengalamn belajar atau 
atau pencapaian hasil belajar 
materi sistem peredaran darah 
selama mengikuti proses 
pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi. 
8 30 0 0 3,21 
20 
Pembelajaran biologi berbasis 
keterampilan informasi perlu 
diterapkan dalam pembelajaran 
biologi materi-materi lainnya 
selain materi sistem peredaran 
darah 
14 22 2 0 3,31 
21 
Belajar biologi pada pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi 
sistem peredaran darah 
meningkatkan kepercayaan diri 
saya dakam belajar. 
5 33 0 0 3,13 
22 
Pemberian dukungan belajar 
secara terstruktur membantu saya 
dalam menyusun pengetahuan dan 
pemahaman biologi. 






SS S TS STS 
23 
Pemberian dukungan belajar 
secara terstruktur bermanfaat 
karena mengarahkan pada 
kemandirian belajar. 
8 30 0 0 3,21 
Rata-Rata     3,30 
Jumlah 315 530 26 3 874 
Persentase (%) 36,04 60,64 2,97 0,34 100 
II. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1 
Informasi pendukung pada LKPD 
cukup membantu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pada 
LKPD 
10 28 0 0 3,26 
2 
Bahasa yang digunakan pada 
LKPD cukup mudah untuk 
dipahami 
18 20 0 0 3,47 
3 Urutan dan langkah-langkah tugas 
sangat logis dan sistematik 13 23 2 0 3,28 
4 
Tugas-tugas dan masalah-masalah 
pada LKPD dapat dipecahkan 
dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. 
6 31 1 0 3,13 
5 
Tugas-tugas yang dituangkan 
membatu peserta didik  menggali 
pengetahuan biologi. 
19 19 0 0 3,5 
6 
Tugas-tugas yang dituangkan 
dalam LKPD membantu peserta 
didik dalam pengaitan antar 
konsep yang dipelajari. 
18 20 0 0 3,47 
7 
Tugas-tugas yang dituangkan 
dalam LKPD cukup membantu 
peserta didik dalam mencapai 
pengetahuan biologi. 
17 21 0 0 3,44 
8 
Tugas-tugas yang dituangkan 
dalam LKPD cukup mengarahkan 
keaktifan peserta didik dalam 
belajar untuk menemukan konsep 
biologi. 
12 15 1 0 3,28 
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Rata-Rata     3,35 
Jumlah 113 177 4 0 294 
Persentase (%) 38,43 60,20 1,36 0 100 
Rata-Rata Total     3,32 
 
Nilai = 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙












I. Respon terhadap Perangkat Pembelajaran dan Proses Pembelajaran 
1 LKPD yang dibuat mendorong saya belajar 
materi sistem peredaran darah dengan baik 82 18 
2 
LKPD mendukung langkah-langkah 




Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi mendorong saya belajar materi 




Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi yang telah dilaksanakan pada 
pembelajaran materi sistem peredaran darah 
memberikan saya pengalaman belajar yang 




Saya terlibat aktif dalam belajar kelompok 




Saya lebih banyak memahami pelajaran 




Saya mengalami banyak pengalaman 
belajar ketika mengikuti pelajaran biologi 




Saya mudah memahami konsep biologi 
materi sistem peredaran darah ketika 




Belajar materi sistem peredaran darah 
dengan menggunakan LKPD yang 
disukung media pembelajaran cukup 











Tahap-tahap pembelajaran biologi materi 
sistem peredaran darah pada pembelajaran 
biologi berbasis keterampilan informasi 




Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi untuk materi sistem peredaran 
darah cukup mendorong saya belajar 
biologi lebih banyak 
84,75 15,25 
12 
Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi perlu diterapkan karena menuntut 
peserta didik lebih aktif dalam proses 
penyerapan pengetahuannya dari pada guru 
hanya memberi penjelasan dan peserta 
didik hanya mendengarkan saja. 
92,75 7,25 
13 
Belajar dalam kelompok kecil pada 
pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi lebih baik karena bisa berdiskusi, 




Saya merasa ada kemajuan belajar biologi 
setelah mengikuti pembelajaran biologi 
berbasis keterampilan informasi pada 
materi sistem peredaran darah karena 
mengalami banyak pengalaman belajar. 
85,5 14,5 
15 
Penggunaan media pembelajaran biologi 
berbasis keterampilan informasi sangat 
berarti bagi saya. 
82 18 
16 
Pengalaman menemukan dan memahami 
teori-teori/konsep materi sistem peredaran 
darah sangat penting karena memudahkan 




Mengungkapkan kembali pengalaman dan 
hasil belajar perlu dalam belajar biologi 
berbasis keterampilan informasi karena 
akan memperkuat pemahaman materi yang 
dipelajari. 
85,5 14,5 
18 Rangkuman sangat penting dalam menata 85,5 14,5 
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secara keseluruhan pengetahuan yang 
didapat proses belajar biologi berbasis 
keterampilan informasi. 
19 
Saya merasa puas dan bangga dengan 
pengalamn belajar atau atau pencapaian 
hasil belajar materi sistem peredaran darah 
selama mengikuti proses pembelajaran 
biologi berbasis keterampilan informasi. 
80,25 19,75 
20 
Pembelajaran biologi berbasis keterampilan 
informasi perlu diterapkan dalam 
pembelajaran biologi materi-materi lainnya 
selain materi sistem peredaran darah 
82,75 17,25 
21 
Belajar biologi pada pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi sistem peredaran 




Pemberian dukungan belajar secara 
terstruktur membantu saya dalam 




Pemberian dukungan belajar secara 
terstruktur bermanfaat karena mengarahkan 
pada kemandirian belajar. 
80,25 19,75 
Jumlah 82,53 17,46 
II. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1 
Informasi pendukung pada LKPD cukup 
membantu dalam menyelesaikan tugas-
tugas pada LKPD 
81,5 18,5 
2 Bahasa yang digunakan pada LKPD cukup 
mudah untuk dipahami 86,75 13,25 
3 Urutan dan langkah-langkah tugas sangat logis dan sistematik 82 18 
4 
Tugas-tugas dan masalah-masalah pada 
LKPD dapat dipecahkan dalam waktu yang 
tidak terlalu lama. 
78,25 21,75 
5 
Tugas-tugas yang dituangkan membatu 




Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD 
membantu peserta didik dalam pengaitan 











Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD 
cukup membantu peserta didik dalam 
mencapai pengetahuan biologi. 
86 14 
8 
Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD 
cukup mengarahkan keaktifan peserta didik 
dalam belajar untuk menemukan konsep 
biologi. 
82 18 





(Hasil Analisis Keefektifan) 
 




Lampiran 9: Hasil Belajar 
Hasil Belajar setelah menggunakan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Keterampilan Informasi yang dikembangkan 
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 Chairil Amril Syam 75 90 Tuntas 
2 Muhammad Alfarlyzi 75 80 Tuntas 
3 Galuh Chandra Kirana 75 80 Tuntas 
4 Nasriah Eka Putri 75 80 Tuntas 
5 Adelya Nur Indahsari 75 80 Tuntas 
6 Faradhillah 75 100 Tuntas 
7 Nurul Hikma 75 70 Tidak Tuntas 
8 Ian Purnama Hadi K. 75 80 Tuntas 
9 Ardiansyah 75 90 Tuntas 
10 Andi Annisa Dwipa TS. 75 80 Tuntas 
11 Rizka Amelia Sari 75 80 Tuntas 
12 Dwi Riski Cahyani 75 80 Tuntas 
13 Rezkynia Edginarda S. 75 90 Tuntas 
14 Nurazizah Fajriah 75 80 Tuntas 
15 Nurul Insani Natsir 75 90 Tuntas 
16 Indriani Nur S. 75 100 Tuntas 
17 Putri Almira Grizelda Rizal 75 80 Tuntas 
18 Miftakhulrahmi 75 70 Tidak Tuntas 
19 Annisa Alifia H. 75 90 Tuntas 
20 Restania 75 100 Tuntas 
21 Feby Dwi Amanda 75 100 Tuntas 
22 Ainun Amina 75 90 Tuntas 
23 Zaskia Ruspitasari 75 90 Tuntas 
24 Resky S. 75 90 Tuntas 
25 Anggie Nurul fajrianti 75 80 Tuntas 
26 Nurazizah Dwilestari 75 90 Tuntas 
27 Rismawati 75 100 Tuntas 
28 Dian Amartya Pratiwi 75 80 Tuntas 
29 Musdalifah 75 70 Tidak Tuntas 
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NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
30 Nurul Istiqamah 75 80 Tuntas 
31 Nur Jannah 75 100 Tuntas 
32 Wiwi Anggriani A. 75 100 Tuntas 
33 Nurul Inayah 75 90 Tuntas 
34 Devina Yulia Viranda 75 90 Tuntas 
35 Nur Fadhilah Amalia 75 90 Tuntas 
36 Fathul A. Firdausi 75 80 Tuntas 
37 Rosa Seftiani 75 70 Tidak Tuntas 
38 Putri Thifal Maera 75 80 Tuntas 
PERSENTASE RATA-RATA 
 
∑= 3260 (85,78%) 
 
1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik setelah menggunakan 
Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan 
a) Rentang Nilai 
R = Xt-Xr 
R = 100  - 70 
R = 30 
b) Batas Nilai Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 38 
    = 1 + 3,3 . 1, 57 
    = 6,18 
c) Panjang Kelas Interval 










=  4,85 (dibulatkan 5) 
Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Setelah Menggunakan 













71-75 4 4 73 70,5-75,5 292 
76-80 0 4 78 75,5-80,5 0 
81-85 15 19 83 80,5-85,5 1245 
86-90 0 19 88 85,5-90,5 0 
91-95 12 31 93 90,5-95,5 1116 
96-100 7 38 98 95,5-100,5 686 
Jumlah 38 - 513 - 3339 
 














             Rata-rata ( x )    = 
38
3339
  =  87,86 
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 Jika tes hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori 
berdasarkan ketetapan  Departemen pendidikan dan kebudayaan maka didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
a. Rumus:   P =  
    P =  
38
0
 x 100% 
       =  0% 
b. Rumus: P =  
   P = 
38
0
 x 100% 
      = 0% 
c. Rumus: P =  
    P = 
38
0
 x 100% 
       =  0% 
d. Rumus: P =  
    P  =  
38
19
 x 100% 
         =  50% 


















    P  =  
38
19
 x 100% 











70.5 75.5 80.5 85.5 90.5 95.5 100.5
Histogram Frekuensi Skor Hasil Belajar Biologi
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Hasil Penilaian Tugas Setelah Menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Keterampilan Informasi XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa 
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 
Chairil Amril Syam 75 84 Tuntas 
2 
Muhammad Alfarlyzi 75 76 Tuntas 
3 
Galuh Chandra Kirana 75 76 Tuntas 
4 
Nasriah Eka Putri 75 76 Tuntas 
5 
Adelya Nur Indahsari 75 72 Tidak Tuntas 
6 
Faradhillah 75 76 Tuntas 
7 
Nurul Hikma 75 80 Tuntas 
8 
Ian Purnama Hadi K. 75 80 Tuntas 
9 
Ardiansyah 75 72 Tidak Tuntas 
10 
Andi Annisa Dwipa TS. 75 84 Tuntas 
11 
Rizka Amelia Sari 75 76 Tuntas 
12 
Dwi Riski Cahyani 75 76 Tuntas 
13 
Rezkynia Edginarda S. 75 72 Tidak Tuntas 
14 
Nurazizah Fajriah 75 76 Tuntas 
15 
Nurul Insani Natsir 75 76 Tuntas 
16 
Indriani Nur S. 75 80 Tuntas 
17 
Putri Almira Grizelda Rizal 75 84 Tuntas 
18 
Miftakhulrahmi 75 84 Tuntas 
19 
Annisa Alifia H. 75 76 Tuntas 
20 
Restania 75 72 Tidak Tuntas 
21 
Feby Dwi Amanda 75 76 Tuntas 
22 
Ainun Amina 75 76 Tuntas 
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NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
23 
Zaskia Ruspitasari 75 80 Tuntas 
24 
Resky S. 75 76 Tuntas 
25 
Anggie Nurul fajrianti 75 84 Tuntas 
26 
Nurazizah Dwilestari 75 72 Tidak Tuntas 
27 
Rismawati 75 80 Tuntas 
28 
Dian Amartya Pratiwi 75 76 Tuntas 
29 
Musdalifah 75 84 Tuntas 
30 
Nurul Istiqamah 75 76 Tuntas 
31 
Nur Jannah 75 72 Tidak Tuntas 
32 
Wiwi Anggriani A. 75 80 Tuntas 
33 
Nurul Inayah 75 76 Tuntas 
34 
Devina Yulia Viranda 75 76 Tuntas 
35 
Nur Fadhilah Amalia 75 72 Tidak Tuntas 
36 
Fathul A. Firdausi 75 76 Tuntas 
37 
Rosa Seftiani 75 76 Tuntas 
38 
Putri Thifal Maera 75 84 Tuntas 





Hasil Penilaian Keterampilan Setelah diterapkan Perangkat Pembelajaran 







Aspek yang dinilai 





1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Kelompok 1   30    20     24 74 
2 Kelompok 2   22    18    18  58 
3 Kelompok 3  20     17    18  55 
4 Kelompok 4   22    20   16   58 
5 Kelompok 5   23    18    17  58 
6 Kelompok 6   24    20    18  62 
Persentasi Rata-
Rata 





Aspek yang dinilai Nilai 
Menyiapkan 












1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 Kelompok 1 






9  65 
2 Kelompok 2 
  19  12  
  14  10   11  66 
3 Kelompok 3 






 13 63 
4 Kelompok 4 
  17 6   
  11  10   11  55 
5 Kelompok 5 
  14   13 
 
1
0   15   10  62 
6 Kelompok 6 






10  69 
Persentasi Rata-




Hasil Penilaian Produk (Laporan) Setelah diterapkan Perangkat Pembelajaran 
Berbasis Keterampilan Informasi XI IPA 4 SMAN 1 Sungguminasa 
No Kelompok 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
Kemampuan 
menggunakan alat dan 
bahan untuk membuat 
alat eksperimen 
Isi/teks laporan 
1 2 3 1 2 3 
1 Chairil Amril Syam   32   60 92 
2 Muhammad Alfarlyzi   26  41  67 
3 Galuh Chandra Kirana   30   60 90 
4 Nasriah Eka Putri   24   55 79 
5 Adelya Nur Indahsari   25   56 81 
6 Faradhillah  21    45 66 
7 Nurul Hikma   27   47 74 
8 Ian Purnama Hadi K.   28   60 88 
9 Ardiansyah   26  40  66 
10 Andi Annisa Dwipa TS.   24   60 84 
11 Rizka Amelia Sari   30  42  72 
12 Dwi Riski Cahyani   25   55 80 
13 Rezkynia Edginarda S.   26   44 70 
14 Nurazizah Fajriah   26  42  68 
15 Nurul Insani Natsir   26   60 86 
16 Indriani Nur S.   24   60 84 
17 Putri Almira Grizelda Rizal   24   55 79 
18 Miftakhulrahmi   24   55 79 
19 Annisa Alifia H.   26   45 71 
20 Restania   25   50 75 
21 Feby Dwi Amanda   25   55 80 
22 Ainun Amina   24   55  79 
23 Zaskia Ruspitasari   29   50 79 
24 Resky S.   26   60 86 
25 Anggie Nurul fajriant   32   60 92 
26 Nurazizah Dwilestari   26   50 76 







Aspek yang dinilai 
Nilai 
Kemampuan 
menggunakan alat dan 
bahan untuk membuat 
alat eksperimen 
Isi teks/Laporan 
1 2 3 1 2 3 
28 Dian Amartya Pratiwi   26   60 86 
29 Musdalifa   30   52 82 
30 Nurul Istiqamah   27   58 85 
31 Nur Jannah   25   58 83 
32 Wiwi Anggriani A.   25   52 75 
33 Nurul Inayah   28   57 85 
34 Devina Yulia Viranda   26   60 86 
35 Nur Fadhilah Amalia   25  43  68 
36 Fathul A. Firdausi   32   50 82 
37 Rosa Seftiani   30   45 75 
38 Putri Thifal Maera   24   55 79 











Gambar 1. Guru membimbing peserta didik  Gambar 4. Peserta didik mencari informasi 








Gambar 2. Peserta didik mengumpulkan   Gambar 5. Peserta didik  
Informasi      mengisi angket respon peserta didik  








Gambar 3. Peserta didik menyiapkan alat  Gambar 6. Observer memberi  




















Gambar 8. Peneliti menjelaskan perangkat  Gambar 11. Peserta didik 
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